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ABSTRAK
Suci, Wahyu Handayani. 2020. Implementasi Education Management
Information System dalam Pengambilan Keputusan di MAN Kota Batu.
Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakutas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing skripsi: Dr. H. Mulyono, MA.

Keyword : EMIS, Pengambilan Keputusan

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi
dan informasi sebagai basis pengumpulan data yang memiliki peranan sangat
penting dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Kehadiran EMIS
diharapkan data-data yang masuk dapat lebih akurat dan update sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan sebuah keputusan. Idealnya pengambilan
keputusan membutuhkan sumber data yang valid dan mudah dibaca. Untuk itu
peran data dalam pengambilan keputusan sangat penting. Jikalau keputusan
dirumuskan tanpa didasari data maka dapat dipastikan bahwa keputusan tersebut
tidak mampu menjawab masalah tetapi justru membuat masalah yang baru. Di
MAN Kota Batu dapat melakukan pengambilan keputusan dengan memanfaatkan
sistem informasi manajemen yang sudah dimiliki.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui perencanaan
EMIS di MAN Kota Batu, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan EMIS dalam
pengambilan keputusan di MAN Kota Batu, (3) Untuk mengetahui evaluasi EMIS
dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dengan mengguakan
metode penelitian kualitatif deskriptif, peneliti menjadi instrumen utama, melalui
wawancara mendalam, observasi, serta dokumntasi. Data yang sudah diperoleh di
analisis lalu di cek keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi dan
member cheek.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: Pertama, perencanaan EMIS
sudah diterapkan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, yaitu: Menentukan pihak
pengguna yang memerlukan data dan informasi seputar dunia pendidikan, macam-
macam kebutuhan data informasi sesuai dengan keadaan, Merancang dan
membuat formulir yang sesuai dengan kebutuhannya dan disertai dengan
pedoman pengisiannya, Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan di data
EMIS, Persiapan data-data untuk aplikasi EMIS, Menyiapkan User Id dan juga
Password untuk masuk ke dalam aplikasi EMIS. Kedua, dalam pelaksanaan EMIS
dalam pengambilan keputusan ia meliputi: (1) penggunaan EMIS diantaranya:
Mengolah data yang masuk, Menginput data ke dalam komputer, Validasi data,
Data yang disajikan dalam bentuk tabel, Penerjemahan keputusan. (2)
pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan meliputi: Identifikasi masalah,
Merumuskan alternatif tindakan, Merumuskan pilihan, Merumuskan keputusan.
(3) pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan yaitu: Kegiatan intelejen
berbasis EMIS, Kegiatan merancang berbasis EMIS, Kegiatan memilih berbasis
EMIS, Kegiatan menelaah berbasis EMIS. Ketiga, evaluasi dari EMIS dalam
pengambilan keputusan yaitu dengan model perbaikan dan perkembangan sesuai
dengan kebutuhan madrasah.
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ABSTRACT
Suci, Wahyu Handayani. 2020. ”Implementation Education Management of
Information System in Making of Decision in MAN Batu City” Thesis,
Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor : Dr. H. Mulyono, MA.

Keywords : EMIS, Making of Decision.

The research in this thesis is motivated by the development of technology
and information as the basis of data collection which has a very important role in
supporting the achievement of educational goals. The presence of EMIS is
expected that incoming the data can be more accurates and updated, so that it can
be used as a basis for making a decision. Ideally, making of decision requires a
valid and easy-to-read the data source. In this case, the role of data in making of
desicion is very important. When the decision is formulated without based on the
data, so it can be ensured that the decision is not be able to answer the problem,
but it makes a new problem. In MAN Batu City can make decisions by using
management of information systems that are already owned.

The objectives of this research are: (1) To find out the EMIS planning in
MAN Batu city, (2) To find out the implementation of EMIS in making decision
in MAN Batu city, (3) To find out the evaluation of EMIS in making of decision
in MAN Batu city.

To achieve the objectives of this study, the researcher used qualitative
methods with descriptive qualitative research. By using descriptive qualitative
research methods, researcher become the main instrument, through in-depth
interviews, observations, and documentations. The data that has been obtained is
analyzed, then checked the validity of the data using triangulation techniques and
member cheek.

The result of this research shows that: The first, EMIS planning has been
implemented in accordance with the stated objectives, namely: the researcher
determines the users who need the data and information about the world of
education, kinds of information needs data according to the circumstances,
Designing and making of forms that are appropriate to their needs and with
guidelines for completing them, Determining the flow of communication in the
collection of EMIS data, Preparation of data for the EMIS application,the
researcher Prepares User ID and Password for entry into the EMIS
application.The second, Impementing EMIS in making of decision it includes: (1)
The use of EMIS including: Processing of incoming data, Inputting data into
computers, Validating data, Data presented in tabular form, Translation of
decisions. (2) EMIS implementation in making of decision includes: Identification
of problems, Formulating alternative actions, Formulating choices, Formulating
decisions. (3) EMIS implementation in making of decision namely: EMIS-based
intelligence activities, EMIS-based designing activities, EMIS-based voting
activities, EMIS-based reviewing activities.The third, the evaluation of EMIS in
making of decision, namely the improvement and development model in
accordance with the needs of Madrasah.

XXii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) seiring dengan
perkembangan telah banyak merubah cara pandang (mindset) dan praktik
manajemen disemua bidang, termasuk di lembaga pendidikan. TIK ini telah
membawa revolusi pendidikan yang dulunya “tradisional” menuju pendidikan
yang “modern” baik dalam proses pembelajaran (learning proses) maupun
dalam pengelolaannya. Di dalam pengelolaan pendidikan, pemanfaatan
manajemen berbasis teknologi informasi ini sangat penting untuk digunakan
agar keputusan yang diambil dapat sesuai dengan kebutuhan yang didasarka
pada data yang tepat dan akurat. Sesungguhnya kesesuaian antara kebutuhan
dan keputusan yang dikeluarkan oleh manajemen akan membawa pendidikan
pada terciptanya visi yang diimpikan.

Teknologi dan informasi sebagai basis pengumpulan data memiliki peran
yang sangat penting dalam menunjang terciptanya tujuan pendidikan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Fuadi Azis dalam penelitiannya bahwa jika
sebuah lembaga pendidikan tidak mendapatkan dukungan data dan informasi

yang berkualitas, maka dapat dipastikan akan mengalami hambatan dan



kesulitan, terlebih dalam proses pengambilan keputusan strategis.* Oleh karena
itu, lembaga pendidikan harus memiliki sistem pendataan yang baik, tepat dan
akurat untuk memberikan pelayanan mutu vyang baik sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Kementerian Agama yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan Agama madrasah dan sekolah dalam pendataannya telah
menggunakan sistem informasi manajemen pendidikan yang telah dikenal
dengan sebutan EMIS (Education Management Information System).? EMIS
yang digunakan dalam lingkungan Kementerian Agama berisi informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Sistem ini
diketahui merekam tentang jumlah lembaga, pendidik dan tenaga
kependidikan, fasilitas yang dimiliki, dan lain-lain. Sebagaimana pedoman
pelaksanaan EMIS yang diatur oleh Departemen Agama bahwa indikator
(statistik) pendidikan yang sering digunakan dalam analisis dari data EMIS
adalah Rasio Jumlah Murid Kasar (Gross Enrolment Ration), Angka Partisipasi
(Participation Rate), Angka Penyerapan Kasar (Gross Intake Rate), Angka
Penyerapan Bersih (Net Intake Rate). Angka Daya Tahan Cohort (Cohort
Survival Rate), Angka Penyelesaian (Completion Rate), Angka Kelulusan

(Graduation Rate), Angka Transisi (Transition Rate), Angka Pengulang

! Fuadi Azis, Pengambilan Keputusan Berbasis EMIS di Mapenda Kemenag Gunung
Kidul, dalam Jurnal Pendidikan Islam, 3, 1 Juni 2014, 136.

’> Departemen Agama RI, Pengambilan Tata Hubungan Kerja Direktorat Jenderal
Kelembagaan

Agama Islam (Jakarta: Depatemen Agam, 2003), 17.



(Repetition Rate), Angka Putus Sekolah (Dropout Rate), dan Rasio Murid-
Guru (Teacher-Pupil Ration).®

Kehadiran sistem EMIS ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih
akurat dan terus menerus dapat diperbaharui (update) sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Sejauh ini, 87% data EMIS
menentukan kualitas perencanaan, sehingga harus terus ditingkatkan dengan
meminimalisir berbagai kelemahan yang terjadi selama ini.”

EMIS merupakan suatu system manajemen pendukung yang berfungsi
untuk menyediakan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu.> Dengan
system EMIS ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih akurat dan terus
menerus dapat diperbaharui sehingga dapat di gunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Secara ideal, dasar pengambilan keputusan
membutuhkan sumber data yang valid dan mudah dibaca, kemudian
dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan yang digunakan dalam setiap
pengambilan keputusan yang dibatasi oleh waktu. Karenanya peran data dalam
pengambilan keputusan sangat penting. Biasanya sebuah keputusan yang
dirumuskan oleh kepala madrasah tanpa disadari oleh data maka dapat
dipastikan bahwa keputusan yang diambil tersebut tidak akan mampu menjadi
solusi justru malah akan menjadi masalah baru. MAN Kota Batu dapat
melakukan pengambilan keputusan dengan memanfaatkan sistem informasi

manajemen yang dimiliki.

% Ibid, him, 14-15.
* Ibid, him, 17.
% 1bid, him.21.



Sebagaimana firman Allah dalam (Qur’an Surah Ali Imran/3 : 191)

berikut :

.7 29 Tl L 22 V7. F }ﬂ/ zZ . e - 2T .{"
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.®

Dari ayat di atas tersebut bentuk kriteria manusia unggul yaitu manusia
yang hatinya senantiasa berdzikir mengingat kebesaran Tuhan, dan akalnya
senantiasa memikirkan penciptaan alam semesta serta senantiasa berdoa dan
berikhtiar, agliyah dan jasadiyah-nya menyatu membentuk pribadi yang
bertaqwa, cerdas dan senantiasa kreatif memanfaatkan dengan baik dan benar.
Sehingga sebagai seorang pimpinan harus menjadi pribadi yang mampu,
mengerti, cerdas dan mempunyai wawasan masa depan yaitu senantiasa
mengantisipasi perubahan yang ada, tidak hanya dalam sebuah pendidikan saja
tapi juga perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, yang pada akhirnya
mampu mengantarkan kepada visi cita-cita luhur pendidikan yakni manusia
yang mampu menjadi rahmat bagi alam semestra rahmatan lil alamin.

EMIS ini digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam

lembaga pendidikan. Sistem ini akan mengatur dan mengelola sesuai dengan

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya,
(Surabaya, Halim Publishing & Distributing, 2014), him. 75.



apa yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan tersebut. Contoh secara umum
penyediaan data tentang jumlah kapasitas madrasah dari mulai tingkat dasar
sampai perguruan tingai, baik itu swasta maupun negeri. Adapun perencanaan
jumlah kelas, siswa dan SDM untuk tenaga pendidikan negeri/PNS akan
tunduk pada peraturan pemerintahan yang berkaitan dengan rekruitmen tenaga
kependidikan PNS, peningkatan jenjang karir dll. Dan EMIS ini akan sangat
berguna untuk dapat menyederhanakan kegiatan administrasi seperti
pembuatan laporan rutin, persiapan jumlah kelas, persiapan jumlah tenaga
pendidik dan kependidikan, perencanaan sarana dan prasarana yang memadai
sehingga proses KBM berjalan dengan efektif dan efisien.

Penggunaan sumber daya yang efektif, efisien, dan optimal pada
implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu ini
adalah salah satu kuncinya. Karena ia terletak pada ketersediaan data dan
informasi yang akurat dan tepat waktu, yakni berupa data tentang siswa,
kualitas tenaga pengajar, sarana dan prasarana, keuangan, evaluasi hasil
belajar, dan lain-lain. Hal tersebut merupakan fungsi dari Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan (SIM-P) atau EMIS.’

Ketertarikan peneliti mengangkat pembahasan ini mempertimbangkan
banyak hal, diantaranya lembaga tersebut telah menggunkan EMIS dan data
EMISnya selalu diperbaharui (update) untuk dapat melakukan proses
pengambilan keputusan. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan

mengambil judul “Implementasi Education Management Information

” Dodi Irawan Syarip, Sistem dan Manajemen Data Dan Informasi Pendidikan Ditjen
Kelembagaan Agama Islam 2003, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), him.20.



System (EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan di Madrasah Aliyah

Negeri Kota Batu.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menghasilkan fokus

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan penggunaan Education Management Information
System (EMIS) di MAN Kota Batu?

Bagaimana pelaksanaan Education Management Information System
(EMIS) dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu?

Bagaimana evaluasi pengambilan keputusan berbasis data Education

Management Information System (EMIS) di MAN Kota Batu?

C. Tujuan Penelitian

Dari uraian fokus penelitian di atas, untuk itu tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan Education Management
Information System (EMIS) di MAN Kota Batu.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Education Management Information
System (EMIS) dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu

Untuk mendeskripsikan evaluasi pengambilan keputusan berbasis data

Education Management Information System (EMIS) di MAN Kota Batu.



D. Manfaat Penelitian

Harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini mengkaji terkait proses pengambilan
keputusan kepala madrasah berdasarkan EMIS. Sehingga berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dikatakan bahwasannya dengan adanya EMIS mampu
mengembangkan teori tentang pentingnya penggunaan SIM sebagai pendukung
pengambilan keputusan lembaga pendidikan yang valid, real, dan juga tepat
waktu serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang SIM.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi umum vyaitu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran untuk pengetahuan tentang tingkat
keefektifat dalam implementasi sistem informasi manajemen
pendidikan di sekolah/madrasah, serta diharapkan dapat menambahkan
pengetahuan dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya tentang sistem
informasi manajemen pendidikan serta sebagai pengalaman baru di
lapangan tentang pengambilan keputusan berbasis EMIS.

c. Bagi madrasah manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
untuk madrasah sebagai landasan kebijakan dan pertimbangan untuk

meningkatkan mutu pendidikan.



d. Bagi masyarakat, sebagai inspirasi untuk turut serta memberikan
kontribusi baik berupa kritik maupun saran terkait perbaikan SIM suatu

lembaga pendidikan.

E. Originalitas Penelitian
Demi mempertanggung jawabkan keaslian dalam penelitian ini, maka
peneliti setidaknya mencantumkan beberapa penelitian sebelumnya. Disini
peneliti menyadari bahwa secara substansial penelitian ini tidaklah sama sekali
baru. Dalam originalitas penelitian ini, menckankan pada “Implementasi EMIS
Dalam Pengambilan Keputusan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu”.
Hakikatnya tema kajian ini, telah banyak diteliti oleh beberapa peneliti
mengenai Education Management Information System (EMIS) dalam
pengambilan keputusan yang ada hubungan dan tidak kalah pentingnya dengan
penelitian yang ini. Namun secara spesifik tema penelitian ini belum
ditemukan di peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh karena itu peneliti berharap
dapat menjadi kajian yang sangat menarik untuk dikembangkan lebih jauh lagi
tentunya dengan mengharap tanggapan dan masukan dari berbagai pihak demi

suksesnya penelitian ini.
1. Solihuddin, (2016)® “Pemanfaatan Education Management Information
System (EMIS) Sebagai Sarana Pengambilan Keputusan Di Seksi PAlI

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul”. Ditemukan hasil penelitian

® Solihuddin, 2016. Pemanfaatan Education Management Information System (EMIS)
Sebagai Sarana Pengambilan Keputusan Di Seksi PAI Kemenag Agama Kabupaten
Gunungkidul. Skripsi, Sunan Kalijaga Y ogyakarta.



ini menunjukkan bahwa validasi data dilakukan oleh operator EMIS
kabupaten untuk kemudian diunggah ke dalam aplikasi online, penyimpanan
data EMIS juga disusun secara rapi berdasarkan folder tiap semester dalam
satu tahun, penyajian data dilakukan secara manual dalam bentuk excel
diluar aplikasi. Persamaannya yaitu keduanya sama-sama membahas
Education Management Information System (EMIS) dalam pengambilan
keputusan yang meliputi pengelolaan data EMIS nya, dan perbedaannya
yaitu penelitian ini memfokuskan pada pengambilan keputusan berbasis
EMIS di MAN, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Solihuddin
fokus dalam pemanfaatan EMIS sebagai sarana pengambilan keputusan.
Dan pada penelitian ini lokasi yang digunakan adalah di Madrasah Aliyah
Negeri sedangkan pada penelitian Sholihuddin menggunakan lokasi di seksi
PAI Kementerian Agama.

. Khusnur Rofig, (2015)° “Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi
Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Di SMP
Baitussalam Surabaya”. Ditemukan hasil penelitian di implementasi dan
pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan di
sekolah SMP Baitussalam Surabaya dimulai dari pengumpulan data, tahap
pengelolaan data dan pemrosesan data lalu kemudian data yang sudah
diproses disajikan dalam bentuk informasi yang dituangkan didalam sebuah

aplikasi kemudian aplikasi ini bertindak sebagai bank data. Adapun

° Khusnur Rofig, 2015. Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Dalam
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMP Baitussalam Surabaya. Skripsi, UIN
Sunan Ampel Surabaya.
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persamaannya, Penelitian ini sama-sama membahas implementasi sistem
informasi manajemen dalam pengambilan keputusan. Namun perbedaan
pada penelitian ini adalah peneliti lebih memfokuskan sistem informasi
manajemen dalam pengambilan keputusan di MAN sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Khusnur Rofiq memfokuskan pada sistem informasi
manajemen dalam pengambilan keputusan di SMP, kemudian aplikasi yang
penulis.

. Evy Ramadina, (2017)"° “Pengelolaan Education Management Information
System (EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan”. Ditemukan hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan berbasis data
EMIS meliputi kegiatan intelejen berbasis data EMIS, kegiatan merancang
berbasis data EMIS, kegiatan memilih berbasis data EMIS, dan kegiatan
menelaah berbasis data EMIS. Dalam penelitian ini persamaannya yaitu ia
sama-sama membahas tentang pengambilan keputusan berbasis Education
Management Information System (EMIS). Namun perbedaan pada
penelitian ini adalah ia lebih fokus dalam sistem informasi manajemen
dalam pengambilan keputusan berbasis EMIS di MAN sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Evy Ramadina memfokuskan pada pengelolaan EMIS

dalam pengambilan keputusan di MTsN Untuk lebih memudahkan dalam

' Evy Ramadina, 2017. Pengelolaan Education Management Information System

(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan (Studi Multisitus di MTsN Tulungagung dan
MTsN Aryojeding), Tesis, IAIN Tulungagung.
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melihat persamaan dan perbedaannya, peneliti akan memaparkan dalam

sebuah tabel.

Tabel 1.1
Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian Sebelumnya
Nama Peneliti,
Judul, Originalitas
Penerbit, dan | Persamaan Perbedaan L
Penelitian
Tahun
Penelitian
Solihuddin, -Pada penelitian |Pada skripsi ini, | Penelitian yang
2016. ini ia sama- | peneliti lebih | akan  peneliti
Pemanfaatan sama fokus  kepada | lakukan
Education membahas analisis berorientasi
Management tentang pemanfaatan pada
Information Education EMIS sebagai | implementasi
System (EMIS) | Management sarana Education
Sebagai Sarana | Information pengambilan Management
Pengambilan System (EMIS) | kepuusan Information
Keputusan Di | dalam -Pada penelitian | System (EMIS)
Seksi PAI | membantu ini lokasi yang | dalam
Kementerian pengambilan diambil yaitu di | pengambilan
Agama keputusan yang | Seksi PAI | keputusan  di
Kabupaten meliputi Kementerian Madrasah
Gunungkidul. pengelolaan Agama Aliyah  Negeri
Skripsi UIN | data EMIS -Hasil penelitian | Kota Batu.
Sunan Kalijaga -Metode yang | ini Dengan batasan
Yogyakarta. digunakan juga | menunjukkan pada
sama-sama bahwa pengambilan
menggunakan pengelolaan keputusan dari
metode data EMIS | kepala
kualitatif dilakukan madrasah atau
sesuai  dengan | bagian operator
pedoman di aplikasi
kemenag, dan | Education
pemanfaatan Management
EMIS Information
dilakukan System (EMIS)
sesuai dengan
tujuan
diterapkannya
EMIS di
Kemenag
Khusnur Rofiq, | Fokus Pada penelitian | Metode




12

Nama Peneliti,
Judul, Originalitas
Penerbit, dan | Persamaan Perbedaan o
Penelitian

Tahun
Penelitian
2015. penelitian skripsi ini, | penelitian yang
Implementasi sama-sama peneliti digunakan oleh
Pemanfaatan membahas memfokuskan | peneliti adalah
Sistem implementasi pada sistem | metode
Informasi sistem informasi kualitatif
Manajemen informasi manajemen dengan  jenis
Dalam manajemen dalam penelitian
Pengambilan dalam pengambilan kualitatif
Keputusan pengambilan keputusan tidak | deskriptif.
Kepala Sekolah | keputusan dengan aplikasi
Di SMP EMIS
Baitussalam melainkan
Surabaya. aplikasi lain.
Skripsi UIN Pada penelitian
Sunan  Ampel ini  lokasinya
Surabaya. terletak di

SMP.

-Hasil

penelitian  ini

menunjukkan

bahwa

implementasi

dan

pemanfaatan

SIM dalam

pengambilan

keputusan  di

mulai dari

pengumpulan

data yang

sudah diproses

disajikan dalam

bentuk

informasi
Evy Ramadina, | Dalam -Pada penelitian | Adapun
2017. penelitian ini ia | tesis ini, | penelitian  ini
Pengelolaan sama-sama peneliti melakukan
Education membahas dilaksanakan di | penelitian di
Management tentang MTsN Madrasah
Information pengambilan Tulungagung Aliyah  Negeri
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Nama Peneliti,
Judul,

Penerbit, dan | Persamaan Perbedaan Or'gm"f‘“tas
Penelitian
Tahun
Penelitian
System (EMIS) | keputusan dan MTsN | Kota Batu.
Dalam berbasis Aryojeding
Pengambilan Education -Penelitian  ini
Keputusan Management menggunakan
(Studi Information jenis penelitian
Multisitus di | System (EMIS). | kualitatif field
MTsN research.
Tulungagung - Hasil penelitian
dan MTsN ini
Aryojeding), menunjukkan
Tesis IAIN bahwa desain,
Tulungagung. tahap, dan
proses
pengambilan
keputusan
berbasis EMIS
menggunakan

model integrasi
antara aplikasi
EMIS dengan
Kepala
Madrasah dan
juga  melalui
beberapa
tahapan.

F. Definisi Istilah
Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memaknai
suatu kajian penelitian, maka peneliti akan memberikan penegasan istilah dari
dalam judul ini:
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
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biasanya dilakukan setelah perencanaan. Implementasi itu lebih mengacu
kepada sistem. Implementasi juga suatu kegiatan yang terencana, yang
bukan hanya suatu aktifitas saja tapi dilakukan secara bersungguh-sunaguh
berdasarkan acuan aturan tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
2. EMIS
Education Management Information System (EMIS) adalah suatu
system informasi manajemen yang didalamnya terdapat data, informasi dan
dokumentasi yang terorganisasi dalam melaksanakan pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan, analisis, dan penyebaran informasi yang biasa
digunakan manajer untuk alternative lain dalam pengambilan keputusan
3. Pengambilan Keputusan
pengambilan keputusan adalah suatu tindakan memilih berbagai
alternatif suatu tindakan. Biasanya tindakan tersebut berupa pemecahan

suatu masalah yang membutuhkan beberapa keputusan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan penelitian ini, peneliti mmberikan
gambaran yang jelas mengenai isi penelitian, maka pembahasan dalam skripsi
ini dibagi menjadi VI BAB. Uraian sitematika pembahasan yang terkandung
dalam masing-masing BAB disusun sebagai berikut: BAB Pertama, berisi
pendahuluan yang berisi konteks penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, penegasan istilah dalam

judul, dan yang terakhir sistematika pembahasan.
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BAB Kedua, berisikan kajian teori, yang dalam hal ini, peneliti akan
menuliskan kajian-kajian dan teori yang menjadi landasan penelitian dalam
melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini baik diambil dari buku-buku,
jurnal, skripsi, hingga sumber lainnya yang berkaitan dengan sistem informasi
manajemen, pengambilan keputusan maupun aplikasi Education Management
Information System (EMIS). Peneliti membagi menjadi (belum lengkap)

BAB Ketiga, berisikan metode penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data,
tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, dan
instrumen penelitian.

BAB Keempat, berisi paparan data dan hasil penelitian. Pada bab
keempat ini berisikan mengenai paparan data yang diperoleh penelitian, baik
berupa dokumen, arsip resmi, dan gambar/foto yang menjadi bahan penguat
peneliti untuk menjawab rumusan masalah, hingga didapatkan hasil penelitian
yang dapat dipercaya.

BAB Kelima, berisi pembahasan. Pada bab kelima peneliti akan
memaparkan pembahasan dari masing-masing rumusan masalah yang sudah
dipadukan antara data lapangan dan teori yang menjadi landasan penelitian
dalam menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan, sehingga dibahas
secara jelas dan rinci untuk mengetahui gambaran terkait antara data lapangan
dan teori yang digunakan oleh peneliti.

BAB Keenam, berisi kesimpulan dan saran. Pada bab keenam ini,

peneliti akan memaparkan kesimpulan dari fokus penelitian yang telah dibahas
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pada bab sebelumnya, hingga didapatkan kesimpulan dari masing-masing
rumusan masalah yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pada bab keenam ini, peneliti juga memberikan paparan saran dari peneliti

sendiri yang bersifat tambahan



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi Kebijakan
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya
mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktifitas tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.™
Selain itu menurut Setiawan Guntur, implementasi adalah suatu
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif.*?
Terdapat beberapa teori dari beberapa ahli mengenai implementasi
kebijakan, yaitu:
1. Teori Merilee S. Grindle
Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle dipengaruhi oleh
dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan
implementasi (context of implementation). Variabel tersebut mencakup:®
sejauhmana kepentingan kelompok sasaran atau target group termuat dalam isi

kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target group, sejauhmana

perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah

" Nurdi usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Rajawali,
2002), him.70.
2 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Balai Pustaka, Jakarta,
2004), Hal, 39.
 Subarsono, Op.Cit., him. 93.
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program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan
implementornya dengan rinci, dan apakah sebuah program didukung oleh
sumberdaya yang memadai.

Sedangkan Wibawa mengemukakan model Grindle ditentukan oleh isi
kebijakan dan konteks implementasinya.* Ide dasarnya adalah bahwa setelah
kebijakan ditransformasikan, barulah implementasi kebijakan dilakukan.
Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari kebijakan
tersebut. Isi kebijakan tersebut mencakup hal-hal berikut: Kepentingan yang
terpengaruhi oleh kebijakan.

a. Jenis manfaat yang akan dihasilkan
b. Derajat prubahan yang diinginkan
c. Kedudukan pembuat kebijakan
d. (Siapa) pelaksana program
e. Sumber daya yang dihasilkan
Sementara itu, konteks implementasinya adalah:
1) Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat
2) Karakteristik lembaga dan penguasa
3) Kepatuhan dan daya tanggap

Keunikan dari model Grindle terletak pada pemahamannya yang

komprehensif akan konteks kebijakan, khususnya yang menyangkut dengan

implementor, penerima implementasi, dan arena konflik yang mungkin terjadi

* Samodra Wibawa dkk, Evaluasi Kebijakan Publik, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Prsada,
1994), him. 22-23.
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di antara para aktor implementasi, serta kondisi-kondisi sumber daya
implementasi yang diperlukan
2. Teori Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier

Menurut mazmanian dan Sabatier ada tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi, yakni karakteristik dari masalah
(tractability of th problems), karakteristik kebijakan/undang-undang (ability of
statute to structure implementation) dan variabel lingkungan (nonstatutory
variables affecting implementation).™
3. Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Hom

Menurut Meter dan Hom ada lima variabel yang mempengaruhi Kkinerja
implementasi, yakni standar dan sasaran kebijakan, sumberdaya, komunikasi
antarorganisasi dan penguatan aktivitas, karakteristik agen pelaksana dan
kondisi sosial, ekonomi dan politik.®

Menurut pandangan Edward 111 proses komunikasi kebijakan dipengaruhi
tiga hal penting, yaitu:*’

a. Faktor pertama yang berpengaruh terhadap komunikasi kebijakan
adalah transmisi. Sebelum pejabat dapat mengimplementasikan suatu
keputusan, ia harus menyadari bahwa suatu keputusan telah dibuat dan
suatu perintah untuk pelaksanaannya telah dikeluarkan

b. Faktor kedua adalah kejelasan, jika kebijakan-kebijakan

diimplementasikan sebagaimana yang diinginkan, maka petunjuk-

'> Sobarsono, Op.Cit., him 94

*® Ibid, him.99.

' Budi Winarno, Kebijakan Publik : Teori dan Proses Edisi Revisi, (Yogyakarta: Media
Presindo, 2008), him 175-177.
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petunjuk pelaksanaan tidak hanya harus diterima oleh para pelaksana
kebijakan, tetapi juga komunikasi kebijakan tersebut harus jelas.
Seringkali instruksi-instruksi yang diteruskan kepada pelaksana kabur
dan tidak menetapkan kapan dan bagaimana suatu program
dilaksanakan

c. Faktor ketiga adalah konsistensi, jika implementasi kebijakan ingin

berlagsung efektif, maka perintah-perintah pelaksana harus konsisten
dan juga jelas. Walaupun perintah-perintah yang disampaikan kepada
pelaksana kebijakan jelas, tetapi bila perintah tersebut bertentangan
maka perintah tersebut tidak akan memudahkan para pelaksana
kebijakan menjalankan tugasnya dengan baik.

Penelitian ini menggunakan teori dari Merilee S. Grindle yang mana ia
menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh dua variabel
besar, yakni isi kebijakan dan lingkungan implementasi. Penggunaan teori
tersebut dapat membantu penelitian untuk mengetahui implementasi

pengambilan keputusan secara lebih mendalam.

. EMIS
1. Pengelolaan Education Information Management System (EMIS) di
Kemenag
Perancang dan pengembangan Education Management Information
System (EMIS) di Direktorat Jendral Pendidikan Islam diawali dengan adanya

sebuah proyek pinjaman luar negeri dan Asia Development Bank (ADB), yaitu
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proyek Peningkatan Mutu Penidikan Lanjutan Pertama atau Junior Secondary
Education Project (JSEP) — ADB Loan No: 119-INO, tahun 1994-1998.
Perancangan sistem informasi ini dilakukan secara seksama dan disesuaikan
dengan kebutuhan dari Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam
(sekarang Direktorat Pendidikan Madrasah) akan data dan informasi yang
komprehensif tentang dunia pendidikan khususnya pendidikan madrasah
sehingga dapat mendukung perannya sebagai pengelola pendidikan madrasah
sehingga dapat mendukung perannya sebagai pengelola pendidikan madrasah
yang sejajar dengan Departemen Pendidikan Nasional. Setelah proyek JSEP
berakhir pada tahun 1998, EMIS ini kemudian dilanjutkan oleh dua buah
proyek ADB lainnya, yaitu proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar atau
Basic Education Project (BEP) — ADB Loan, No0.1442-INO dan Proyek
Pengembangan Madrasah Aliyah atau ADB Loan, No. 1519-INO.*®

Menurut Charles di Jurnal Evi Ramadina mengatakan bahwa “The
acronim EMIS stands for “Education Management Information System”. By
Definition an EMIS is an organized group of information and documentation
services that collects, stores processes analyzes and disseminates information
for educational planning and managemen t.*®

EMIS adalah suatu metode manajemen formal dalam penyediaan

informasi pendidikan yang akurat dan tepat waktu sehingga proses

¥ Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Pedoman Mekanisme Pendataan
Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2003), him. 2.
1 Evy Ramadina, “Pengelolaan Education anagement Information System (EMIS) Dalam

Pengambilan Keputusan Studi ultisitus di MTsN Tulungagung dan MTsN Aryojeding”,
Jurnal Informasi Indonesia (JSII) Vol.2 No.1, 2017, him. 6
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pengambilan keputusan, perencanaan, pengembangan proyek dan fungsi-fungsi
manajemen pendidikan lainnya dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Dalam pengertian lain EMIS adalah sekelompok informasi dan dokumentasi
yang terorganisir dalam melaksanakan pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan analisis, dan penyebaran informasi (data) yang digunakan untuk
manajemen dan perencanaan pendidikan.

System EMIS digunakan untuk mengatur data dan informasi pendidikan
dalam jumlah besar yang dapat dibaca, diambil kembali, diproses, dianalisis
dan disajikan untuk digunakan dan disebarluaskan.?

Inti dari pengertian tersebut adalah sebuah sistem informasi manajemen
pendidikan yang mengatur data dan informasi untuk disimpan, dikelola,
dianalisis dan digunakan dalam pengambilan keputusan pendidikan.

2. Tujuan Umum EMIS

Adapun tujuan dari pembangunan dan pengembangan EMIS di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam antara lain:*

a. Menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan dalam perumusan

kebijakan, perencanaan penyelenggaraan pendidikan, pengembangan

proyek, penyusunan anggaran dan pengambilan keputusan.

% Dodi Irawan Syarip dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan
(di lingkungan

Direktorat Jendral kelembagaanAgama Islam), (Jakarta :Departemen Agama RI Dirjen.
Kelembagaan

Agama Islam, 2003), him. 20.

*! Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Pedoman Mekanisme,Op.Cit.,him.13
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b. Menyediakan dan mendukung pemimpin dengan data terbaru yang
diperlukan untuk membuat perencanaan dan pengambilan keputusan
yang lebih efektif dalam skala regional dan nasional

c. Membantu percepatan penyelenggaraan otonomi daerah dengan
menyajikan data secara regional (provinsi dan kabupaten/kota)
sehingga daerah dapat dengan mantap menyusun rencana pembinaan
dan penyelenggaraan pendidikan pada tingkat provinsi dan
kabupaten/kota dengan mempertimbangkan aspek kesetaraan,
kualitas, efisiensi dan efektifitas.

d. Memperkuat kemampuan kanwil (provinsi) dan kandepag
(kabupaten/kota) dalam memenuhi permintaan data dan informasi dari
pejabat yang lebih tinggi ataupun pihak lain.

e. Menilai pelaksanaan dan pencapaian tujuan pendidikan di madrasah
dilihat dari aspek kesetaraan, kualitas, efisien dan efektifitas.

Penggunaan EMIS dalam sistem informasi manajemn pendidikan di

lingkungan kementerian agama memiliki tujuan sebagai berikut. (1)
Memadukan seluruh informasi yang berhubungan dengan manajemen kegiatan
pendidikan dan menyajikan secara yang ringkas namun menyeluruh untuk
berbagai pengguna, (2) Memperbaiki kapasitas pengolahan, penyimpanan dan
analisis data dalam menyediakan informasi yang terpercaya dan tepat waktu
bagi perencana, pemimpin dan penanggung jawab bidang pendidikan, (3)
Mengkordinasikan proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis

dan penyebaran informasi dalam manajemen pendidikan, (4) Memperkuat
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kemampuan untuk mengatur, merencanakan dan mengawasi alur informasi
antar instansi yang saling berhubungan. Sehingga memudahkan dan
meningkatkan pengguna informasi yang sesuai oleh berbagai instansi dan
perorangan pada semua jenjang agar perencanaan, pelaksanaan dan manajemen
pendidikan dapat lebih efektif, (5) Menyederhanakan alur informasi dalam
pengambilan keputusan dengan menghapus proses duplikasi dan perbedaan
pengisian informasi, (6) Mengaitkan berbagai system informasi yang ada, (7)
Memadukan berbagai sumber informasi kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
system, (8) Meningkatkan berbagai sistem informasi yang ada.*?

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan sebuah sistem, EMIS cukup
mampu untuk memberikan gambaran awal mengenai keadaan yang terjadi di
lapangan. Kemenag dapat dengan mudah mengetahui secara cepat jumlah
murid dalam suatu madrasah, kondisi sarana dan prasarana, jumlah tenaga
pendidik yang ada di suatu madrasah, angka kelulusan, maupun rasio guru dan
murid.

Adanya EMIS dirasa cukup membantu dalam proses pengambilan
keputusan maupun dapat mempercepat kinerja kemenag. adanya data yang
valid, real, akurat, dan mudah diakses akan menentukan kebijakan yang
diambil oleh sang pengambil keputusan.

EMIS menyediakan data lapangan yang berasal dari madrasah-madrasah
sehingga kemenag dapat menggunakan data EMIS sebagai data awal dan data

lapangan yang bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

?? Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Op.cit, him.20-21.
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Penggunaan data EMIS dalam pengambilan keputusan di lingkungan kemenag
sudah sampai 80%. Akan tetapi dalam beberapa pengambilan keputusan yang
sensitif seperti penentuan-penentuan calon sertifikat maupun pemberian
bantuan, kemenag perlu untuk mengadakan verifikasi dan melakukan
pemberkasan secara biasa atau manual. Apabila kebijakan yang diambil hanya
berdasarkan data EMIS maka dapat dikhawatirkan akan terjadi kesalah
pahama, karena data EMIS memiliki jangka waktu pengisian sehingga data
yang ada di dalamnya tidak selalu up to date dan merupakan data yang valid,
reliabl, time line dan dapat selalu diakses oleh penggunaan yang membutuhkan
baik dalam setiap pengambilan keputusan, penelitian, maupun kebutuhan lain
yang membutuhkan data madrasah.
Secara garis besar, rangkaian pekerjaan EMIS dalam tahap pengelolaan
dan analisis data adalah sebagai berikut:*®
a) Sortir instrumen, yaitu kegiatan untuk menyeleksi dan menghitung
instrumen-instrumen yang masuk agar tidak terjadi duplikasi
(terkadang instrumen yang di kirim beberapa madrasah sama)
b) Input data, yaitu kegiatan untuk merekam data-data yang terdapat
pada instrumen statistik ke dalam komputer agar tersimpan di dalam
database melalui perantara software pengolahan data yang telah

dipersiapkan sebelumnya.

2 bid, him.13
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c) Validitas data, yaitu kegiatan untuk memeriksa ulang data-data yang
telah terekam dan tersimpan di dalam database sehingga dapat
mengurangi tingkat kesalahpahaman pada saat disajikan

d) Merancang format table statistic dan grafik, yaitu kegiatan untuk
merancang tampilan informasi yang akan disajikan kedalam bentuk
tabel dan grafik, vyaitu disesuaikan dengan kebutuhan oleh
penggunanya

e) Interpretasi, yaitu kegiatan untuk menerjemahkan setiap tabel dan
grafik ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami oleh para
pengguna secara luas. Informasi yang di hasilkan tersebut, di telaah,
kemudian dipelajari dan di tuangkan ke dalam bentuk narasi yang
dapat menjelaskan segala sesuatu yang direfleksikan oleh informasi
tersebut disertai dengan implikasinya.

Langkah-langkah pengambilan keputusan berbasis EMIS

Mengingat proses pengambilan keputusan merupakan pekerjaan yang

tidak mudah, dalam hal ini ditunjukkan bahwa model bermanfaat yang terkenal

sebagai kerangka dasar proses pengambilan keputusan menggunakan SIM yang

dikemukakan oleh Hebert A. Simon. Tiga tahap yang diperkenalkan itu antara

a. Proses Pemahaman: pada proses ini penyelidikan mengandung
pemeriksaan data baik dengan cara yang telah ditentukan maupun

dengan cara yang khusus. SIM harus memberikan kedua cara tersebut.
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b. Proses Perancangan: pada proses ini SIM harus mengandung model
keputusan untuk mengelolah data dan memprakarsai pemecahan
alternative. Dukungan sistem informasi pada tahap ini adalah
melibatkan perangkat lunak. Tahapan-tahapan tersebut antara lain:

1) Perangkat lunak yang digunakan adalah perangkat lunak untuk
mengembangkan model simulasi. Contonya, perangkat lunak
statistika dan analisis regresi, korelasi sederhana, chi square dan
pengujian signifikansi.

2) Perangkat lunak sebagai bantuan penciptaan pemecahan
merupakan perangkat lunak untuk analisis ciri dengan dibantu oleh
perangkat lunak model yang dikembangkan sendiri dan perangkat
lunak pencarian kembali basis data

3) Perangkat lunak untuk pengujian kelayakan yang mrupakan
perangkat lunak untuk analisis perbandingan antar berbagai modl
yang dikembangkan menggunakan suatu basis data yang ada pada
sistem informasi.?*

c. Pemilihan: SIM menjadi paling efektif apabila hasil perancangan
disajikan dalam suatu bentuk yang mendorong pengambilan
keputusan. Apabila telah dilakukan pemilihan, peranan SIM berubah
menjadi pengumpulan data untuk umpan balik. Model keputusan yang
mendukung pada tahap ini adalah perangkat statistik dan analitik,

analisis kepekaan dan prosedur pemilihan pemecahan akhir yang telah

** Edhy Sutanta, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), him.54.
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dibuat pembuat keputusan berdasarkan susunan alternative yang
disajikan.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan sebuah sistem, EMIS cukup
mampu untuk memberikan gambaran awal mengenai keadaan yang terjadi
dilapangan. Kemenag dapat dengan mudah mengetahui secara cepat jumlah
murid dalam suatu madrasah, kondisi sarana dan prasarana, jumlah tenaga
pendidik yang ada di suatu madrasah, angka kelulusan, maupun rasio guru dan
murid.

Adanya EMIS dirasa sangat cukup membantu proses pengambilan
keputusan maupun dapat mempercepat kinerja kemenag. Peran data dalam
pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan
adanya data yang valid, akurat, dan mudah untuk diakses akan menentukan
kebijakan yang diambil oleh seorang pengambil keputusan.

EMIS juga menyediakan data lapangan yang berasal dari madrasah-
madrasah sebagai data awal dan data lapangan yang bisa digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Penggunaan data EMIS dalam pengambilan
keputusan di lingkungan kemenag sudah sampai 80%. Akan tetapi dalam
beberapa pengambilan keputusan yang sensitif seperti penentuan-penentuan
calon sertifikasi maupun pemberian bantuan, kemenag perlu untuk
mengadakan verifikasi dan melakukan pemberkasan secara manual. Apabila
keputusan yang diambil hanya berdasarkan data yang ada di EMIS maka
dikhawatirkan akan terjadi kesalahan, karena data EMIS memiliki jangka

waktu pengisian sehingga data yang ada di dalamnya takut tidak selalu up to
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date dan merupakan data yang membutuhkan baik dalam setiap pengambilan

keputusan, penelitian, maupun kebutuhan lain yang membutuhkan data

madrasah dan guru pendidikan agama islam di sekolah umum.

Adapun jenis indikator (statistik) pendidikan yang sering digunakan

dalam data EMIS adalah sebagai berikut:*®

1)

2)

3)

4)

5)

Rasio Jumlah Murid Kasar (Gross Enrolment Ratio), vyaitu
prosentase jumlah murid pada suatu jenjang pendidikan (tanpa
memperhatikan usia) terhadap jumlah penduduk usia sekolah untuk
jenjang pendidikan tersebut menurut peraturan nasional. Indikator ini
untuk mengukur kapasitas sekolah pada suatu wilayah.

Angka Partisipasi (Participation Rate), atau Rasio Jumlah Murid
Bersih, yaitu presentase jumlah murid yang berusia sekolah terhadap
jumlah penduduk pada selang usia yang sama.

Angka Penyerapan Kasar (Gross Intake Rate), yaitu jumlah murid
baru di kelas (tanpa memperhatikan usia) terhadap jumlah penduduk
yang berada pada usia masuk sekolah.

Angka Penyerapan Bersih (Net Intake Rate), yaitu prosentase jumlah
murid baru dikelas satu yang berada pada usia masuk sekolah
terhadap jumlah penduduk yang berada pada usia masuk sekolah
Angka Daya Tahan Cobort (Cobort Survival Rate), yaitu proporsi

jumlah murid pada kelas atau tahun permulaan (awal masuk) yang

% Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Op.cit, him.13.
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7)

8)

9)
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berhasil mencapai kelas atau tahun terakhir dari jenjang pendidikan
yang diikuti.

Angka Penyelesaian (Completion Rate), vaitu proporsi jumlah murid
pada kelas atau tahun permulaan yang berhasil menyelesaikan satu
putaran jenjang pendidikan yang diikuti.

Angka Kelulusan (Graduation Rate), yaitu proporsi jumlah murid
yang berhasil menyelsaikan kelas tiga pada satu tahun ajaran tertentu
terhadap jumlah murid kelas tiga pada tahun ajaran tersebut

Angka Transisi (Transition Rate), yaitu prosentasi murid yang lulus
dari satu jenjang pendidikan dan melanjutkan ke jenjang berikutnya
yang lebih tinggi

Angka Pengulangan (Repetition Rate), yaitu prosntasi murid yang
belajar pada kelas yang sama lebih dari satu kali (mengulang)
terhadap jumlah murid yang belajar di kelas tersebut pada tahun

sebelumnya.

10) Angka Putus Sekolah (Dropout Rate), yaitu proporsi murid yang

keluar pada saat tahun ajaran sedang berlangsung serta murid yang
berhasil menyelesaikan kelas tetapi gagal melanjutkan ke kelas yang
lebih tinggi pada tahun ajaran sebelumnya. Perhitungan harus

dilakukan untuk setiap kelas kecuali untuk kelas satu

11) Rasio Murid-Guru (Teacher-Pupil Rate), yaitu rasio antara jumlah

murid pada satu jenjang pendidikan dan tahun ajaran tertentu

terhadap jumlah guru pada jenjang dan tahun ajaran yang sama.
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Indikator-indikator tersebut sebagaimana yang telah dipetakan oleh

Charles dalam Dimensi EMIS berikut :

| Collection of Quantitative and Qualitative Data

Related data sources
school,
Socio-economic
surveys and census

Entire handling process within each
EMIS centre

Other Ministries: Finance,
Planning, Labor, etc.

Storage mechanisms for data, and
methods for fast retrieval and analysis

Other data users and
producers: private sector,
religious groups, NGOs, etc.

Both manual and computerised
features

Network for the sharing and

exchange of information from 5
Needs of both producers and users

schools to central level ‘

Gambar 2.1 Dimensi EMIS

4. Kebijakan Pemberlakuan EMIS Untuk Madrasah Dari Kemenag

Kebijakan yang dikeluarkan oleh seksi Pendidikan dan Madrasah
(PENMA) pada dasarnya merupakan menifestasi dari kebijakan yang telah
dikeluarkan oleh pusat. Pada tahun 2012 kebijakan-kebijakan yang ada di
Kementerian Agama mengacu pada rencana strategis Kementerian Agama
tahun 2010-2014. Rencana strategis tersebut tertuang dalam KMA nomer 2
tahun 2010 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama tahun 2010-2014.
Didalam lampiran rencana strategis tersebut setidaknya terdapat lima hal pokok
yang menjadi tanggungjawab Kementerian Agama dalam penyelenggaraan

pembangunanbidang agama vyaitu;?® (1) Peningkatan kualitas raudhatul athfal,

% Lampiran KMA Nomor 2 tahun 2010 tentang Rencana Strategi Kementerian Agama
tahun 2010-201. HIm.7

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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madrasah, perguruan tinggi agama, pendidikan agama, dan pendidikan
keagamaan, (2) Peningkatan kerukunan umat beragama, (3) Peningkatan dan
pendidikan keagamaan, (4) Peningkatan kualitas penyelengoaraan ibadah haji,
dan (5) Penciptaan tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

Diantara kelima tanggungjawab Kemenag tersebut dapat diperhatikan
bahwa salah satu tugas dan tanggungjawab Kemenag adalah meningkatkan
kualitas pendidikan RA, madrasah, PTAIN, maupun pendidikan keagamaan.
Jadi tanggungjawab itu yang kemudian akan melahirkan berbagai kebijakan
yang berkaitan dengan pendidikan di Kemenag, baik dari tingkat pusat,
wilayah atau provinsi, maupun tingkat kabupaten.kebijakan yang dikeluarkan
tersebut berjenjang sesuai dengan kewenangannya masing-masing madrasah
baik itu merupakan kebijakan strategis maupun kebijakan teknis sehingga
setiap instansi yang berada di dalam Kemenag berhak mengeluarkan kebijakan
sesuai dengan kewenangannya.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pusat maupun oleh kanwil biasanya
merupakan kebijakan secara menyeluruh, tugas dari Penma adalah
mengeluarkan kebijakan yang bersifat lokal kemudian dikaitkan dengan
potensi dan daya dukung yang ada di Kota Batu sehingga kebijakan tersebut
dapat dilaksanakan oleh madrasah-madrasah maupun guru pendidikan agama
islam yang ada di Kota Batu. kebijakan yang dikeluarkan oleh seksi Penda
terbatas pada kebijakan-kebijakan teknis. Semua itu dikarenakan Kemenag

hanya memiliki kewenangan terbatas untuk membuat kebijakan.
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Kebijakan yang dikeluarkan oleh Kemenag dalam hal ini seksi Penma,
bersifat kebijakan teknis yang berfungsi sebagai penjelasan kepada pelaksana
di madrasah maupun guru pendidikan agama Islam di sekolah umum mengenai
kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Agama pusat maupun
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

5. Data EMIS Untuk Pengambilan Keputusan

Peran EMIS sebagai sebuah sistem informasi manajemen pendidkan
yang digunakan dilingkungan madrasah adalah sebagai sumber data yang dapat
digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan. sebagai sebuah sistem
yang telah dirancang dan dibiayai oleh negara, EMIS diharapkan mampu untuk
memberikan data yang akurat dan mudah untuk diakses, sehingga segala usaha
yang telah dilakukan dirjen pendidikan agama Islam dalam melakukan
pendataan pendidikan dapat dimanfaatkan dalam setiap pengambilan keputusan
terkait dengan pendidikan dilingkungan madrasah.

Implementasi EMIS terutama yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan yang membutuhkan data real itu seperti beberapa data untuk
penentuan penerimaan sertifikasi guru, penentuan madrasah penerima bantuan
rehabilitasi gedung maupun tempat ibadah, penentuan pemberian beasiswa
miskin, maupun pemetaan madrasah dan guru yang ada di madrasah.

Penentuan peserta sertifikasi guru merupakan salah satu kebijakan
madrasah yang menggunakan data EMIS dalam pengambilan kebijakannya.
Dari data EMIS yang ada di madrasah dapat melihat data guru yang sudah

memenuhi syarat untuk mendapatkan tunjangan sertifikasi. Dari EMIS
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madrasah dapat mengetahui riwayat kepegawaian, data siswa, jumlah jam
mengajar, serta syarat-syarat lain yang harus dipenuhi oleh calon penerima
sertifikasi guru. Setelah diperoleh data guru yang memenuhi syarat maka
madrasah perlu mengadakan pemberkasan terhadap calon penerima sertifikasi
guru tersebut untuk menjaga kehati-hatian dalam melakukan pengambilan
sebuah kebijakan. Data yang ada di EMIS merupakan data yang diambil pada

periode tertentu sehingga perlu adanya data yang lebih mutakhir yakni disiasati

. Pengambilan Keputusan
1. Definisi Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan berasal dari kata dasar keputusan (decision)
berarti pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih, namun dari semua
tidak merupakan pilihan antara benar dan salah, akan tetapi yang justru sering
terjadi ialah pilihan antara yang “hampir benar” dan yang “mungkin salah”.?’

Davis menyatakan bahwa keputusan adalah hasil pemecahan masalah
yang dihadapkan dengan tegas. Hal itu berkaitan dengan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan mengenai “apa yang harus dilakukan” dan seterusnya
mengenai unsur-unsur perencanaan. Terutama keputusan itu dibuat untuk
menghadapi masalah-masalah atau kesalahan yang terjadi terhadap rencana
yang telah digariskan atau penyimpangan serius terhadap rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Adapun hak untuk mengambil keputusan pada

hakikatnya sama dengan hak untuk membuat rencana. Tugas pengambilan

7 Nurdi Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Rajawali,
2002), him.70.
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keputusan tingkatnya sederajat dengan tugas pengambilan rencana dalam
organisasi.?®

Definisi pengambilan keputusan menurut George Terry adalah pemilihan
alternatif perilaku dari dua alternative atau lebih alternatif yang ada (decision
making can be defined as the selection of one behavior alternative from two or
more possible alternatives). Tetapi juga dapat dikatakan pengambilan
keputusan adalah tindakan pemimpin untuk memecahkan masalah yang
dihadapi oleh organisasi yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu
diantara alternatif yang dimungkinkan.?

Pengambilan keputusan menurut Shull merupakan proses kesadaran
manusia terhadap fenomena individual maupun sosial berdasarkan kejadian
faktual dan nilai pemikiran, yang mencakup aktivitas perilaku pemilihan satu
atau beberapa alternatif sebagai jalan keluar untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.*

Sementara Tata Sutabri berpendapat bahwa pembuatan keputusan tidak
hanya dilakukan oleh para manajer puncak, tetapi juga para manajer tengah
atau lini pertama. Setiap jabatan seseorang dalam dunia organisasi menyangkut

berbagai derajat pembuatan keputusan, bahkan untuk pekerjaan rutin sekalipun

% 1bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Bandung: Bumi Aksara,
1995), him.4.

% Ibid, him.5.

% Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.151.
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dan dalam macam organisasi apapun. Manajer akan membuat berbagai jenis
keputusan yang berbeda sesuai perbedaan kondisi dan situasi yang ada.*:

Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwasannya
pengambilan keputusan adalah suatu tindakan dan pendapat yang diambil oleh
pemimpin organisasi untuk memecahkan suatu masalah yang ada dengan
berbagai proses komunikasi dan partisipasi dalam suatu organisasi.

Mengenai  pembahasan tentang pengambilan  keputusan, teori
pengambilan keputusan dibedakan menjadi dua, yaitu;

a. Teori Klasik

Menurut teori klasik, pengambilan keputusan itu haruslah bersifat
rasional. Keputusan itu diambil dalam situasi yang serba pasti,
kemudian pengambilan keputusan ini harus memiliki informasi yang
banyak dan menguasai permasalahannya. Teori pengambilan
keputusan ini berdasarkan diri pada asumsi dan orang yang
mempunyai  pikiran ekonomi rasional untuk mendapatkan
hasil/manfaat yang semaksimal mungkin. Segala sesuatunya itu
biasanya mengarah pada kepastian.

b. Teori perilaku

Teori perilaku (behavior Theory) disebut juga administrative man
theory. Pada intinya teori ini mendasarkan diri pada keterbatasan
kemampuan pimpinan untuk berfikir rasional penuh dalam menangani

sebuah masalah yang ada. Dari informasi yang ada dan alternatif yang

%! Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta, Andi, 2005), him.59.
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tersedia atau disediakan oleh pengolah data, maka apabila pimpinan
telah merasa puas dengan salah satu alternatif pemecahan masalah,
maka alternative itulah yang akan digunakannya.®

2. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara pemecahan

masalah mempunyai fungsi antara lain;*

a. Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan
terarah baik secara individual maupun secara kelompok, baik secara
institusional maupun secara organisasional.

b. Sesuatu yang bersifat futuristic, artinya bersangkut paut dengan masa
yang akan datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung
cukup lama.

Fungsi pengambilan keputusan berbasis EMIS meliputi beberapa segi,

diantara sebagai berikut;*

1) Murid

2) Sumber Keuangan

3) Kepegawaian

4) Kurikulum

5) Sarana dan prasarana

6) Profil lembaga

% Ibid, him.60-61.

% Nugrihi J. Setiadi, Aplikasi Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial
dalam Dunia Bisnis (Jakarta: Media Grafika, 2008), him.19.

** Ibid, him.6-7.
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Peran EMIS sangat penting dalam pengambilan keputusan yang efektif.
Tetapi ini membutuhkan rancangan sistem yang menyeluruh yang harus
dilakukan dengan berhati-hati dan telaten. Dengan demikian akan diperoleh
informasi yang lengkap, up-to-date dan terpercaya dalam waktu yang relative
singkat.

Tujuan pengambilan keputusan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu;

a) Tujuan yang bersifat tunggal

Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat tunggal terjadi apabila
keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut suatu masalah, artinya
bahwa sekali diputuskan, tidak akan ada kaitannya dengan masalah
lain.

b) Tujuan yang bersifat ganda

Tujuan pengambilan keputusan yang bersifat ganda terjadi apabila
keputusan yang dihasilkan hanya menyangkut lebih dari satu masalah,
artinya bahwa satu keputusan yang diambil itu sekaligus memecahkan
dua masalah atau lebih, yang bersifat kontraktif atau bersifat tidak
kontradiktif.

3. Hakikat Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan pemilihan diantara beberapa
alternatif atau jalan pemecah masalah. Pada hakikatnya keputusan itu diambil
jika pimpinan menghadapi masalah atau bisa jadi untuk mencegah timbulnya
masalah dalam sebuah organisasi. Pengertian masalah disini dapat diartikan

dalam arti yang luas. Misalnya pembuatan rencana kegiatan sekolah, mungkin
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ada beberapa cara atau misi yang dapat ditempuh. Pimpinan harus mengambil
keputusan untuk memilih cara mana yang paling tepat untuk dipergunakan. Hal
ini sudah dianggap sebagai sebuah masalah dalam memilih cara apa yang akan
dipakai untuk mrencanakan sesuatu itu.

Pada hakikatnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang
sistematis terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data,
kemudian penemuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan
pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang
paling tepat digunakan.*®

Dalam memecahkan masalah Wallas menyarankan tingkatan pemikiran
kreatif,

a. Tahap Persiapan: meliputi proses perumusan masalah, menganalisis,
mengumpulkan informasi yang relevan dan membuat beberapa
alternatif pemecahan disertai konsekuensi masing-masing

b. Tahap Illuminasi bidal dalam tahap persiapan tidak menemukan
pemecahannya. Tahap ini untuk menenangkan pikiran dan perasaan.

c. Tahap Inkubasi: tahap peralihan antara tahap persiapan dan iluminasi.

d. Tahap Verifikasi: memeriksa kembali permasalahannya untuk
dipecahkan kembali.*

4. Unsur-Unsur Pengambilan Keputusan
Di balik suatu keputusan ada unsur prosedur, yaitu pertama-tama

pembuat keputusan mengidentifikasi kemudian mengklarifikasi tujuan-tujuan

% 1bid, him.8.
% 1bid, him.9
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khusus yang diinginkan, memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, dan mengakhiri proses itu dengan menetapkan
pilihan bertindak. Jadi, suatu keputusan sebenarnya didasarkan atas fakta dan
nilai. (fact and values). Keduanya sangat penting, tetapi tampaknya fakta lebih
mendominasi nilai-nilai dalam mendukung keputusan suatu organisasi.

Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu diketahui
unsur-unsur dari pengambilan keputusan itu adalah sebagai berikut:

a. Tujuan dari pengambilan keputusan

b. Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah

c. Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui

sebelumnya/di luar jangkauan manusia.

d. Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu

pengambilan keputusan.®’
5. Dasar Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan itu bermacam-macam tergantung dari
permasalahannya. Keputusan biasanya dapat diambil berdasarkan perasaan
semata-mata, dapat juga keputusan dibuat berdasarkan akal.

Apabila dasar pengambilan keputusan itu telah ditetapkan, selanjutnya
pelaksanaan teknisnya dapat bermacam-macam tergantung dengan
masalahnya. Mengenai pengambilan keputusan menurut Terry adalah sebagai
berikut;

a. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Instuisi

% Ibnu Syamsi, Sistem Informasi dan Pengambilan Keputusan (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 12.
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Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan itu jelas
lebih bersifat subjektif. Inner Feeling yang bersifat subjektif ini
mudah terkena sugesti, pengaruh luar dan dalam, kemudian rasa lebih
suka yang satu daripada yang lain (preferences), dan bisa juga faktor
kejiwaan lainnya.

. Pengambilan Keputusan Rasional

Keputusan yang bersifat rasional banyak berkaitan dengan
pertimbangan dan segi dayaguna. Masalah-masalah yang memerlukan
pemecahan rasional.

. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memeberikan
keputusan yang sehat, solid dan baik juga. Dengan fakta, maka tingkat
kepercayaan pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga
orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan
rela dan lapang dada
. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat
bagi pengetahuan praktis. Karena pengalaman seseorang dapat
memperkirakan keadaan sesuatu, dapat diperhitungkan untung
ruginya, baik buruknya keputusan yang menduga masalahnya

walaupun hanya dengan melihat sepintas saja, ia mungkin sudah dapat
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menduga masalahnya. Walaupun juga hanya dengan melihat sepintas

saja mungkin sudah dapat menduga cara penyelesaiannya.*®

e. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Wewenang

Keputusan yang diambil berdasarkan wewenang memiliki
keuntungan dan kelemahan.

1) Banyak diterima oleh bawahan (usually readly accepted)

2) Terlepas apakah penerimaan itu dilakukan dengan senang hati atau
terpaksa (process authenticity)

3) Memiliki otentisitas/ontetik dan juga karena didasari wewenang
yang resmi maka akan lebih permanen sifathnya (provide
permanency)

Sebaiknya kelemahan dari pengambilan keputusan ini adalah keputusan
yang berdasarkan pada wewenang belaka akan menimbulkan sifat rutin dan
mengasosiasikan dengan praktik dictatorial. Keputusan berdasarkan wewenang
pun terkadang oleh pengambilan keputusan sering melewati permasalahan
yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat dikaburkan.*

Adapun menurut Johannes Supranto ada 4 kategori dalam suatu
pengambilan keputusan, diantaranya sebagai berikut:*°

a. Keputusan dalam keadaan kepastian

b. Pengambilan keputusan dalam keadaan resiko

** Ibid, him.21.

% Anastasia Lipursari, “Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam Pengambilan
Keputusan”, dalam jurnal STIE Semarang, Vol 5 No.1, Edisi Februari 2013, (ISSN:2252-
7826). HIm.33-34.

%0 Johannes Supranto, Teknik Pengambilan Keputusan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998),
him.11-16.
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c. Pengambilan keputusan dalam kondisi tidak pasti

d. Pengambilan keputusan berdasarkan konflik

Adapun sistem yang menyediakan informasi pemecahan masalah
maupun kemampuan komunikasi dalam membantu pengambilan keputusan
yaitu:** DSS (Decision Support System), GDSS (Group Decision Support
System), dan kecerdasan buatan seperti aplikasi EMIS.
6. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain;

a. Keadaan internal organisasi

b. Tersedianya informasi yang diperlukan

c. Keadaan eksternal organisasi

d. Kepribadian dan kecakapan pengambil keputusan.
7. Proses Pengambilan Keputusan

Sifat dan wujud proses pengambilan keputusan telah ditelaah secara
insentif dalam beberapa tahun terakhir ini. Kesimpulan yang diperoleh dari
masing-masing telaah karya yang berbeda-beda sesuai dengan jumlah
aspeknya. Salah satu pengarang yang melukiskan proses pengambilan
keputusan adalah model Herbert A. Simon. Model ini terdiri atas tiga tahap,
yang dapat diperincikan sebagai berikut;

a. Intelijen: lingkungan internal dan eksternal perlu diselidiki untuk

menemukan kondisi yang memerlukan keputusan, lalu dikumpulkan

informasi tentang aneka kondisi sesuatu itu.

*! Raymond Mcleod dan George,Op.cit.hnIm280-289.
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b. Desain: berbagai macam tindakan yang tersedia pada para pengambil
keputusan itu ditetapkan lalu dianalisis setelah berhasil melacak
problematika pemecahan bagi masing-masing masalah keputusan

c. Pilihan: salah satu langkah tindakan itu dipilih untuk dilaksanakan
atas dasar penilaian tentang keefektifitasannya guna mencapai
sasaran.?

James L. Gibson, dkk. Mengemukakan proses pengambilan keputusan
yang seluruhnya terdiri atas tujuh tahapan atau proses. Tahapan/proses
keputusan yang diajukan lebih sesuai bagi jenis keputusan yang tidak
diprogram daripada keputusan yang diprogramkan. Proses pengambilan
keputusan yang diajukan Gibson. Dkk tersebut adalah sebagai berikut.*

1) Penetapan tujuan dan sasaran spesifik serta pengukuran hasilnya

2) ldentifikasi problema

3) Pengembangan alternative

4) Evaluasi alternatif

5) Seleksi alternatif

6) Aplikasi keputusan

7) Pengendalian dan evaluasi

2 KJ. Radford, Analisis Keputusan Manajemen. Terjm. Taufik Salim (Jakarta: Erlangga
1984), hal 11.

* Bedjo Siswanto, Manajemen Modern Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo
Prsada, 1997), him.202-205.
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Selain itu ada yang berpendapat bahwa proses pengambilan keputusan

melalui 5 tahap, yaitu:**

a) Menentukan apa permasalahannya

b) Mengumpulkan data dan fakta

c) Menganalisis data dan fakta

d) Menentukan alternatif-alternatif

e) Menetapkan alternatif (keputusan)

Menurut Simon tahap-tahap yang dilalui manajer saat memecahkan suatu

masalah sebagaimana berikut:*

(1) Kegiatan intelijen adalah mengamati lingkungan mencari kondisi-
kondisi yang perlu diperbaiki, yakni data mentah diperoleh, diproses
dan diperiksa untuk pertunjukkan yang dapat mengidentifikasi
masalah.

(2) Kegiatan merancang adalah menemukan, mengembangkan dan
menganalisis berbagai alternatif tindakan yang mungkin. Hal ini
mencakup proses memahami suatu masalah, membangkitkan cara
pemecahan, dan menguji pemecahan untuk mengetahui mungkin

tidaknya dilaksanakan.

* Bedjo Siswanto, Manajemen Modern Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997),

hal 202-205

** Robert G Murdick, Joel E. Ross dkk, Sistem Informasi Manajemen Modern, ter
J.Djamil (Jakarta, Erlangga, 1997), him.221
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(3) Kegiatan memilih adalah memilih satu rangkaian tindakan tertentu
dari beberapa yang tersedia, dimana suatu pilihan diambil dan
dilaksanakan.

(4) Kegiatan menelaah adalah menilai pilihan-pilihan yang lalu dan
melaksanakan tindakan setelah memperoleh pilihan atas berbagai
alternatif kegiatan yang telah ditentukan.

Tinjauan kita tentang pengambilan keputusan ialah bahwa pengambilan
keputusan itu merupakan suatu proses penggunaan informasi secara rasional
bukan secara emosional. Dengan demikian delam hubungan ini, kesulitan
dalam pengambilan keputusan dapat diakibatkan oleh keduanya:

(a)Informasi yang tak cukup, artinya informasi yang tidak benar atau
tidak lengkap mengenai bermacam arah atau tindakan alternatif yang
mungkin ada tentang pengaruhnya terhadap hasil akhir, atau,

(b)Tujuan yang tidak jelas diuraikan, yakni tidak dapat menguraikan
tujuan yang hasilnya lebih banyak diinginkan daripada yang lain.*®

8. Proses Pengambilan Keputusan dalam Islam menurut Hadari Nawawi
adalah sebagai berikut:*’

a. Menghimpun dan melakukan pencatatan serta pengembangan data,
yang jika perlu dilakukan melalui kegiatan penelitian, sesuai dengan

bidang yang akan di tetapkan keputusannya.

*® Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 2005) hal
32.

* Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1993), him. 24
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b. Menghimpun firman-firman Allah SWT dan hadits Rasulullah SAW
sebagai acuan utama, sesuai dengan bidang yang akan ditetapkan
keputusannya.

c. Melakukan analisis data dengan merujuk pada firman-firman Allah
SWT dan hadits Rasulullah, untuk memisahkan dan memilih yang
releven dan tidak releven untuk diragkai menjadi kebulatan

d. Memantapkan keputusan yang ditetapkan, setelah meyakini tidak
bertentangan dengan kehendak Allah SWT berdasarkan firman-
firmanNya dan hadits rasulullah

e. Melaksanakan keputusan secara operasional dalam bentuk kegiatan-
kegiatan konkrit oleh para pelaksana

f. Menghimpun data operasional sebagai data baru, baik yang
mendukung ataupun yang menolak keputusan yang telah ditetapkan.
Data tersbut dapat digunakan sebagai data baru untuk mendukung jika
terjadi kekeliruan.

Berdasarkan pendapat Hadari tersebut dapat disimpulkan bahwa Kepala
Madrasah dalam mengidentifikasi masalah sampai mengeluarkan sebuah
keputusan hendaknya berpedoman pada AL-Qur’an dan Hadits Rasulullah
SAW agar permasalahan dapat terselesaikan dengan baik tanpa mnimbulkan
permasalahan baru. Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang mengatur proses
pengambilan keputusan dijelaskan pada firman Allah (QS. Al Maidah/5:8, Q.S

Al-Anfaal/8:27, Q.S At-Taubah/9:119 dan Q.S Al-Syura/42:38).%

“8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.Cit., him. 107-486.
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D. EMIS Dalam Pengambilan Keputusan

Kualitas informasi dalam sebuah sistem informasi maupun manajemn
salah satunya ditentukan oleh pengelolaan informasi. Pengelolaan bertanggung
jawab terhadap data yang masuk ke dalam sistem hingga pengelolaan serta
pendistribusian  hasil informasi yang telah diolah ada didalamnya.
Dilingkungan kantor Kemenag Agama telah dibentuk pengelolaan EMIS
sebagai pengelola sistem informasi manajemen pendidikan di lingkungan
kantor Kementerian Agama.

Sondang P Siagian menjelaskan terdapat empat tahapan yang dilalui
dalam pengelolaan data sistem informasi manajemen yaitu pengumpulan data,
analisis data, penyimpanan informasi, dan penyaluran informasi.*® Dalam
proses implementasi sebuah kebijakan terhadap lima variabel yang
mempengaruhinya yakni standar dan sasaran kebijakan, sumber daya,
hubungan antarorganisasi, karakteristik pelaksanaan, dan kondisi sosial politik
serta ekonomi.

EMIS didalam pengambilan keputusan seharusnya merupakan sebuah
sistem informasi manajemen yang mengelola data pendidikan secara lengkap
baik pendidikan, peserta didik, tenaga kependidikan, maupun sarana dan
prasarana. Akan tetapi dalam pelaksanaan setiap harinyanya data yang ada di
EMIS belum selalu dapat di update setiap harinya sehingga pergerakan data

yang sedemikian cepat terkadang tidak dapat tercatat dalam sistem EMIS. Hal

* Sondang P Siagan, Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hlm.118-125.



49

ini juga yang mengakibatkan pengambilan keputusan tidak semata-mata
mendasarkan pada data EMIS, akan tetapi juga berdasarkan laporan fisik dari
auru maupun stalkholder yang ada di madrasah tersebut.

Kecerdasan buatan atau (Artifical Intelligence) dimaksudkan untuk
mengembangkan sebuah mesin yang berfungsi secara cerdas. Sistem pakar
menggunakan pendekatan-pendekatan pemikiran untuk menyelesaikan masalah
serta memberikannya lewat pengguna bisnis secara efektif menangkap dan
menggunakan pengetahuan seorang ahli untuk menyelesaikan masalah yang
dialami dalam suatu organisasi.

Kecerdasan buatan meliputi beberapa area yang saling berhubungan,
seperti jaringan saraf dan sistem pakar. Sistem pakar memungkinkan manajer
untuk berkinerja pada tingkat yang lebih tinggi dengan menyediakan konsultasi
berdasarkan pengetahuan seorang pakar dibidangnya.

Bagian-bagian sistem pakar mencakup user interface, knowledge base
dan inference engine. User interfance memungkinkan manajer untuk
memasukkan instruksi dan informasi ke dalam sistem pakar dan menerima
informasi dari sistem pakar.® Instruksi tersebut menentukan parameter yang
mengarahkan sistem pakar melalui proses penalaran. Informasi itu berbentuk
nilai yang dibrikan pada variabel tertentu. Knowladge Base memuat fakta yang
menjelaskan area masalah, dan juga teknik menerangkan masalah yang
menjelaskan bagaimana fakta tersebut cocok antara satu dengan yang lain

dalam urutan logis. Istilah problem domain digunakan untuk menjelaskan area

%0 Schell, Raymond McLeod dan George, Op.Cit.,hlm.210



50

masalah. Inference Engine merupakan bagian dari sistem pakar yang
melakukan penalaran dengan menggunakan isi knowledge base berdasarkan

urutan tertentu.
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D. Kerangka Berfikir
Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuatlah kerangka

berfikir sebagai berikut:

Penjajakan - Implementasi Education — | Teori Merilee S. Grindle
Lapangan Management Information Implementasi Kebijakan
System (EMIS) Dalam - Charles C. Villanueva
Pengambilan Keputusan EMIS
- George Terry
¢ Pengambilan Keputusan

Fokus Penelitian
1. Bagaimana Perencanaan Education Management Information System (EMIS) Di MAN Kota
Batu?
2. Bagaimana Pelaksanaan Education Management Information System (EMIS) Dalam
Pengambilan Keputusan Di MAN Kota Batu?
3. Bagaimana Evaluasi Pengambilan Keputusan Berbasis Data Education Management Information

System (EMIS) Di MAN Kota Batu?

Tujuan
1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Education Management Information System (EMIS) Di
MAN Kota Batu.
2. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Education Management Information System (EMIS) Dalam
Pengambilan Keputusan Di MAN Kota Batu
3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Pengambilan Keputusan Berbasis Data Education Management
Information System (EMIS) Di MAN Kota Batu.

'

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

¢

Hasil Penelitian
Dengan menggunakan aplikasi Education Management information System dalam pengambilan
keputusan dirasa sudah efektif dan efisien. Karena Tim madrasah memberikan peran adanya masukan
maupun kritikan terkait permasalahan yang telah dihadapi dilembaga, sedangkan sistem informasi
manajemen menyediakan data yang valid, reliable dan dapat selalu diakses oleh kepala madrasah
yang membutuhkan baik dalam setiap pengambilan keputusan, maupun kebutuhan lain yang
membutuhkan data madrasah.

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang
dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini menerapkan
metode penelitian menggunakan instrumen atau alat agar dapat memperoleh
data yang lebih baik dan akurat. Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi
sangat penting bagi seorang peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu
metode akan dapat mengenalkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.*

. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi sistem informasi
manajemen EMIS di suatu lembaga pendidikan. Dengan mengangkat fokus
penelitian tentang SIM EMIS dalam pengambilan keputusan peneliti harus
datang dan mengetahui bagaimana keadaan dan lingkungan di lapangan yang

sesungguhnya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

>! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 4.
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,
1998), him.151.
49
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pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor
dikutip.

Moleong dalam bukunya menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara menyeluruh.
Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Dengan begitu dalam penelitian kualitatif ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan.>* Dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif, maka peneliti dengan secara
langsung mlihat dan mengajak informan untuk memberikan informasi
mengenai keadaan objek penelitian secara alamiah tidak ada paksaan dengan
maksud mendapatkan hasil yang baik. Dalam penelitian ini peneliti hanya
melakukan sebuah pengamatan langsung tentang situasi sosial di lokasi
penelitian. Dengan melakukan interaksi langsung, maka peneliti bertemu dan
berbincang-bincang secara langsung dengan subjk yang telah peneliti tentukan,

diantaranya yaitu kepala sekolah, dan staf TU.

53

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelititan Kualitatif, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2015), cet 34, him. 4.
* bid, him. 11.
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Sistem Informasi Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu ini
memiliki keunikan dalam pengelolaannya di pandangan peneliti sendiri.
Karena dalam pengelolaan SIM di MAN Kota Batu ini terdapat banyak bagian
yang itu setiap admin mengkoordinis berbeda-beda job deskription. Dan karena
banyaknya siswa MAN Kota Batu membuat admin berbagi tiap kelasnya.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berpengaruh
terhadap proses dan hasil penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Moleong
bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Karena ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis,
penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penelitian.>® Dengan hadirnya peneliti dalam
setiap pertemuan dengan informan yang bersangkutan, peneliti secara langsung
juga melakukan pengamatan terhadap lingkungan dan informan yang
diwawancarai.

Yang dilakukan penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mengetahui  implementasi ~ Sistem Informasi Manajemen  Education
Management Information System (EMIS) dalam pengambilan keputusan di
Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu, mengenai pengumpulan data dan juga
hasil dari lingkup implementasi sistem informasi manajemen EMIS dalam

pengambilan keputusan. Sebelum melakukan penelitian dengan wawancara

55

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelititan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), cet 34, him. 168.
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atau terjun langsung ke lapangan bersama informan, peneliti sudah melakukan

persiapan sebagai berikut:

1. Sebelumnya peneliti sudah pernah berkunjung ke MAN Kota Batu ini pada
tahun 2019, guna melakukan Prakter Kerja Lapangan (PKL), sehingga
peneliti sudah banyak mengetahui tentang sistem informasi manajemen
yang di gunakan dalam sekolah tersebut, hingga menemukan sesuatu yang
spesial yang dimiliki oleh sekolah pada sistem informasi manajemen yang
diterapkan ini.

2. Sebelum terjun ke lapangan, peneliti membuat surat perizinan penelitian
dari Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang akan ditujukan kepada kepala MAN Kota Batu

3. Mengantarkan surat perizinan, dan jika sudah di terima maka langsung
sharing tentang tema yang akan diteliti oleh peneliti

4. Mengumpulkan data dan dokumen sementara sesuai dengan tema penelitian
yang akan diteliti

5. Membuat jadwal wawancara selanjutnya, berdasarkan kesepakatan peneliti
bersama informan

6. Melaksanakan penelitian dan kunjungan sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan.

. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini beralamatkan di MAN Kota Batu, JIn. Pattimura

No. 25, Temas, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur kode pos 65315.
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Peneliti melakukan penelitian di MAN Kota Batu ini sebagai objek penelitian
didasarkan pada keunikan dan kekhasan yang dimiliki sekolah yaitu: 1) MAN
Kota Batu ini menjadi salah satu sekolah favorit pilihan para peserta didik, baik
dari wilayah kota batu sendiri, hingga luar jawa. Menjadi sekolah favorit
karena MAN Kota Batu ini memiliki kelengkapan fasilitas. 2) MAN Kota Batu
ini memiliki prestasi dari segi prestasi akademik dan non akademik yang begitu
banyak dan sangat baik terlihat pada prestasi-prestasi siswa hampir setiap
perlombaan ia membawa nama baik madrasah baik itu di tingkat kota, provinsi,
nasional bahkan internasional. 3) MAN Kota Batu juga terkenal dengan
pelaksanaan sistem informasi manajemen yang baik dan juga kreatif. Dari
beberapa keberhasilan yang telah dicapai sekolah, ini menjadi alasan peneliti
untuk melakukan penelitian tentang implementasi sistem informasi manajemen

di MAN Kota Batu dalam pengambilan keputusan.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan dokumen paling penting dalam suatu penelitian. Dalam
hal ini data yang digunakan peneliti berasal dari data wawancara, data
dokumentasi berupa recorder hingga data dokumntasi berupa foto dan arsip
yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu tentang implementasi sistem
informasi manajemen dalam pengambilan keputusan di Madrasah Aliyah
Negeri Kota Batu mengenai pelaksanaan sistem informasi manajemen EMIS,
faktor pendukung dan penghambatnya ketika mengelola data pada EMIS, dan

juga SIM EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu.



54

Sumber data yang diperoleh peneliti diambil dari objek penelitian, dikuti
dari Sugiyono menurut Spradley objek penelitian dalam penelitian kualitatif
vang diobservasi dinamakan situasi sosial, yang mana terdairi atas tiga
komponen yaitu, place (tempat), actor (pelaku), activities (aktivitas).

1. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung

2. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu.

3. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung.*®

Dari ketiga objek diatas, peneliti menggunakannya sebagai tiga sumber
data yang memberikan informasi mengenai fokus penelitian yang telah peneliti
tentukan, yaitu:

1. Tempat: yaitu Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu, yang disekitarnya ada
segala macam sistem informasi manajemen yang digunakan untuk bagian-
bagian tertentu

2. Wawancara atau interview yang dilakukan dengan kepala sekolah, admin
bagian administrasi, atau operator SIM EMIS di MAN Kota Batu

3. Dokumentasi yang dapat berupa foto/gambar, dokumentasi arsip resmi,
hingga dokumen tentang kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana sesuai

dengan fokus penelitian yang sudah ditentukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

>® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND, (Bandung, Alfabeta cv.
2017), him.229.
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Dalam penelitian kualitatif ini, untuk mendapatkan data yang valid dan
sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian menentukan teknik-teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode:

1. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
prcakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara yang
peneliti gunakan dalam pengumpulan data ini yaitu menggunakan metode
wawancara semi-struktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan
ide-idenya. Dalam melakukan wawancaram peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.>" Dengan
menggunakan wawancara semi-struktur data yang akan diterima akan lebih
fleksibel, karena informan lebih banyak mengemukakan informasinya.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan tiga
informan utama. Dalam penentuan tiga informan utama ini peneliti
menentukan berdasarkan aspek penguasaan banyak informasi yang akan
peneliti peroleh dari ketiga informan utama tersebut mengenai EMIS dan
Pengambilan Keputusan. Adapun tiga informan utama tersebut yaitu Bapak
Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu, Bapak Kepala TU, dan
juga Operator EMIS. Dengan menggunakan pertanyaan yang sama namun

tetap sesuai dengan konteks tupoksi yang dilaksanakan yaitu mengenai

> Ibid, him.223.
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fokus penelitian Implementasi EMIS dalam Pengambilan Keputusan di
Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi-
struktur, karena ketika pertanyaan sudah diurutkan dengan sistematis,
namun peneliti dan informan juga tidak hanya terpaku dengan instrumen
tersebut, namun disini peneliti dan informan saling merespon agar informasi
yang didapat lebih mendalam. Adapun instrumen wawancara yang
digunakan yaitu:

Tabel 3.1 Instrumen Wawancara

Fenomena Indikator Item
Yang Diamati
EMIS 1. Perencanaan
2. Implementasi
3. Dampak positif &
Negatif EMIS
i 4. Evaluasi
Implementasi -
Pengambilan 1. Perencanaan
EMIS Dalam :
i Keputusan 2. Implementasi
Pengambilan .
Keputusan 3. Dampak  Positif
P dan Negatif EMIS
dalam
Pengambilan
Keputusan
4. Evaluasi

2. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang atau
tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang
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tentang dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.”® Dalam observasi ini
peneliti melakukan pengamatan pada beberapa kegiatan yang sesuai dengan
fokus penelitian, adapun instrumen observasi yang dilihat melalui beberapa
kegiatan yaitu:

Tabel 3.2 Instrumen Observasi

Fenomena Indikator ltem
Yang Diamati

EMIS 1. Saat bertemu
dengan informan
untuk
mendapatkan
informasi

2. Saat informan
sedang
mengerjakan
EMIS dan peneliti

Implementasi mengamatinya

EMIS Dalam Pengambilan 1. Saat bertemu

Pengambilan Keputusan dengan informan
Keputusan untuk
mendapatkan
informasi

2. Melihat  kegiatan
pengambilan
keputusan

3. Melihat hasil
pengambilan
keputusan dalam
EMIS

3. Dokumentasi
Dalam peneliti ini peneliti menggunakan dua dokumen, yaitu

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Meleong mengemukakan dokumen

*% |bid, him. 228.
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sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.>® Adapun dokumen pribadi yaitu
catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan,
pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi yaitu
dokumen yang bersifat internal maupun eksternal, dalam internal seperti
keputusan dari kepala sekolah, arsip. Dan yang bersifat eksternal seperti
koran, majalah, dan berita dari media massa.®

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa dokumen
pribadi dan dokumn resmi, namun tidak hanya itu saja, peneliti juga
mengumpulkan dokumentasi berupa foto/gambar yang berkaitan dengan
fokus penelitian yang telah ditentukan. Dengan adanya dokumentasi dari
sekolah menjadi salah satu penguat dari wawancara dan observasi yang
telah dilakukan. Dokumntasi yang peneliti gunakan tertera dalam instrumen
dokumen sebagai berikut:

Tabel 3.3 Instrumen Dokumntasi

Fenomena Indikator ltem
Yang Diamati

EMIS 1. Aplikasi EMIS
2.Data Siswa, Guru,
Sarpras dll. Yang

m:gm[f:.ﬁ akan di Upload
Pengambilan . FD;%a EMIS .
Keputusan : yang

dilakukan saat
pengoperasian
EMIS

> Lexy J. Moleong,op.cit., him. 217
* Ibid, him 217 dan 219
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Pengambilan 1. Daftar stalkholder
Keputusan yang ada di
Madrasah

2. Proses
pengambilan
keputusan

3. Foto kegiatan
pengambilan
keputusan  pada
EMIS

F. Analisis Data
1. Tahap Observasi Lapangan
Pada tahap observasi ini, peneliti telah datang di lokasi untuk lebih
mengenal bagaimana situasi dan lingkungan lapangan yang akan menjadi
objek penelitiannya. Menurut kirk dan Miller dikutip Moleong merumuskan
segi-segi yang perlu diketahui pada tahap invensi ini ke dalam tiga aspek,
yaitu: pemahaman atas petunjuk cara hidup, memahami pandangan hidup,
dan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian.®
Dengan mementingkan tiga aspek yang telah dipaparkan, peneliti
lebih mudah dalam melakukan observasi, wawancara dengan informan.
Karena dalam observasi ini peneliti berusaha menyesuaikan dengan
lingkungan objek penelitian, hingga peneliti mengetahui lapangan secara
apa adanya.
2. Tahap Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

81 exy J. Moleong, op.cit., him. 131
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periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel. Menurut Miles dan Huberman, 1984 dikutip Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jelas. Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Redukasi (Data Reduction)

Dalam tahapan analisis yang pertama, peneliti meredukasi data
yang telah diperoleh. Dengan redukasi data maka peneliti akan
merankum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
didapatkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. Data yang
direduksi dari hasil wawancara dan observasi peneliti dibuat menjadi
catatan lapangan mengenai implemntasi sistem informasi manajemen
EMIS dalam pengambilan keputusan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya vyaitu penyajian data, dalam penelitian
kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat
bagan hubungan antar kategori, bagan dan lainnya. Dalam hal ini peneliti
menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. Menurut Miles dan

Huberman, 1984 dikutip Sugiyono mengemukakan disarankan, dalam
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melakukan penyajian data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat
berupa grafik, matrik dan sbuah tabel. Dengan begitu peneliti juga
memberi penguatan dalam penyajian data dengan tabel.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)

Langkah terakhir dalam analisis data ini yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
selajutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®?

Setelah tahapan analisis telah dilakukan semuanya, maka
kesimpulan akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Namun dapat
berkembang secara terus-menerus selagi dalam proses pengumpulan data
baru hingga peneliti menghasilkan data yang dirasa cukup dan menjadi

kesimpulan akhir dalam penelitian.

®2 Sugiyono, op.cit., him 246.
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

> }

Redukasi Data

e

Kesimpulan
Penggambaran /
Verifikasi

Diagram 3.1 Bagan Alur Analisis Data

3. Tahap Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada tahap pemeriksaan keabsahan data, peneliti memiliki beberapa
tknik dalam pengecekan kembali data yang telah terkumpul. Teknik yang
digunakan peneliti dalam pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya
dan dapat dipertanggungjawabkan, peneliti menggunakan dua teknik yaitu
dengan teknik triangulasi dan member check yaitu dengan meminta
kesepakatan informan. Pada triangulasi terdapat dua cara yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.®® Pada triangulasi sumber dilakukan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti dan sudah
mendapatkan sebuah kesimpulan, maka selanjutnya dimintai kesepakatan
(sumber check) dengan tiga sumber yang telah diwawancara.

Menurut moelong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan

% Ibid, him. 274
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Dan teknik yang kedua vyaitu member check vyaitu dengan meminta

kesepakatan hasil penelitian bersama informan.

G. Prosedur Penelitian

Pada tahap prosedur penelitian, penelitian akan menjelaskan mengenai

tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian. Adapun tehapan-tahapan tersebut

yaitu:

1.

Peneliti melakukan observasi lapangan sekaligus meminta izin untuk

melaksanakan penelitian di lokasi penelitian.

. Selanjutnya, peneliti berkonsultasi judul kepada dosen wali setelah

mengetahui keadaan lokasi penelitian, dan dilanjutkan dengan dosen

pembimbing

. Peneliti mulai mengumpulkan kajian-kajian teori yang dapat menjadi dasar

penelitian, dan mencari beberapa penelitian terdahulu sebagai gambaran
atau acuan agar tidak terjadi plagiasi dalam pembuatan laporan penelitian

skripsi.

. Peneliti mulai merancang mengenai instrumen yang akan digunakan pada

saat observasi dan wawancara bermasa informan yang telah peneliti
tentukan, sehingga peneliti mendapatkan data untuk pengembangan

penelitian skripsi yang akan dilaksanakan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil Madrasah

Nama Kepala : Sudirman, S.Pd., M.M.
Nama Lembaga : MAN Kota Batu

Alamat Lembaga . JI. Patimura 25 Kota Batu
Telepon : 0341-592185

Alamat Email : man_kotabatu@yahoo.com

Akreditasi Lembaga : A

Website . https://mankotabatu.sch.id/

Berdasarkan data di atas dapat dipaparkan bahwa Madrasah Aliyah
Negeri Kota Batu yang ada sekarang ini merupakan Madrasah satu-satunya
yang berada di kota batu. Tingkatan pendidikan yang ada sekarang sudah
tidak dapat diragukan lagi. Selain itu, sangat terlihat jelas bahwasannya
MAN Kota Batu juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
yang ada. Hal ini dapat dilihat dari website dan sistem informasi manajemen
yang disediakan untuk memberitahukan seseorang yang hendak ingin
mengetahui madrasah tersebut. Mengingat MAN Kota Batu sudah sangat
lama eksis hal ini menunjukkan bahwasannya lembaga tersebut mempunyai
kreatifitas dan inisiatif yang bagus untuk membaca perkembangan yang ada.

Karena tidak mudah bagi suatu lembaga pendidikan yang dapat bertahan
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bagitu lama, apalagi dengan status akreditasi “A” yang sudah di raih itu

menunjukkan bahwa teknologi dan informasi serta kompetensi sumber daya

manusianya memiliki kualitas yang baik.

. Sejarah MAN Kota Batu

Dalam perkembangannya dari awal berdiri sampai dengan sekarang

Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu, yang berdiri Kokoh, terus berbenah

untuk melengkapi sarana dan prasarana untuk penyelenggaraan pendidikan.

Seiring perjalanan MAN Kota batu juga mengalami perubahan nama

sebagai berikut:

a. Pada awal berdiri adalah PGAA NU Batu, kemudian diresmikan menjadi
SPIAIN Sunan Ampel dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 02 Tahun 1970, pada waktu itu belum mempunyai gedung
sendiri, untuk sementara menempati Gedung milik Al-Maarif Batu di
Jalan Semeru No. 22 Batu.

b. Pada Tahun 1978 secara resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri Malang
Il berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978, dan masih
menempati Gedung Al-Maarif Batu.

c. Pada Tahun 1979 MAN MALANG Il berpindah lokasi menempati
Gedung milik MI Raoudlatul Ulum di Jalan Lahor 23 Batu dengan Hak
Sewa Bangunan.

d. Kemudian pada Tahun 1981 secara resmi MAN MALANG Il baru
menempati Gedung milik sendiri (Pemerintah) yang berlokasi di Jalan

Patimura Nomor 25 Batu yang di bangun dengan dana DIP Tahun



66

Anggaran 1980/1981, dan sampai sekarang terus berbenah untuk
melengkapi sarana dan prasarana. Dan berkembang memiliki gedung
pesantren dengan luas tanah 4000 m2 yang dibangun diatas tanah milik
Kelurahan Temas Kota Batu.

. Dengan meningkatnya status menjadi Kota Batu maka MAN Malang 1l
Batu berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu berdasarkan
Keputusan Menteri Agama No. 157 Tahun 2014 tanggal 17 September
2014.

Mulai awal berdiri sebagai rintisan pada tahun 1970, sampai
dengan sekarang juga mengalami beberapa kali pergantian pimpinan
yakni sebagai berikut:

1) Tahun 1970 — 1974 nama pimpinan Moh. Rofi’i (Alm).

2) Tahun 1974 — 1980 nama pimpinan Ghozali Noor, BA.

3) Tahun 1980 — 1989 nama pimpinan Drs. Sulhani (Alm).

4) Tahun 1989 — 1993nama pimpinan Drs. H. Toras Gultom (Alm).
5) Tahun 1993 — 1999nama pimpinan Drs. H. Untung Saleh (Alm).
6) Tahun 1999 — 2004 nama pimpinan Drs. H. TonemHadi.

7) Tahun 2004 — 2005 nama pimpinan Drs. H. A. Dhohiri (Alm).
8) Tahun 2005 — 2008 nama pimpinan Masrur Arifin, S.Pd (Alm).
9) Tahun 2008 — 2016 nama pimpinan Drs. Winarso.

10) Tahun 2016 — sekarang nama pimpina H. Sudirman, S.Pd, MM.

Dari awal berdiri sampai dengan sekarang mengalami pergantian

pimpinan sebanyak 10 kali selama hampir 47 tahun. Dan terus berbenah
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untuk memenuhi tuntutan kebutuhan penyelengaraan pendidikan dengan

jumlah siswa yang terus bertambah banyak.

3. Visi dan Misi
a. Visi
Terwujudnya generasi islam yang cerdas, terampil dan berakhlag mulia,
bebas dari penyalahgunaan narkoba, serta peduli terhadap lingkungan
hidup.

Berdasarkan visi diatas, penekanan indikator ketercapaian visi yang
terjadi saat ini yaitu terbuktinya dengan lulusan MAN Kota Batu yang
cerdas sosial, emosional, kemudian mempunyai keterampilan kecakapan
hidup serta kreatif dalam aplikasi kecakapannya dalam kehidupan sehari-
hari, taat dalam menjalankan ibadah serta berakhlag mulia dalam
kehidupan bermasyarakat, tidak ada peserta didik yang terlibat dari
segala bentuk penyalahgunaan NARKOBA, dan seluruh warga madrasah
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan hidup yang
bersih dan segar dan terwujudnya sekolah adiwiyata.

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan MA untuk mempersiapkan SDM yang
unggul serta berkualitas dan berprestasi.
2) Menyelenggarakan pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik

melanjutkan ke Perguruan Tinggi.
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3) Menyelenggarakan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi
peserta didik.

4) Menyelengaarakan pelatihan ketrampilan kecakapan hidup vyang
dilandasi Akhlaqul Karimah.

5) Meningkatkan Ketagwaan beribadah.

6) Menyelenggarakan pendidikan yang menyelamatkan peserta didik
agar terhindar dari segala bentuk penyalahgunaan Narkoba.

7) Menyelenggarakan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi
peserta didik di bidang Bahasa.

8) Menyelenggarakan Pendidikan untuk menyadarkan setiap warga
Madrasah agar peduli terhadap Lingkungan Hidup.

9) Mewujudkan sekolah yang aman, nyaman, rindang, bersih dan sehat.

Bila di lihat dari paparan misi di atas, maka misi tersebut sangat

terlihat bahwa MAN Kota Batu menyelenggarakan pendidikan yang

berorientasi pada mutu lulusan baik secara keilmuan, maupun secara

moral dan sosial sehingga madrasah tersebut mampu menyiapkan dan

megembangka sumber daya insani dan juga sistem informasi manajemen

yang unggul di bidang iptek dan imtagnya.

. Tujuan

1) Meningkatkan prosentasi kelulusan hasil Ujian Nasional.

2) Meningkatkan jumlah peserta didik yang dapat melanjutkan

keperguruan tinggi.
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3) Meningkatkan perolehan kejuaraan dibidang olahraga dan seni tingkat
kota maupun propinsi.

4) Meningkatnya prosentase peserta didik yang mampu menciptakan
lapangan kerja sendiri bagi peserta didik yang tidak melanjutkan
keperguruantinggi.

5) Berkurangnya kenakalan peserta didik.

6) Meningkatnya jumlah media dan alat peraga pembelajaran yang
dihasilkan oleh guru.

7) Meningkatnya kualitas pembelajaran melalui model maupun metode
pembelajaran yang bervariasi.

8) Meningkatnya prosentase warga madrasah yang melaksanakan sholat
dhuha dan dhuhur berjama’ah.

Berdasarkan tujuan yang di jabarkan ke dalam delapan poin di atas.

Sangat terlihat bahwa orientasi kualitas guru dan peserta didik sangat

terlihat. Dalam peningkatan madrasah kualitas sumber daya manusia dan

sistem informasi yang ada di madrasah dijadikan sebagai petokan,
pijakan dan tujuan kesuksesan madrasah. Sehingga usaha untuk
merespon perkembangan menjadi lebih mudah dilalui oleh madrasah.
4. Struktur Organisasi
Suatu organisasi dalam lembaga madrasah pasti tidak terlepas dari
yang namanya struktur organisasi. Fungsi struktur organisasi ini untuk
menjelaskan posisi seseorang, tugas pokoknya dan fungsi dari setiap

komponen yang ada dalam suatu organisasi dengan menggunakan simbol
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garis. Oleh karena itu pembaca lebih mudah mengetahui siapa yang menjadi
pemimpin dan lainnya di dalam lembaga tersebut. Adapun struktur

organisasi MAN Kota Batu. Sebagai brikut:

@ STRUKTUR ORGANISASI MAN KOTA BATU
| Emamome].... (KOHTE)

KEPALATATA USAHA
Fenny Maryani, SE
WAKIL KEPALA
BIDANG KURIKULUM  j— B ar Farg sl an & ot RKANL
Munawinu | Gulub, 5.Pd., M.Si. Rose Susanti B, SE.
- Anaim Sarww h;— 1
RS
BIDANG KESISWAAN s e

Al Ajis, M.Pd. Sty Tl

Adrrini atrand by Ind ut, EM B, Kaalwaan & Alrenl
Siania Chamidah Dalila, 5.Pd.
WAKIL KEPALA
BIDANG KEHUMASAN I — _[ Ll
Dra, Khalimatus Sa'diyah, M.Pd i wati, SPdl
Admivistras Parmiretan dun Kenam sh-tanggan
Ronmy Lidimew Amnd
WAKIL KEPALA
BIDANG SARANA PRASARANA _[ Eva m;;:ﬁ. SAP
Buasim, 5.Pd
| | | | |
| Laboratorium & UKS Perpustakaan Biro Ma'had Biro Tatib |
B Dre. Dwi g MM, P MM Suhartn, $Fd
GURU )
(WALIKELAS  BPIBK
A (PESERTA DIDIK)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAN Kota Batu

Berdasarkan gambar di atas maka dapat di lihat bahwasannya devisi
ini, diisi oleh beberapa orang yang pada akhirnya disebut sebagai TIM.
Seiring perjalanan itu tentunya ada beberapa proses yang harus dilalui seperti
adanya prioritas pengembangan SIM yang dilakukan di madrasah tersebut
dengan adanya bagian atau devisi khusus yang menangani pengelolaan SIM
dari pengumpulan data, pengolahan data, pemrosesan data dll. Ada seseorang

yang khusus menangani aplikasi EMIS, ada bagian yang menangani website,
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ada juga yang menangani penginputan data di komputer, dan sebagainya.
Dengan saling bahu membahu dalam mengelola kesemuanya menjadi motto
mereka bekerja maju mundurnya sebuah sistem yang dibuat dan diterapkan
secara menyeluruh walau tentunya perlu peran dan tanggungjawab dari
semua masyarakat yang ada di dalam madrasah.
. Ketersediaan Dan Kondisi Sarana Dan Prasarana

Seperti pada Lembaga pendidikan pada umumnya yang menyediakan
layanan pendidikan kepada masyarakat, Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu telah
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai. Sehingga
ketersediaan dan kondisi Sarana Prasarana Pendidikan pada Madrasah Aliyah

Negeri Kota Batu dapat dilihat pada table berikut:

Tabel. 4.1 Sarana Dan Prasarana MAN Kota Batu

No Nama Ruang Kondisi Penggunaan.
1 Ruang Kelas X IPA 1 Baik Pembelajaran
2 Ruang Kelas X IPA 2 Baik Pembelajaran
3 Ruang Kelas X IPA 3 Baik Pembelajaran
4 Ruang Kelas X IPA 4 Baik Pembelajaran
3] Ruang Kelas X IPA 5 Baik Pembelajaran
6 Ruang Kelas X IPS 1 Baik Pembelajaran
7 Ruang Kelas X IPS 2 Baik Pembelajaran
8 Ruang Kelas X IPS 3 Baik Pembelajaran
9 Ruang Kelas X IPS 4 Baik Pembelajaran
10 Ruang Kelas X Bahasa Baik Pembelajaran
11 Ruang Kelas X Agama Baik Pembelajaran
12 Ruang Kelas XI IPA 1 Baik Pembelajaran
13 Ruang Kelas XI IPA 2 Baik Pembelajaran
14 Ruang Kelas XI IPA 3 Baik Pembelajaran
15 Ruang Kelas XI IPA 4 Baik Pembelajaran
16 Ruang Kelas XI IPA 5 Baik Pembelajaran
17 Ruang Kelas XI IPS 1 Baik Pembelajaran
18 Ruang Kelas XI IPS 2 Baik Pembelajaran
19 Ruang Kelas XI IPS 3 Baik Pembelajaran
20 Ruang Kelas XI IPS 4 Baik Pembelajaran




No Nama Ruang Kondisi Penggunaan.
21 Ruang Kelas XI Bahasa Baik Pembelajaran
22 Ruang Kelas XI Agama Baik Pembelajaran
23 Ruang Kelas XII IPA 1 Baik Pembelajaran
24 Ruang Kelas XII IPA 2 Baik Pembelajaran
25 Ruang Kelas XII IPA 3 Baik Pembelajaran
26 Ruang Kelas XII IPA 4 Baik Pembelajaran
27 Ruang Kelas XII IPS 1 Baik Pembelajaran
28 Ruang Kelas XII IPS 2 Baik Pembelajaran
29 Ruang Kelas XII IPS 3 Baik Pembelajaran
30 Ruang Kelas XII IPS 4 Baik Pembelajaran
31 Ruang Kelas XII Bahasa Baik Pembelajaran
32 Ruang Kelas XII Agama Baik Pembelajaran
33 Lab. Bahasa Baik Pembelajaran
34 Lab.Komputer Baik Pembelajaran
35 Multimedia Baik Rapat dll

36 BK Baik Konsultasi

37 UKS Baik Siswa

38 Ruang osis Baik Pengadministrasi
39 Ruan Waka Baik Pengadministrasi
40 Ruang Kepala Madrasah Baik Pengadministrasi
41 Ruang TU Baik Pengadministrasi
42 Perpustkaan Baik Pembelajaran
43 Aula Baik Rapat

44 Lab.IPA Baik Pemelajaran
45 Masjid Baik Sholat

46 Makhad Baik istirahat Siswa
47 lapangan sekolah Baik Olah Raga

komputer

memang cukup membantu di
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Dari sarana dan prasarana sendiri tampak bahwasannya adanya lab

MAN Kota Batu untuk

pengembangan sistem informasi. Terlebih dengan adanya aplikasi khusus

yang sengaja dibuat oleh beberapa sumber daya manusia yang ada di dalam

madrasah untuk mempermudah segala hal yang berkaitan dengan input dan

pemrosesan data sehingga menjadi data final yang bermanfaat.
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6. Kronologis Perkembangan Dan Implementasi EMIS Di Madrasah

Pada tahun pelajaran 2017, Tim komputerisasi MAN Kota Batu
merilis aplikasi pendataan Education Management Information System
(EMIS) secara online. Aplikasi EMIS online ini di kembangkan sendiri oleh
madrasah dengan mengikuti aturan pusat. Perlu diketahui aplikasi pedataan
EMIS online ini mampu menampung data seluruh peserta didik, pendidik,
dan tenaga kependidikan.

Dengan diluncurkannya aplikasi ini di madrasah, diharapkan data
EMIS yang terkumpul adalah data yang valid, minim kesalahan dan up to
date, karena terjadi perubahan data. Pengumpulan data pun dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien. Selain digunakan untuk pendataan EMIS. Hasil
aplikasi ini dapat digunakan untuk keperluan lain, seperti; data BOS, BSM,

ujian nasional, statistik sekolah dll.

B. Paparan Data Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan observasi di
lokasi penelitian yaitu MAN Kota Batu yang beralamat di JI. Patimura 25 Kota
Batu. Peneliti melaksanakan penelitian di Lembaga Pendidikan Islam (LPI)
dalam naungan Kementerian Agama.

Selanjutnya penelitian ini di laksanakan selama kurang lebih 3 bulan
mulai November 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. Penelitian ini
dilakukan di MAN Kota Batu. Begitupun juga dengan fokus yang lain

penelitian ini dilakukan diluar kantor, waktu kurang lebih 3 bulan ini
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mencakup pencarian actor atau pelaku yang berkompeten dalam kaitannya
dengan implementasi Education Management Information System (EMIS)
dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu.

Data ini diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir oleh
peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini peneliti lebih banyak
bertanya kepada dosen pembimbing maupun teman sejawat. Pelaksanaan
penelitian ini memang bayak menemui terkait kendala-kendala yang misalnya
waktu dari actor untuk diwawancarai. Karena penelitian ini berkaitan dengan
kepala sekolah yang biasanya super sibuk dan juga operator EMIS yang
mengetahui tentang penelitian ini, sehingga penelitian ini lebih banyak
berhubungan dengan actor tersebut.

Dalam menentukan Actor penelitian, peneliti memulai dari Kepala
Sekolah MAN Kota Batu sebagai informan, yaitu sebagai informan kunci
dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan selanjutnya, kepala sekolah
akan memberikan nama lain yang akan dijadikan informan yang berhubungan
dengan implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan yang dibutuhkan
oleh peneliti.

Adapun informan yang dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Identitas Informan

Jenis
No Nama Informan Kelamin Pekerjaan Pendidikan
(L/P)
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Kepala
. Madrasah
1 | Sudirman, S.Pd, MM L MAN Kota S2

Batu

Operator
2 Indrawati, S.Pd P EMIS MAN S1
Kota Batu
Munawirul Qulub, Waka

S.Pd., M.Si - Kurikulum 52

Dengan demikian peneliti mendapatkan 3 informan yang akan dijadikan
actor penelitian. Actor atau pelaku penelitian diharapkan kedepannya mampu
membantu memberikan pernyataan sesuai dengan topik penelitian guna
mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

1) Actor ke 1 (Kepala Madrasah)

Pada actor pertama yaitu KS, KS ini bertugas sebagai kepala madrasah di
tempat penelitian. Penelitian ini berada di daerah batu, di JI. Patimura 25
Kota Batu. Penelitian dilakukan diruang kantor kepala madrasah yang lebih
bertanggung jawab pada penelitian ini.

2) Actor ke 2 (Operator EMIS)

Pada actor kedua ini OE, OE ini bertugas sebagai operator EMIS di
tempat penelitian dan ia memiliki ruang kerja sendiri bersama staf-staf yang
ada di MAN Kota Batu.

3) Actor ke 3 ( Waka Kurikulum)

Pada actor ketiga ini adalah WK, WK merupakan waka kurikulum ia

juga merupakan pengelola informasi data EMIS di tempat penelitian ini.

WK adalah pelaksana kegiatan perencanaan, penyusun, pelaksanaan di
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bagian kurikulum yang mana ketika membutuhkan data ia butuh aplikasi

EMIS.
Tabel 4.3 Jadwal Wawancara dan Observasi Subjek
No Tanggal Jenis Kegiatan
Observasi Madrasah sekaligus
1 | 29 November 2019 mengantar surat perizinan
penelitian
2 4 Desember 2019 Mengurus surat perizinan
Menanyakan ACC tidaknya
: RS20 penelitian di MAN Kota Batu
4 | 11 Desember 2019 Disposisi surgt_dan mulai
penelitian
5 | 14 Desember 2019 Wawancara dengan OE
6 18 Desember 2019 Wawancara dengan KS
7 20 Desember 2019 Wawancara Dengan WK
8 10 Januari 2020 Meminta Data dan Dokumentasi
: Meminta Data & Screnshoot
10 4 Februari 2020 EMIS
: Pengumpulan Hasil Penelitian
11 7 Februari 2020 Dan ACC

1. Perencanaan Penggunaan Education Management Information System

(EMIS)

Perencanaan adalah langkah utama yang dilakukan dalam prinsip

manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Terutama dalam sistem informasi
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manajemen yang tidak kalah pentingnya dengan bidang manajemen yang
lain. Sehingga diidalam sistem informasi manajemen perencanaan dibuat
supaya program Kkerja atau kegiatan siswa maupun madrasah dapat
terlaksana dengan baik. Karena dengan adanya perencanaan yang baik
menjadi dasar ketika program yang akan dicapai terdapat masalah yang
akan dihadapi. Untuk itu perencanaan disini bertujuan untuk meminimalisir
suatu kegagalan yang akan dihadapi ketika masalah itu terjadi.

Emis merupakan salah satu alat bantu bagi manajemen di Madrasah
Aliyah Negeri Kota Batu. Salah satunya adalah untuk tambahan dan
pertimbangan pengambilan keputusan kepala madrasah di MAN Kota Batu.
Sebagaimana prinsip dari manajemen vyaitu terkait POAC, EMIS dalam
aplikasinya perlu dilakukan adanya sebuah perencanaan terlebih dahulu
sebelum diimplementasikan. Untuk itu persiapan yang harus dilakukan oleh
madrasah untuk pengelolaan aplikasi EMIS diawali dengan adanya tahapan
kerja dan pengelolaan EMIS di tingkat Kemenag yang mana meliputi
beberapa tahapan berikut:

a. Perancangan Perangkat Pengumpulan Data EMIS
Perangkat pengumpulan data EMIS yang berupa instrumen statistik
diharapkan dapat menghasilkan statistik dan sebuah informasi yang
diperlukan untuk menjawab segala bentuk permasalahan yang
berhubungan dengan kualitas, keseimbangan, efisiensi, dan efektifitas
dalam penyelnggaraan pendidikan, khususnya pendidikan di madrasah

yang menjadi tanggung jawab Departemen Agama dan pendidikan
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keagamaan pada umumnya. Disini statistik dan informasi pendidikan
disajikan sebagai indikator untuk menilai suatu kegagalan atau
keberhasilan kinerja sistem. Adapun manfaat indikator statistik bagi
pihak-pihak yang berwenang di dunia pendidikan. Salah satunya adalah
sebagai dasar pengambilan keputusan baik sekarang maupun masa yang
akan datang, misalnya pengambilan keputusan yang harus dilakukan
untuk mengurangi ketimpangan dalam memperoleh pendidikan sehingga
pendidikan dapat dirasakan oleh seluruh anak-anak Indonesia termasuk
anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak mampu. Instrumen
statistik EMIS dirancang sedemikian rupa sehingga diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan data dan informasi dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam. Dalam melaksanakan perancangan instrumen
pendataan ini, baik untuk mengolahan secara komputerisasi ataupun
manualisasi, dipertimbangkan pula kemampuan daya serap dari kepala
madrasah yang akan mengisi instrumen tersebut, serta Kasi madrasah
yang bertanggungjawab dalam melakukan distribusi dan juga konsolidasi
data-data madrasah dan pondok pesantren yang ada di wilayahnya
masing-masing. Hal ini sebagaimana dipaparkan oleh pak KS selaku
Kepala madrasah di MAN Kota Batu:

“EMIS ini isinya banyak mbak, kita mengikuti aturan dari

Kemenag seperti apa indikatornya. Jika kami menemukan kesulitan

maka kami segera menghubungi penanggungjawab dan
berkonsultasi sebagai wujud evaluasi dari kami yang berbeda di
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lapangan untuk menjadikan EMIS ini lebih tepat sasaran dan sesuai
dengan kebutuhan yang ada.”®*

Hal ini diperkuat oleh OE selaku Operator EMIS di MAN Kota
Batu sebagai berikut:

“EMIS itu isinya banyak mbak. Kita kan juga tidak hafal satu

persatu unsur yang ada didalamnya. Tapi coba biar saya tunjukkan

gambar dan isinya. Dan biasanya memang kami mengikuti

Kemenag kapan harus mengisi dan mengumpulkan. Jadi harus

disesuaikan dengan kebutuhan Kemenang juga.”65

Berdasarkan penjelasan dari kedua actor tersebut peneliti
menyimpulkan bahwasannya perancangan perangkat untuk pengumpulan
data EMIS mutlat dari Kemenag yang disesuaikan dengan kebutuhan
rencana pendidikan yang merata dan berkualitas. Sedangkan pihak
lembaga selaku pelaksana di lapangan hanya bagian dari evaluator dan
pengguna saja.

b. Perancangan Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak
(Software)

Sebagai pusat pengolahan data dan informasi, EMIS memerlukan
perangkat pengolah data yang cepat dan akurat. Perangkat yang
dimaksudkan terdiri atas dua jenis, yaitu perangkat keras (hardware) dan
juga perangkat lunak ((software) komputer. Perangkat keras yang ada di

EMIS saat ini tersedia berupa jaringan komputer dengan pusat jaringan

yang ditempatkan di gedung EMIS Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

8 \Wawancara dengan Bapak Sudirman, Kepala Sekolah MAN Kota Batu, tanggal 18
Desember 2019.

% Wawancara dengan Ibu Indra, Operator EMIS MAN Kota Batu, tanggal 14 Desember
2019.
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dan lokal jaringan internet tersebar di Gedung Departemen Agama RI.
Jaringan tersebut dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
sekarang atau masa yang akan datang sesuai dengan kebutuhannya.
Selain itu, untuk tingkat Kanwil, hampir seluruh Kanwil telah memiliki
jaringan komputer yang sama dengan EMIS pusat, dengan jumlah
komputer yang disesuaikan dengan beban kerja masing-masing Kanwil.
Database ataupun situs web yang digunakan dan ditempatkan pada
komputer pusat (server), dapat menampung data-data tersebut dalam
format HTML sehingga dapat diakses oleh pengguna jaringan internet.
Kemudian setelah melalui tahapan yang sudah dipaparkan diatas,
selanjutnya EMIS memasuki tahapan pengumpulan data. Dikarenakan
letak geografis setiap madrasah yang akan di data sangat berjauh-jauhaan
bahkan sampai di daerah-daerah pelosok, untuk itu EMIS menyusun
suatu alur komunikasi pengumpulan data berdasarkan alur kebijakan
penyelenggaraan pendidikan di Departemen Agama. Adapun alur
pengumpulan data EMIS tersebut adalah sebagai berikut,
1) Penyebaran Instrumen
Setelah instrumen pendataan digandakan dan diperbanyak di
pusat kemudian di sosialisasikan dan didistribusikan ke Kanwil Depag
Provinsi (dalam hal ini Kepala idang Penmad) dan Kandepag
Kabupaten/Kota menyebarkan instrumen pendataan ke lembaga-
lembaga pendidikan islam lainnya.

2) Pengembalian Instrumen
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Setelah instrumen diisi oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam,
kemudian di kembalikan ke Kandepag Kabupaten/Kota untuk
dikumpulkan dan di entry sesuai dengan jenis lembaganya. Hal entry
dari Kandepag Kab/Kota di kirimkan ke Kanwil Depag Provinsi untuk
dikumpulkan dan divalidasi per wilayah masing-masing provinsi.
Kemudian hasil entry dan validasinya dikirim ke Depag bagian Pusat
dalam hal ini Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam untuk melakukan
penggabungan dan publikasi secara nasional.

Selajutnya setelah tahapan diatas terlaksana, dan penyebaran
aplikasi EMIS sudah dapat digunakan oleh setiap madrasah.
perencanaan EMIS di MAN Kota Batu sendiri untuk aplikasi EMIS
dapat di paparkan sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan
kepala madrasah:

KS selaku Kepala Madrasah memaparkan:

“Sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data

madrasah, persiapan yang perlu dilakukan yaitu:

Pertama, Menentukan pihak pengguna yang memerlukan data

dan informasi  seputar dunia  pendidikan.  Kedua,

Mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data dan informasi.

Ketiga, Merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan

kebutuhannya disertai dengan petunjuk pengisiannya. Keempat,

Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan data EMIS

kemudian setelah siap semua pihak kemenag siap

merealisasikan persiapan tadi sebagaimana biasanya yang
dilakukan. Dan setiap dilakukan kegiatan up date data biasanya
disesuaikan dengan kebutuhan semester yang akan datang

sehingga mungkin ada perubahan dalam formulir pengisian
data”GG

% Wawancara dengan Bapak Sudirman, Op.Cit.
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Kemudian OE selaku operator EMIS memaparkan bagaimana
perencanaan EMIS dilakukan, sebagai berikut:

“sebelum melakukan up date data, akan ada persiapan data
untuk semester yang baru. Biasanya hal yang utama yang harus
disiapkan yaitu formulir pendataan EMIS oleh kementerian
pusat lewat kantor wilayah, kemudian ke kabupaten/kota dan
langsung disosialisasikan ke madrasah-madrasah dan yang harus
disiapkan adalah data siswa baru. Biasanya siswa/i
diinformasikan untuk mengumpulkan KK, ljasah, & SKHU.
Dan persiapannya mulai dari PPDB dan sebelumnya disesuaikan
dengan adanya formulir yang lama. Jikalau ada tambahan atau
perubahan biasanya dirubah sesuai dengan situasi dan kondisi
keadaan yang dibutuhkan. Kemudian jika semua sudah siap
maka akan ada pengumuman penentuan kapan waktu up date
dilakukan yaitu terkait hari, tanggal, bulan dan tahun.”®

Selanjutnya OE juga menggambarkan bagaimana bentuk dari
aplikasi EMIS dalam onlinenya.

“Setelah semua disetujui dan berhasil terdaftarkan di pusat
bentuk aplikasi EMIS nya nanti saya tunjukkan gambarnya
mbak. Namun pada intinya di dalam aplikasi EMIS halaman
paling awal yang muncul yaitu user id dan password untuk
masuk ke bagian dalam EMISnya."

¥ Pengumuman!
Tanggal Pendataan 2013-08-01 s/d 2019-12-30 untuk jenjang MA, MTS, Mi, RA
IS 2019720

Gambar 4.2 Halaman Awal EMIS

Gambar 4.2 diatas adalah akses pertama yang hanya bisa

dilakukan oleh operator EMIS atau pihak yang mengetahui email dan

87 Wawancara dengan Ibu Indra, Op.Cit.
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password tersebut. Disamping itu halaman ini berbeda antara satu
madrasah dengan madrasah yang lainnya. Sehingga saat halaman itu
diinstal untuk sekolah tertentu makan tidak bisa dibuka untuk
madrasah yang lainnya karena satu madrasah memiliki satu aplikasi
EMIS tersebut.

Dari pemaparan diatas kesimpulan yang dapat peneliti
simpulkan dari perencanaan EMIS yang dilakukan sebelum kegiatan
up date data dilakukan, sampai up date data berlangsung. Perencanaan
EMIS harus meliputi beberapa tahap yaitu:

1) Menentukan pihak pengguna yang memerlukan data dan informasi
seputar dunia pendidikan

2) Mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data dan informasi
sesuai dengan keadaan

3) Merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan
kebutuhannya disertai dengan pedoman pengisiannya

4) Menentukan jalan komunikasi dalam pengumpulan di data EMIS

5) Persiapan data-data

6) Menyiapkan user id dan juga password untuk masuk ke dalam

aplikasi EIMS®®

2. Pelaksanaan Penggunaan Education Management Information System

(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan.

* Data yang telah dipaparkan dan di olah peneliti berdasarkan penelitian.
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a. Pelaksanaan Penggunaan EMIS

Di dalam prinsip manajemen proses pelaksanaan ini dilakukan
setelah perencanaan itu dibuat. Pelaksanaan EMIS di MAN Kota Batu ini
memberikan pembuktikan bahwa dengan menghadapi era globalisasi saat
ini madrasah telah berbenah diri untuk kemajuan lembaga pendidikan
yang lebih berkualitas dalam segala bidang. Terutama dalam hal sistem
informasi manajemen. Karena semakin tahun kemajuan sistem informasi
semakin dibutuhkan oleh madrasah untuk meningkatkan kelancaran
informasi, kemudian mengontrol kualitas serta dapat juga menjalin
kerjasama dengan pihak lain.

Di MAN Kota Batu kebijakan dalam mengelola informasi diberi
julukan sistem informasi manajemen. Sistem informasi manajemen ini
digunakan untuk kelancaran informasi dari staf menuju kepala madrasah,
kemudian digunakan untuk mengontrol kualitas secara intern di
madrasah, kadang juga digunakan untuk menjalin kerjasama dengan
masyarakat. Hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh Bapak Sudirman
selaku Kepala madrasah sebagai berikut:

“Informasi pasti dibutuhkan dalam madrasah kita ini mbak, maka

dari itu madrasah ini harus selalu di update sehingga biar gak

ketinggalan sama yang lain. Namun ini semua ada aturannya.

Secara teknis ada sendiri operatornya mulai dari ARD, EMIS,

SIMPATIKA, atau sistem informasi manajemen yang lainnya.

Selanjutnya, saya selaku kepala madrasah hanya sebagai evaluator

serta pengguna outputnya saja. Selebihnya hanya operator yang
bertanggungjawab atas semuanya”®®

® Wawancara dengan Bapak Sudirman, Op.Cit.
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Keberadaan sistem informasi manajemen saat ini bukan hanya
sekedar wacana saja, namun dari sini kita harus menyadari bahwa
pemerintah telah memberikan perhatian lebih melalui dukungan terhadap
Kemenag dengan adanya aplikasi EMIS ini. EMIS merupakan sistem
informasi manajemen pendidikan yang basis datanya dikelola oleh
lembaga pendidikan Islam dibawah naungan Kemenag, yang mana ia
perpaduan antara sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi
untuk memilih, menyimpan, mengelola, dan juga dapat untuk mengambil
kembali data dalam rangka mendukung pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) pendidikan dapat digunakan
untuk mendukung proses pngambilan keputusan apabila terdapat
kesetaraan antara sumber daya manusia yang ahli dalam pengoperasian
teknologi dan juga teknologi yang memadai. Oleh sebab itu lembaga
madrasah bekerjasama dengan Kemenag senantiasa untuk mengupgrade
ketrampilan operator terkait aplikasi EMIS tersebut.

Hal ini sebagaimana yang ditutur kan oleh OE selaku operator
EMIS:

“Biasanya kalau ada form baru ada pertemuan mbak, kadang

didiklat terlebih dahulu, jadi ada bimbingan dari atas mbak. Mereka

tidak hanya sekedar sebar form kemudian di kasih deadline untuk
penyelesaiannya. Namun jikalau ada operator dari madrasah lain

yang tidak mengerjakan akan terlihat keterangannya di Kemenag
sana. Karena Kemenag mempunyai data EMIS seluruh madrasah”"

Sistem informasi EMIS di MAN Kota Batu ini memiliki sasaran,

pengendalian mekanis dan umpan balik. Sasarannya informasi di MAN

7® Wawancara dengan Ibu Indra Selaku Operator EMIS, Op.Cit.
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Kota Batu ini lembaga pendidikan islamnya diakui oleh Kemenag,
kemudian pengendalian mekanisnya dengan adanya panduan-panduan
EMIS dari Kemenag, serta umpan balik dari lembaga diatas madrasah
yang nantinya akan merencanakan bantuan-bantuan yang merupakan hak
madrasah seperti anggaran pendidikan atau sarana dan prasarana setelah
EMIS tersebut dijalankan lembaga. Hal ini diperkuat oleh lbu Indra
selaku Operator EMIS di MAN Kota Batu;
“gini mbak, sebenarnya EMIS ini salah satu pelaksanaannya untuk
legalitas lembaga juga, apabila kita tidak update informasi lembaga
kami melalui EMIS, maka madrasah kami juga tidak mendapatkan
pengakuan. Jadi kami selalu mendapat pantauan dari atas mulai
dari input data sampai pemanfaatannya, karena nantinya data EMIS
itu selain digunakan untuk mengetahui profil lembaga sekolah dan
akreditas madrasah, juga dijadikan sebagai acuan perencanaan

anggaran pendidikan, terus kalau madrasah mau mengajukan

renovasi terkait sarana dan prasarana datanya juga ada disitu

semua.”’

Sistem informasi terbentuk dari tiga komponan yaitu dari perangkat
lunak, perangkat keras, dan perangkat manusia. EMIS berperan sebagai
perangkat lunak yang memiliki sistem pakar saat menjalankan sistemnya
yang mana sistem itu dijalankan oleh operator selaku perangkat manusia.
Model dari sistem pakar EMIS terdiri dari empat bagian utama, yaitu
form tampilan aplikasi yang memungkinkan pemakai untuk berinteraksi
dengan sistem pakar, petunjuk teknis pelaksanaan EMIS, kemampuan
penerjemahan EMIS menjadi informasi pendukung pengambilan

keputusan dan kemampuannya menciptakan sistem pakar.

"t Wawancara dengan Ibu Indra, Op.Cit.
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Form EMIS memungkinkan operator untuk berhubungan dengan
sistem pakar dan melakukan pengolahan informasi EMIS mulai dari
menyeleksi dan menghitung instrumn-instrumen yang masuk, kemudian
merekam data-data yang telah terekam dan tersimpan didalamnya,
selanjutnya merancang tampilan informasi yang akan disajikan ke dalam
bentuk table, mengartikan setiap tabel ke dalam bentuk yang lebih mudah
untuk dimengerti oleh para pengguna secara luas seperti kepala madrasah
walaupun yang menjalankan operator dan kemenag juga dapat
mengartikannya. Form aplikasi EMIS terdiri dari 3 macam, yaitu form
excel, form desktop offline, dan EMIS online. Untuk form desktop offline,
dan EMIS online tidak bisa diakses oleh semua orang. Karena setiap
lembaga memiliki admin sendiri-sendiri. Hal ini sebagaimana yang
dituturkan oleh Ibu Indra selaku Operator EMIS di MAN Kota Batu:

“Untuk EMIS sendirikan tahapannya kan banyak ya mbak, awalnya

kita mengisi form excel, lalu diinput ke dalam form desktop offline

setelah itu di onlinekan, untuk masuk ke form desktop offline, dan

EMIS online hanya saya sebagai operator saja yang bisa

membukanya, karena ada user id dan juga passwordnya seperti

yang dijelaskan diperencanaan tdi, kalaupun pihak terkait seperti

kepala madrasah akan mengevaluasi maka melalui saya
operatornya.”72

Selanjutnya data-data yang telah di input ke dalam sistem EMIS
akan otomatis melakukan penalaran, sehingga ketika ada lembaga yang
belum mengisi data bisa langsung ketahuan oleh pusat. Sistem akan

mengartikan tentang kemampuan sistem pakar. EMIS akan secara

7 Wawancara dengan Ibu Indra Selaku Operator EMIS, Op.Cit.
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otomatis memberikan jawaban terkait valid tidaknya suatu informasi
yang diberikan oleh operator. Kemampuan pakar inilah yang menjadi
penentu perencanaan alokasi Bantuan Operasional Penyelenggaraan
(BOP), perencanaan alokasi BSM, proses akreditasi, penyelenggaraan
ujian nasional dan lain-lain. Oleh sebab itu, dapat dengan mudah
mengetahui status kelembagaan suatu madrasah dari EMIS ini. Data
lembaga yang terekam di EMIS meliputi beberapa unsur yang meliputi
profil lembaga, data siswa, data tenaga pendidik dan kependidikan, serta
data lulusan. Hal ini diperkuat oleh ibu indra selaku Operator EMIS,
berikut paparannya:

“Di EMIS kami harus mengisi profil lembaga, data siswa, data guru

dan staf, lalu data lulusan mbak. Profil sekolah itu seperti alamat,
NPSN, akreditasi d11.”"®

Gambar 4.3 Dashboard EMIS

" Ibid, Wawancara dengan Ibu Indra.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Perawatan software EMIS ini tidak membutuhkan teknis yang
mempersulit operator, karena yang perlu diperhatikan adalah perawatan
hardware nya saja. Jadi harus menjaga eksistensi hardware akan
mendukung kelancaran pengguna aplikasi EMIS, memenuhi spesifikasi
yang dibutuhkan, serta mengikuti update dari software Kemenag.
sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu Indra sebagai operator sebagai
berikut:

“Tidak ada perawatan khusus mbk untuk aplikasi EMIS ini, hanya

saja biasanya itu ada perubahan form dari Kemenag untuk

kelengkapan dan pemenuhan data yang kurang. Soalnya data EMIS
kan banyak mulai dari data siswa, profil lembaga, data guru sampai
data alumni. Kalaupun misal sewaktu-waktu ada perubahan form

dari pusat akan menginformasikannya ke lembaga melalui staf
EMIS.”"

Untuk mendukung kinerja EMIS ada beberapa form desktop offline
yang harus diinput terlebih dahulu. Form tersebut sebagai sarana dalam
proses entry data, sehingga dapat meminimalisir kesalahan, karena semua
proses yang digunakan dalam desain EMIS ini secara menyeluruh
diawali dengan proses yang manual.

Selanjutnya Ibu Indra selaku operator EMIS di MAN Kota Batu
menggambarkan tahap pelaksanaannya aplikasi EMIS tersebut:

“Sebenarnya aplikasi EMIS itu banyak formnya mbak mulai dari

isian profil lembaga sampai dengan lulusan. Dan tidak

mungkinsaya isi sendiri semuanya. Contoh tahap pengisian form
siswa itu pasti melibatkan panitia PPDB, kan tidak mungkin saya
sendiri yang melakukan semua itu. Kemudian, data yang sudah

saya dapatkan dari panitia saya ambil yang sesuai dengan
kebutuhan dalam aplikasi EMIS. Lalu dimasukkan kedalam Excel.

™ Ibid, Wawancara dengan Ibu Indra selaku Operator EMIS.
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EMIS sendiri yang secara otomatis mendeteksi data yang sudah
saya input itu valid atau tidaknya. Setelah semua selesai informasi
dapat dilihat dalam bentuk tabel dimana nanti kemenag juga bisa
melihat secara umum semua madrasah. Terakhir kalau pimpinan
ingin melihat bisa dibuat bentuk dengan yang lebih mudah lagi.
Contoh, data lulusan bisa dibuat dengan grafik.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan
ada beberapa tahap pelaksanaan aplikasi EMIS di MAN Kota Batu yaitu:
1) Mengolah data yang masuk. Data ataupun informasi yang

dibutuhkan EMIS sangat beragam, oleh karena itu dalam proses

pengelolaannya melibatkan banyak orang didalamnya. Namun
yang prlu digarisbawabhi tidak semua data atau informasi digunakan
begitu saja. Disini operator akan menelaah sesuai dengan
kebutuhan EMIS.

2)  Menginput data kedalam komputer

3) Validasi data. Untuk memastikan data yang di entry benar-benar
sesuai dengan kenyataan dan bukan hasil rekayasa. Dibawah ini

adalah dokumen validasi data EMIS.

7> Wawancara dengan Ibu Indra selaku Operator EM1S.0p.Cit.
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Gambar 4.4 Validasi Data EMIS

4)  Data yang disajikan dalam bentuk tabel

5) Penerjemahan keputusan. EMIS adalah sistem informasi
manajemen pendidikan yang berbasis data lembaga madrasah yang
mana dapat mendukung proses pengambilan keputusan, jadi untuk
memudahkan proses tersebut bisa dirubah kedalam bentuk diagram
batang, grafik, ataupun diagram lingkaran.

Pada desain EMIS peneliti telah membahas data apa saja yang ada

didalamnya yang terekam di aplikasi EMIS dan data tersebut merupakan
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data pokok bagi lembaga madrasah yang akan dijadikan acuan kebijakan
pusat dalam melaksanakan perencanaan alokasi Bantuan Operasional
Penyelengoaraan (BOP), perencanaan alokasi BSM, proses akreditasi,
penyelenggaraan ujian nasional, pemberian berbagai bantuan (sarpras),
pengajuan NPSN, Pengusulan NISN, serta penyusunan database
pendidikan Islam. Untuk itu data yang di masukkan harus lengkap, valid
dan dapat dipertanggungjawabkan dengan memperhatikan pedoman
pengisiannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bagi satuan pendidikan mulai dari
RA, MI, MTs, MA dan pengawas madrasah yang tidak melaksanakan
pengaktifan data EMIS tidak akan diakui keberadaannya oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia dan secara otomatis tidak
berhak mendapatkan layanan khusus dalam bentuk apapun. Karena tahap
pengelolaannya mengikuti dari pusat, formnya beserta pengembangannya

mengikuti prosedur Kemenag.

. Pelaksanaan Pengambilan Keputusan

Selanjutnya berkaitan dengan sistem pengambilan keputusan yang
dilaksanakan di MAN Kota Batu selama ini banyak dipengaruhi oleh
beberapa hal, tentunya dengan adanya data serta informasi yang tersebar
dan banyaknya fokus yang harus diselesaikan membutuhkan kecermatan

dan kehati-hatian.
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Pengambilan keputusan memang peran terpenting dalam
manajemen sebuah lembaga pendidikan, karena keputusan yang akan di
ambil oleh kepala madrasah merupakan hasil pemikiran yang harus
dilaksanakan oleh semua stalkholder yang ada di dalam madrasah
tersebut.

Adanya pengambilan keputusan kepala madrasah ini dikarenakan
adanya kegiatan yang membutuhkan keputusan pimpinan dan juga
adanya permasalahan yang membutuhkan penyelesaian dalam bentuk
sebuah keputusan agar dapat dilaksanakan secara bersama. Permasalahan
yang terjadi di MAN Kota Batu ini sangat bermacam-macam tergantung
dengan situasi dan jenis permasalahannya.

Di MAN Kota Batu ini kepala madrasah mengutamakan sistem
demokrasi, yaitu menyelesaikan setiap permasalahan dengan
mempertimbangkan perasaan, fakta, pengalaman, wewenang, dan
rasional. Hal ini dikarenakan keputusan kepala madrasah sangat
berpengaruh besar terhadap kelangsungan sebuah organisasi lembaga,
maka dari itu kepala madrasah harus mempertimbangkan banyak faktor
yang ada diatas. Hal ini sebagaimana dipaparkan oleh KS Bapak

Sudirman sebagai berikut:

“Saya sebagai kepala madrasah tidak akan bisa berjalan sendiri
tanpa melibatkan orang lain mbak. Kadang saya selalu melibatkan
wakil, guru dan staf dalam setiap manajemen saya di madrasah.
Meskipun terkadang ada beberapa permasalahan yang terjadi yang
bersifat individual saya selalu berusaha melibatkan semua walau
terkadang melalui perwakilan beberapa bidang guru ataupun staf.
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Karena permasalahan yang diselesaikan dengan adanya
musyawarah akan berdampak positif untuk lembaga. Kemudian
untuk mengambil suatu kebijakan itu kita sesuaikan juga dengan
peraturan pemerintah mbak. Seperti sistem informasi manajemen
kan kita tidak bisa mengelak dengan kemajuannya yang sangat
cepat belakangan ini dan kita lembaga pendidikan dituntun untuk
mengikuti tetapi ditentukan sesuai dengan budaya lembaga.
Sementara EMIS sendiri sudah dari Kemenag.”76

Selain pentingnya memperhatikan faktor yang di atas, jalan
penyelesaian masalah juga penting untuk diperhatikan. Jalan
penyelesaian masalah tersebut dapat dihasilkan melalui form diskusi
stakeholder lembaga pendidikan yang terstruktur dan terencana (contoh:
rapat evaluasi lembaga pendidikan). Agar keputusan yang dihasilkan
dapat maksimal maka proses pengambilan keputusan yang dilalui
lembaga pendidikan harus lebih rasional. Selanjutnya peneliti akan
mengulas proses pengambilan keputusan yang ada di MAN Kota Batu
sebagai berikut:”’

1) ldentifikasi masalah
Pasti ada beraneka ragam permasalahan di lembaga pendidikan,
mulai dari permasalahan tentang siswa, guru, kurikulum, sarpras,
humas, maupun intern lembaga. Untuk mengidentifikasi permasalahan
tersebut kepala madrasah akan berkolaborasi dengan wakilnya. Bila

permasalahannya berasal dari siswa maka akan didiskusikan terlebih

’® Wawancara dengan Bapak Sudirman, selaku Kepala Madrasah.Op.Cit.
7”7 Hasil wawancara dengan Bapak Sudirman dan di olah peneliti berdasarkan temuan
peneliti.
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dahulu bersama dengan waka kesiswaan yang selanjutnya di bahas di
rapat penting bersama dengan wakil kepala madrasah lainnya.

Pada proses identifikasi ini diperlukan adanya pemahaman,
yakni menyelidiki kondisi yang membutuhkan keputusan. Data
mentah yang didapat diolah dan diperiksa terlebih dahulu untuk
dijadikan petunjuk teknis penyelesaian masalah yang ada.

2) Merumuskan alternatif tindakan

Pada proses ini kepala madrasah bersama dengan tim madrasah
akan membahas secara mendalam pokok permasalahan dan beberapa
penyelesaian yang memungkinkan untuk dilaksanakan. jalan
penyelesaian masalah ini harus memperhatikan budaya lembaga,
strategik lembaga, visi misi lembaga, serta informasi terbaru yang ada
dilembaga

3) Merumuskan pilihan

Memilih deretan tindakan dan beberapa alternatif tindakan yang
ada. Tahap ini biasanya dilakukan ketika rapat atau evaluasi setiap
minggunya bersama wakil kepala madrasah dan juga para staf serta
guru yang ada dilembaga.

4) Merumuskan keputusan

Pada proses yang terakhir ini kepala madrasah akan

menberitahukan keputusan di forum guru, kemudian ia memberikan

tanggung jawab kepada salah satu koordinatornya yang secara teknis
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akan merealisasikannya di lapangan bersama tenaga pendidik dan
kependidikan lainnya.

Sebelum melakukan pengambilan keputusan biasanya kepala
madrasah akan mempertimbangkan pengalaman dari tahun
sebelumnya sebagai bahan evaluasi. Kemudian mengolah fakta di
lapangan sehingga menghasilkan keputusan yang rasional.
Selanjutnya kepala madrasah juga mempunyai wewenang untuk
menggunakan perasaannya dalam mengidentifikasi masalah yang ada
di madrasah.

Terkadang keputusan sering dibuat dalam situasi dimana nilai
kemungkinan lebih besar daripada kepastian karena memang semua
itu tergantung kepada situasi dan kondisi. Bahkan keputusan yang
paling hati-hati disusun dan direalisasikan juga dapat menjadi suatu
kegagalan.

Manajemen kepala madrasah terhadap sumber daya manusia dan
teknologi yang ada merupakan faktor pendukung pengambilan
keputusan disamping adanya sistem informasi manajemen pendidikan
atau sering disebut dengan EMIS. Keputusan kepala madrasah
memiliki periode sesuai dengan tingkat permasalahan yang ada.
Keputusan lama dapat juga digunakan untuk permasalahan baru yang
dapat berulang pada semester selanjutnya. Sementara permasalahan
yang bersifat tidak terprediksi ada alternatif lain yang akan dibuat

detik itu juga.
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Keputusan kepala madrasah menggambarnya jalannya roda
kegiatan lembaga pendidikan. Oleh karena itu dalam merumuskan
sebuah jalam pemecahan masalah, banyak pihak yang ikut serta di
dalam perumusan masalah tersebut seperti waka madrasah, guru, para
staf dan karyawan yang ada di lembaga madrasah

Beberapa permasalan yang ada di madrasah diantaranya
pemerataan jumlah guru, anggaran pendidikan, pemenuhan jam
pelajaran dll. Permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan oleh
kepala madrasah sendiri dalam satu waktu. Karena sudah diketahui
bahwa pemerataan guru dan pemenuhan jam melibatkan waka
kurikulum serta anggaran pendidikan akan melibatkan seluruh
komponen yang ada di dalam madrasah sebagai pertimbangan
sebelum diajukannya ke pusat. Misalnya permasalahan terkait
anggaran pendidikan untuk tenaga Non PNS dan PNS. Dengan adanya
EMIS semua informasi terkait tenaga pendidik dan kependidikan akan
terlinat jelas dan tidak akan menimbulkan kesenjangan. Data
informasi tentang pendidikan terakhir, golongan dan jenis TPP yang di
dapat terlihat di situ. Sedangkan informasi yang berhubungan dengan
non PNS di EMIS dapat dijadikan pemerintah dalam mengalokasikan
kebutuhan guru dan pemerataan rombongan belajar di lembaga
pendidikan. Sehingga tidak akan muncul masalah kesenjangan jumlah
siswa dan ketersediaan guru, karena jumlah siswa dan guru yang ada

disekolah selalu di perbaharui oleh operator EMIS setiap semesternya.
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c. Pelaksanaan EMIS Dalam Pengambilan Keputusan
EMIS adalah pangkalan data dan segala informasi yang dibutuhkan
untuk pengambilan keputusan dalam jangka waktu tertentu. Data dan
informasi dalam EMIS ini selalu diupdate setiap semester sehingga data
yang ada dalam EMIS adalah data yang real, valid dan dapat di
pertanggungjawabkan. Hal tersebut di perkuat oleh Bapak Sudirman
selaku kepala madrasah, sebagai berikut:
“Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan itu adalah EMIS bisa
dikatakan sebagai acuan atau tolak ukur dalam manajemen baik
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun dalam
pengambilan keputusannya. Karena semua data dan informasi yang

diperlukan di madrasah berpusat pada EMIS. Jadi bisa dikatakan
EMIS itu merupakan pangkalan dari data madrasah.”"®

Data yang disampaikan di dalam aplikasi EMIS harapannya dapat
memberikan informasi yang berharga dalam proses pengambilan
keputusan kepala madrasah, seperti, jumlah rombel kelasnya, pemerataan
jam mengajarnya, kurikulumnya atau kontrol sarana dan prasarana
madrasahnya.

Sebagaimana yang peneliti gambarkan sebelumnya di awal bahwa
sistem informasi manajemen pendidikan atau EMIS ini terdiri dari tiga
komponen utama, salah satunya adalah perangkat manusia. Kepala
madrasah adalah salah satu perangkat manusia yang memainkan peranan
utama dalam sistem informasi manajemen. Utamanya dalam hal

koordinasi jalannya sistem tersebut sehingga aplikasi EMIS dapat

’® Hasil wawancara dengan Bapak SudirmaN.Op.Cit.
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mendukung keunggualn bersaing antar lembaga madrasah. Hal ini

diperkuat oleh KS yaitu Bapak Sudirman bahwasannya:
“teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat maju mbak
bahkan siswa saya bisa masuk ke sekolah tingkat selanjutnya yang
berada di luar kota diantaranya di UNESA, ITB, UGM, dll. Karena
kemajuan teknologi dan sistem PMB sudah menggunakan sistem
online. Disinipun sistem PPDB kami juga telah menggunakan
sistem online, jadi calon peserta didik baru yang domisilinya di luar
malang jangan khawatir mereka bisa mengikuti tanpa
mempersoalkan jarak tempuh. Adanya sistem informasi
manajemen ini memudahkan kami mendapat informasi terkait

Universitas terbaik, hal ini juga dapat meningkatkan prestasi
madrasah kami.”"

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya
lembaga pendidikan yang sudah maju dan sudah memiliki segmen pasar
tertentu harus tetap meningkatkan layanan pendidikannya, dapat juga
melalui sistem informasi manajemen untuk meningkatkan keunggulan
bersaing antar lembaga madrasah yang efektif dan efisien.

proses pelaksanaan pengambilan keputusan kepala madrasah
berbasis data EMIS di MAN Kota Batu, sebagai berikut:*

1) Kegiatan Intelejen berbasis data EMIS
Mengidentifikasi masalah dengan acuan dan dukungan informasi yang
dapat terukur dengan jelas.

2) Kegiatan merancang berbasis data EMIS
Membuat pilihan-pilihan tindakan yang mengacu pada sistem

informasi manajemen pendidikan yang valid

7® Wawancara dengan Bapak Sudirman, selaku Kepala Madrasah.Op.Cit.
¥ Hasil wawancara dengan Bapak Sudirman dan di olah peneliti berdasarkan temuan
peneliti.Op.Cit.
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3) Kegiatan memilih berbasis data EMIS
Menentukan rangkaian tindakan untuk menyelesaikan suatu masalah
yang ada.
4) Kegiatan menelaah berbasis data EMIS
Mengevaluasi keputusan dengan banyak pertimbangan antara
kelebihan dan kelemahan sistem informasi yang dijadikan pendukung
Setiap proses penyelesaian sebuah masalah yang dijalankan oleh
kepala madrasah bersama dengan tim nya menggunakan aplikasi EMIS
sebagai bahan pengambilan keputusan itulah yang dinamakan proses
pelaksanaan pengambilan keputusan berbasis EMIS. Karena, data dan
informasi yang didapatkan dari EMIS bersifat update,real, dan juga dapat
dipertanggungjawabkan. Dibawah ini adalah contoh proses pengambilan
keputusan kepala madrasah berbasis data EMIS:

“Mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah. EKksistensi
keberadaan madrasah diakui karena adanya siswa. Nantinya jumlah
siswa yang masuk ke madrasah ini akan menjadi tolak ukur
keberhasilan madrasah dalam bidang manajemen hubungan
masyarakat. Salah satu ciri keberhasilannya adalah jumlah siswa
yang masuk pada lembaga madrasah sesuai dengan jumlah
penduduk usia sekolah di wilayah madrasah ini. Dalam data EMIS
informasi ini dapat didapatkan dari analisis jumlah murid kasar.
Adanya data ini akan membantu madrasah maupun pimpinan
menjadi lebih mudah untuk mendapat informasi jika terdapat suatu
permasalahan di madrasah. Misalnya: MAN Kota Batu ini sebagai
lembaga madrasah yang berada di pusat kota tentunya memiliki
pesaing lembaga pendidikan yang sederajat yang juga mempunyai
beberapa keunggulan. Proses pengambilan keputusan untuk
mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah ini dimulai
dengan adanya input data yang telah tereduksi oleh operator
madrasah, kemudian aplikasi EMIS yang memvalidasi data.
Selanjutnya data yang disajikan dalam bentuk diagram yang
memudahkan kepala madrasah atau kemenag merencanakan
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kapasitas siswa di MAN Kota Batu. Sehingga dapat diketahui
kapasitas jumlah guru yang memungkinkan untuk MAN Kota Batu
agar tidak terjadi kelebihan guru.”81

Dapat disimpulkan bahwasannya implementasi EMIS dalam
pengambilan keputusan di MAN Kota Batu yaitu pertama, adalah
memunculkan tujuan umum dan khusus untuk mengukur hasil organisasi,
sehingga semua anggota madrasah menyadari bahwa sumber
permasalahan dan masalah yang telah terjadi. Kedua, mengidentifikasi
masalah yang ada, dengan menanyakan ke sumber sehingga tidak hanya
berdasarkan issue publik saja. Ketiga, mencari berbagai alternatif untuk
pemecahan masalah. Keempat, mengevaluasi alternatif dan memilih
salah satu alternatif yang dianggap paling utama mewujudkan tujuan

organisasi.

3. Evaluasi Penggunaan Education Management Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan.

Evaluasi merupakan hal utama yang dilakukan oleh manajemen guna
mengetahui setiap permasalahan yang ada dalam EMIS. Pada hakikatnya
kegiatan administrasi dalam suatu organisasi adalah pengambilan keputsan.
Kegiatan yang dilakukan itu mencakup seluruh tahapan pengambilan
keputusan mulai dari identifikasi masalah sampai dengan evaluasi oleh

pengambilan suatu keputusan yang melibatkan seluruh elemen dalam

8 |bid, Hasil wawancara dengan Bapak Sudirman dan di olah peneliti berdasarkan
temuan peneliti.
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administrasi sebagai suatu sistem organisasi. Artinya dalam mengambil
suatu keputusan untuk memecahkan sebuah masalah yang diakibatkan dari
adanya perubahan-perubahan vyang terjadi dalam sebuah organisasi
dibutuhkan informasi yang cukup baik dari internal maupun eksternal untuk
lebih berhati-hati dalam mengambil sebuah keputusan secara tepat dan
cepat.

Selain itu dengan diketahuinya setiap permasalahan yang terjadi maka
dari itu dilakukan perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan
madrasah. Hal ini sebagaimana yang ditutur kan oleh Bapak Sudirman
selaku kepala madrasah sebagai berikut:

“Hingga saat ini EMIS telah berjalan dengan baik, namun perlu

diingat bahwa kebutuhan terhadap data dan informasi selalu

berkembang seiring berjalannya waktu mbak. Oleh karena itu EMIS
perlu adanya penyempurnaan-penyempurnaan yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Sehingga untuk kegiatan evaluasi

EMIS dapat diketahui kekurangan EMIS itu apa saja. Salah satunya

server yang sering eror. Kemudian mungkin ada madrasah lain yang

SDM nya masih kurang faham terkait EMIS. Mungkin dari sini akan

ada pelatihan-pelatihan lagi. Kemudian pihak pusat juga semoga

memperbaiki server EMIS yang sering eror pada waktunya itu”®

Untuk EMIS sendiri ia aplikasi yang sangat membantu dalam kegiatan
manajemen. Untuk mengetahui segala kekurangan yang ada pada EMIS,
madrasah akan melakukan evaluasi. Untuk itu segala bentuk kekurangan

EMIS akan dicarikan solusinya agar cara kerja EMIS dapat ditingkatkan dan

dikembangkan lagi seiring dengan berjalannya waktu.

#2 Hasil wawancara dengan Bapak Sudirman selaku kepala madrasah.Op.Cit.
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Dalam implementasinya EMIS di rasa mampu memberikan data yang
dibutuhkan oleh pusat. Selain itu dengan menggunakan EMIS dapat
dilakukan untuk evaluasi maupun pengambilan keputusan secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu EMIS sebagai sistem informasi manajemen
pendidikan juga mmiliki kelebihan maupun kekurangan. KS selaku kepala
madrasah memaparkan:

“Kelebihan EMIS dalam evaluasi pengambilan keputusan itu, EMIS
bisa mendapatkan data lebih cepat, karena data sudah tercover oleh
pusat sehingga jika pihak pusat meminta data diwaktu yang tiba-tiba,
kita semua yang ada di madrasah sudah tidak panik karena pihak
operator bisa langsung mengirim kepusat tanpa ditransfer dulu ke
yang lain. Kemudian contoh evaluasi yang lainnya di madrasah ketika
ada suatu masalah terkait sarana prasarana yang kurang baik, operator
EMIS bisa menunjukkan bahwa data yang diinputnya valid sehingga
ketika di cek sarpras memang benar dalam keadaan tidak baik dan
perlu diperbaiki. Untuk kelemahnnya EMIS terkadang saya kepala
madrasah khawatir dalam mengisi data itu ada kekeliruan penginputan
dan takut kalau tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi.
Jadi bisa dikatakan ada manipulasi. Maka dampaknya nanti akan
melibatkan hukum jika data yang ada dalam EMIS dengan realitita
tidak sesuai.”®

OE selaku operator menambahkan:

“EMIS ini sistem informasi manajemen yang mempunyai komponen
terkait hardware, software, jaringan komputer sehingga dalam
prosesnya dapat dikerjakan dimana saja, kemudian ia juga tidak terikat
waktu ataupun tempat Karena pengerjaaninya dapat dilakukan sewaktu-
waktu secara online. Selain itu EMIS juga menyediakan data yang
lengkap dan up date sehingga proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara efektif dan efisien. Namun kelemahannya disini
karena EMIS merupakan aplikasi perkembangan teknologi yang bisa
digunakan hanya jika ada koneksi internet saja maka untuk lembaga
yang belum memiliki wifi atau komputer ia pasti memiliki hambatan
untuk input data dalam EMIS dengan tepat waktu”%*

# Wawancara dengan Bapak Sudirman, Op.Cit.
# Wawancara dengan Ibu Indra, Op.Cit.
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Dari paparan diatas penenliti memberikan kesimpulan sementara,

bahwa dengan menggunakan aplikasi EMIS segala informasi yang di dapat

dari data dapat menjadi lebih efektif dan efisien begitu juga dengan evaluasi

dan pengambilan keputusannya.

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan deskripsi data di atas, maka diperoleh temuan

penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan Penggunaan Education Management Information System

(EMIS)

Perencanaan yang ada pada aplikasi EMIS ini dilakukan sebelum

kegiatan up date data sampai dengan up date date berlangsung. Untuk itu

perencanaan EMIS harus meliputi beberapa tahap yaitu:

a.

b.

Menentukan pihak pengguna yang memerlukan data dan informasi
Mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data informasi sesuai dengan

keadaan

. Merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan kebutuhannya dan

disertai dengan pedoman pengisiannya.

. Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan di data EMIS

Persiapan data-data untuk aplikasi EMIS
Menyiapkan User Id dan juga Password untuk masuk ke dalam aplikasi

EMIS.
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2. Pelaksanaan Penggunaan Education Management Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan
a. Pelaksanaan Penggunaan EMIS
1) Mengolah data yang masuk
2) Menginput data ke dalam komputer
3) Validasi data
4) Data yang disajikan dalam bentuk tabel
5) Penerjemahan keputusan
b. Pelaksanaan Pengambilan Keputusan
1) ldentifikasi masalah
2) Merumuskan alternatif tindakan
3) Merumuskan pilihan
4) Merumuskan keputusan
c. Pelaksanan EMIS Dalam Pengambilan Keputusan
1) Kegiatan Inteleje berbasis EMIS
2) Kegiatan merancang berbasis EMIS
3) Kegiatan memilih berbasis EMIS
4) Kegiatan menelaah berbasis EMIS
3. Evaluasi Penggunaan Education Management Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan
Evaluasi EMIS dalam pengambilan keputusan menggunakan model
perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan madrasah. Yang

mana operator EMIS akan beriteraksi dengan aplikasi EMIS kemudian ia
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akan membantu memperoleh data-data yang ada pada EMIS sehingga
sistem informasi EMIS bisa mengolah data menjadi sebuah informasi yang
diperlukan oleh lembaga madrasah. Selanjutnya sistem operasi ini memiliki
penalaran untuk mendukung pengambilan keputusan oleh Kepala adrasah.
Sementara evaluasi dalam pengambilan keputusan menggunakan aplikasi
EMIS di MAN Kota Batu ini diperuntukkan pada integrasi beberapa
aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang lain seperti SIMPATIKA,
ARD, SIKURMA, SIMSARPRAS, dll. Yang ada di dalam madrasah

tersebut.

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Implementasi EMIS Dalam Pengambilan

Keputusan
No Fokus Hasil Penelitian Keterangan
1 Perencanaan | 1) Menentukan pihak | Perencanaan yang ada
Penggunaan | pengguna yang | pada aplikasi EMIS ini
EMIS memerlukan  data  dan | dilakukan sebelum
informasi. kegiatan up date data
2) Mengidentifikasi sampai dengan up date

macam-macam kebutuhan | date berlangsung.
data  informasi  sesuai
dengan keadaan.

3) Merancang dan
membuat formulir yang
sesuai dengan
kebutuhannya dan disertai
dengan pedoman
pengisiannya.

4) Menentukan alur
komunikasi dalam

pengumpulan di data EMIS
5) Persiapan data-data
untuk aplikasi EMIS

6) Menyiapkan User Id
dan juga Password untuk
masuk ke dalam aplikasi
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No Fokus Hasil Penelitian Keterangan
EMIS.
2 Pelaksanaan | 1) Mengolah data yang | Pelaksanaan Penggunaan
Penggunaan | masuk EMIS
EMIS 2) Menginput data ke
Dalam dalam komputer
Pengambilan | 3) Validasi data
Keputusan 4) Data yang disajikan
dalam bentuk tabel
5) Penerjemahan
keputusan
1) Identifikasi masalah Pelaksanaan
2) Merumuskan alternatif | Pengambilan Keputusan
tindakan
3) Merumuskan pilihan
4) Merumuskan keputusan
1) Kegiatan Inteleje | Pelaksanaan EMIS
berbasis EMIS Dalam Pengambilan
2) Kegiatan  merancang | Keputusan
berbasis EMIS
3) Kegiatan memilih
berbasis EMIS
4) Kegiatan menelaah
berbasis EMIS
3 Evaluasi Evaluasi EMIS dalam | Evaluasi EMIS dalam
EMIS pengambilan keputusan | pengambilan keputusan
Dalam menggunakan model | menggunakan model
Pengambilan | perbaikan dan | perbaikan dan
Keputusan perkembangan sesuai | perkembangan sesuai
dengan kebutuhan | dengan kebutuhan
madrasah. Yang mana | madrasah. Sementara
operator EMIS akan | evaluasi dalam
beriteraksi dengan aplikasi | pengambilan keputusan
EMIS kemudian ia akan | menggunakan  aplikasi
membantu memperoleh | EMIS di MAN Kota
data-data yang ada pada | Batu ini diperuntukkan
EMIS sehingga sistem | pada integrasi beberapa
informasi  EMIS  bisa | aplikasi Sistem Informasi
mengolah data menjadi | Manajemen (SIM) yang
sebuah informasi  yang | lain
diperlukan oleh lembaga
madrasah. Selanjutnya
sistem operasi ini memiliki
penalaran untuk
mendukung  pengambilan
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No

Fokus

Hasil Penelitian

Keterangan

keputusan oleh  Kepala
madrasah.




BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan bahasan sesuai dengan hasil penelitian,
sehingga pada pembahasan ini peneliti akan mengaitkan hasil penelitian
dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang
ditegaskan dalam teknik analisis data kualitatif dari data yang telah diperoleh
oleh peneliti melalui observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara yang
diidentifikasi agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Selanjutnya dari hasil wawancara secara mendalam dan hasil observasi
yang peneliti peroleh dari informan yang bersangkutan mengenai implementasi
EMIS dalam pengambilan keputusan yang telah di terapkan di MAN Kota Batu
yang dilengkapi dengan dokumentasi pendukung hasil temuan penelitian.
Adapun hasil temuan peneliti yang akan dipaparkan secara deskriptif yang
terkait implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan yang meliputi: a)
perencanaan penggunaan EMIS di MAN Kota Batu. b) pelaksanaan EMIS
dalam pengambilan keputusan. c) Evaluasi Penggunaan EMIS dalam
pengambilan keputusan.

Sesuai dengan hasil temuan peneliti terkait implementasi EMIS dalam
pengambilan keputusan, kemudian peneliti melakukan analisis hasil temuannya
dengan dasar kajian teori dan fakta-fakta yang ada di lapangan, baik dari hasil
wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya. Dengan memadukan tiga teknik pengumpulan data terkait

108
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(wawancara, dokumentasi, dan observasi), adapun fokus pembahasan dalam hal

ini meliputi tiga bahasan, yaitu meliputi:

A. Perencanaan Education Management Information System (EMIS) di MAN
Kota Batu

Pembuatan desain pada EMIS sangat teliti dan terperinci sehingga tidak
semua orang bisa mengaksesnya. Untuk menjaga privasi tersebut sebelum aktif
menggunakan aplikasi EMIS ada beberapa sarana yang harus disiapkan selain
komputer atau laptop dan wifi atau kuota yang cukup, ia adalah identitas
operator, email aktif, dan SK operator.

Dari hasil temuan peneliti yang ditemukan di dalam lapangan, bahwa
pada perencanaan EMIS di MAN Kota Batu dilakukan sudah berdasarkan
pedoman secara keseluruhan, yaitu mencakup dari beberapa tahapan diatas
untuk mencapai sebuah tujuan yang di harapkan. Dengan adanya perencanaan
yang telah ditetapkan di awal, sehingga dapat meminimalisir kegagalan
masalah yang akan di temui saat semua aktivitas di lakukan.

Perencanaan sistem informasi dapat didefinisikan sebagai penggambaran
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke
dalam satu kesatuan yang akan menjadi utuh dan bisa berfungsi. Hal ini sesuai
dengan teori Charles di jurnal Evy Ramadina bahwa EMIS adalah akronim dari
“Education Management Information System”. EMIS diidentifikasikan sebagai
kumpulan informasi dan dokumentasi yang terorganisir, dalam melaksanakan

pengumpulan, penyimpanan, pengolahan data yang telah dianalisis, dan
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penyebaran informasi (data) yang digunakan untuk manajemen dalam
perencanaan pendidikan.®

Definisi tersebut sesuai dengan temuan peneliti ketika observasi di
lapangan bahwa, EMIS adalah suatu kelompok system informasi manajemen
dan dokumentasi yang terorganisasi dalam melaksanakan pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan data dan penyebaran informasi yang digunakan
untuk manajemen dalam perencanaan pendidikan. Sistem EMIS ini digunakan
untuk mengatur data dan informasi pendidikan dalam jumlah yang cukup besar
untuk dapat dibaca, diambil kembali, diproses, dianalisis, dan disajikan lalu
disebarkan. Hal ini senada dengan apa yang telah disampaikan oleh operator
EMIS di MAN Kota Batu bahwasannya EMIS adalah sistem informasi basis
data yang menampilkan informasi terkait lembaga yang meliputi informasi
profil madrasah, jumlah siswa, jumlah guru, ataupun deskripsi terkait sebagian
isi sarpras madrasah.

Temuan peneliti yang pertama pada perencanaan EMIS di MAN Kota
Batu ini sama dengan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu
meliputi: (1) perancangan perangkat pengumpulan data EMIS (2) perancangan
perangkat keras dan perangkat lunak (3) Mengidentifikasi macam-macam
kebutuhan data informasi sesuai dengan keadaan (4) Merancang dan membuat
formulir yang sesuai dengan kebutuhannya dan disertai dengan pedoman
pengisiannya (5) Persiapan data-data untuk aplikasi EMIS (6) Menyiapkan

User Id dan juga Password untuk masuk ke dalam aplikasi EMIS.

¥ Evy Ramadina, Op.Cit.,hlm,6.
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Perencanaan EMIS sudah berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan
tahapan-tahapan perencanaan yang disusun dengan acuan buku pedoman EMIS
sendiri dari kemenag, vaitu meliputi pada indikator penginputan, langkah-
langkah menyelesaikan masalah yang ada pada aplikasi EMIS, penanggung
jawab aplikasi EMIS serta data-data yang diperoleh. Secara keseluruhan
perencanaan pada aplikasi EMIS ini tidak lepas dari kerjasama dan kordinasi
dari pihak-pihak yang bersangkutan, dari pusat, dari kemenag,
penanggungjawab EMIS, serta kepala madrasah sebagai pengontrol aplikasi
EMIS.

Adanya perencanaan aplikasi EMIS dengan sistem yang berkembang saat
ini, madrasah yang berada di bawah naungan kementerian agama menjadi lebih
mudah dalam melaporkan perkembangan madrasahnya. Selama itu, sistem
yang lama cukup merepotkan khususnya untuk mengetahui perkembangan
terakhir dan data terkini yang ada di madrasah-madrasah seluruh Indonesia.
Dengan adanya sistem tersebut diharapkan akan lebih memudakan di dalam
menemukan data yang valid tentang MAN Kota Malang.

EMIS sebagai pusat pendataan di MAN Kota Batu sangat berperan dalam
menunjang proses perencanaan program untuk keberhasilan madrasah. Tahap
perencaan memutuskan bagaimana sistem akan beroperasi, dalam hal
perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan infrastruktur, antarmuka
pengguna, formulir dan laporan, dan program khusus, database, dan file yang

akan dibutuhkan oleh operator madrasah.
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Perancang dan pengembangan EMIS di Direktorat Jendral Pendidikan
Islam ini dilakukan secara seksama dan disesuaikan dengan kebutuhan dari
Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam (sekarang sudah menjadi
Direktorat Pendidikan Madrasah) akan data dan informasi yang komprhensif
tentang dunia pendidikan khususnya pendidikan madrasah sehingga dapat
mendukung perannya sebagai pengelola pendidikan madrasah yang sejajar
dengan Departemen Pendidikan Nasional.®® Untuk itu peneliti mendapatkan
temuan dari perencanaan EMIS dengan melakukan wawancara bersama aktor
operator EMIS yang menjadi penanggungjawab EMIS di MAN Kota Batu.
Berdasarkan temuan tersebut bahwa kemenag tidak hanya memberikan dan
memantau perencanaan EMIS di madrasah itu saja. Kemenag juga melakukan
koordinasi proses mulai dari perencanaan, pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan, analisis dan penyebaran informasi dalam sistem informasi
manajemen pendidikan supaya tidak terjadi perbedaan data yang masuk di
Kemenag. koordinasi tersebut dijalin Kemenag melalui operator di masing-
masing lembaga bersama koordinator EMIS pusat. Koordinasi ini dimaksudkan
untuk memberikan format-format terbaru dari EMIS, pemberian deadline
pengumpulan data online EMIS, dan forum diskusi resmi terkait kendala
maupun analisis serta penyebaran informasi EMIS dalam sistem manajemen
pendidikan. Jadi, kemenag tidak akan lepas tangan terhadap penggunaan EMIS
ini, terkadang juga diadakan pembinaan/sosialisasi terkait aplikasi basis data

yang masih terhitung baru ini. Sehingga melalui koordinasi ini diharapkan

8 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Pedoman ekanisme,him.2.
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nantinya aplikasi EMIS ini merupakan basis data seluruh lembaga pendidikan
islam (madrasah) dalam satu pintu. Sebagaimana temuan peneliti ketika
wawancara bahwa ada informasi rencananya EMIS akan dibuat menjadi 1
pintu, sehingga nanti EMIS itu merupakan satu-satunya portal basis data.
Dalam pencapaian suatu cita-cita madrasah yang terbarukan, selalu
dibuat perencanaan. Seperti yang telah diterangkan dalam Qur’an Surah Al-

Kahfi Ayat 23-24.

Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu:
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, (23) Kecuali (dengan
menyebut): "Insya Allah"[879]. dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa
dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada
yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini (24)".%

Menurut riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi
Muhammad s.a.w. tentang roh, kisah ashhabul kahfi (penghuni gua) dan kisah
Dzulgarnain lalu beliau menjawab, datanglah besok pagi kepadaku agar aku
ceritakan. dan beliau tidak mengucapkan insya Allah (artinya jika Allah
menghendaki). tapi kiranya sampai besok harinya wahyu terlambat datang
untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi tidak dapat menjawabnya. Maka

turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Allah

8 Kementerian Agama Republik Indonesia.,Op,Cit, him.295.
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mengingatkan pula bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah haruslah segera
menyebutkannya kemudian.®

Selaras dengan ayat diatas, dijelaskan dalam suatu perencanaan yang
bertujuan untuk mencapai suatu hal perlu adanya perencanaan yang harus
maksimal, dan bukan berarti rencana tersebut dapat berjalan dengan mulus dan
sesuai dengan cita-cita yang diinginkan. Namun kita sebagai manusia yang
sekedar merencanakan suatu cita-cita yang diharapkan, tetap Kkita harus
mengembalikan semua kepada Allah SWT. Madrasah yang berlandaskan
islam, yang mana lembaga pendidikan itu dibawah naungan Kementrian
Agama, jadi nilai-nilai agama Islam sangat diterapkan dalam segala
perencanaan yang dibuat, salah satunya dalam mempertimbangkan pencapaian
penggunaan sistem informasi manajemen pendidikan yang telah direncanakan.

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dikaitkan dengan teori yang ada.
Madrasah dalam mempersiapkan perencanaan EMIS sudah sesuai dengan
prosedur dan juga tujuan yang telah dipaparkan oleh peneliti. Walaupun
terkadang ada beberapa kebingungan pengolahan data, tetapi tetap operator
berusaha untuk memberikan hasil yang terbaik dan memuaskan untuk reputasi
madrasah.
. Pelaksanaan Penggunaan Education Management Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan

Pelaksanaan dari pengguaan EMIS dalam pengambilan keputusan di

MAN Kota Batu terdapat beberapa bagian diantaranya yaitu:

# |bid, HIm.295.
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1. Pelaksanaan Penggunaan EMIS

EMIS sebagai sistem pakar memiliki potensi besar dalam mendukung
pengambilan keputusan kepala madrasah. Pertama, sistem pakar dalam
pelaksanaan penggunaan EMIS menawarkan kesempatan untuk membuat
keputusan yang melebihi kemampuan kepala madrasah.®® Peneliti dapat
temuan bahwasannya kepala madrasah bisa saja menggunakan sistem pakar
EMIS yang dirancang oleh seorang pakar sistem informasi manajemen, dan
saat menggunakannya menyatukan pengetahuan pakar itu ke dalam
keputusannya. Kedua, sistem pakar juga dapat mnjelaskan alur
penalarannya dalam mencapai suatu pemecahan tertentu. Sebagaimana
pendapat Charles di dalam jurnal Evi Ramadina ia menjelaskan bahwa
EMIS adalah kumpulan komponen keluaran proses input dan umpan balik
yang diintegrasikan untuk mencapai sesuatu yang obyektif. Ini adalah satu
sistem untuk pengelolaan data dan informasi yang bisa didapat kembali,
diproses, diteliti, dan tersedia untuk digunakan. EMIS merupakan satu alat
penggunaan teori sistem, hasil pembangunan pengembangan komputerisasi,
untuk mencipkatan satu pendekatan menyeluruh ke koleksi dan penggunaan
dengan kuantitas luas dari keterangan pada sistem pendidikan dan
pelatihan.”

Berdasarkan pendapat Charles tersebut dapat disimpulkan bahwa
EMIS adalah sistem yang dapat diperoleh kembali, diproses dan dianalisis

sehingga membutuhkan sebuah sistem yang rapi, sistematis dan terstruktur

8 Raymond McLeod, George Schell, Op.Cit., him,289.
% Evy Ramadina,Op.Cit., him.6-7.
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dalam pengelolaannya. Model sistem pakar terdiri dari embat bagian utama,
yang mana meliputi user interface ia memungkinkan pemakai untuk
berinteraksi dengan sistem pakar, knowledge base ia menyimpan akumulasi
pengetahuan dari masalah tertentu yang akan diselesaikan, interference
angine ia menyediakan kemampuan penalaran yang menafsirkan isi
knowledge base. Pakar dan analis sistem menggunakan development engine
untuk menciptakan sistem pakar.**

Dari model sistem pakar tersebut perlu diperhatiakan dalam
pengelolaan EMIS di madrasah. Dalam pelaksanaan pengelolaan aplikasi
EMIS model sistem pakar tersebut sudah berjalan di madrasah. Adapun
temuan dari peneliti mengenai pengelolaan EMIS vyaitu EMIS
memungkinkan operator untuk berinteraksi degan aplikasi sistem informasi
untuk menyimpan akumulasi data lembaga madrasah sehingga dapat
menghasilkan informasi yang dapat mendukung keputusan kepala
madrasah. Selanjutnya Knowledge base EMIS memuat knowledge
representation techniqu yaitu penggunaan aturan di madrasah menentukan
apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu. EMIS disini memiliki
petunjuk teknis bagaimana tentang mengolah data pada proses entry data

sehingga untuk petunjuk tentang mengetahui valid atau tidaknya data.

°! Raymond McLeod, George Schell, Op.Cit., him,289-290.
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Gambar 5.1 petunjuk pengisian EMIS madrasah

Secara garis besar, rangkaian pekerjaan EMIS dalam tahap
pengelolaan dan analisis data berdasarkan buku Pedoman Mekanisme
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam yaitu :

a. Sortir instrumen, yaitu kegiatan untuk menyeleksi dan menghitung
instrumen-instrumen yang masuk agar tidak terjadi duplikasi (terkadang
beberapa madrasah mengirimkan instrumen yang sama)

b. Input data, yaitu kegiatan untuk merekam data-data yang terdapat dalam
database melalui perantara software pengolahan data yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

c. Validitas data, yaitu kegiatan untuk memeriksa ulang data-data yang
telah terekam dan tersimpan di dalam database sehingga dapat
menguragi tingkat kesalahan pada saat disajikan.

d. Merancang format table statistic dan grafik, yaitu kegiatan untuk
merancang tampilan informasi yang akan disajikan kedalam bentuk table

dan grafik, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
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e. Interpretasi, yaitu kegiatan untuk menerjemahkan setiap tabel dan grafik
ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami oleh para pengguna
secara luas. Informasi yang dihasilkan tersebut, selanjutnya ditelaah,
dipelajari dan kemudian dituangkan ke dalam bentuk narasi yang dapat
menjelaskan segala sesuatu yang direfleksikan oleh informasi tersebut
disertai dengan implikasinya.®?

Temuan pada pengelolaan EMIS telah dipaparkan pada bab sebelumnya
yang mana meliputi lima hal, yaitu: 1) meredukasi data yang masuk, 2)
memasukkan data tersebut ke komputer, 3) validasi data, suapaya data yang di
entry operator benar-benar sesuai dengan kenyataan dan bukan hasil rekayasa,
4) data disajikan dalam bentuk tabel, 5) penerjemah keputusan.

Dalam aplikasinya rangkaian pengerjaan EMIS disemua lembaga
madrasah di bawah Kemenag pada intinya sama seperti yang dijelaskan diatas,
yang membedakan hanya pada isi, kuantitas, dan kendala yang dihadapi setiap
lembaga madrasah. Masing-masing dari madrasah pastinya memiliki keunikan
masing-masing.

Sebagaimana cuplikan form Knowledge base EMIS dibawah ini:

........

L "B

Gamar .2 Form Knowledge base

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,Op.Cit.,13.
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Berdasarkan pengelolaan EMIS yang telah dipaparkan di atas,
madrasah sudah melaksanakannya sesuai dengan prosedural yang telah
ditentukan, dengan selalu berusaha memperbaiki hal-hal yang menjadi
kekurangan dalam pengelolaannya.

. Pelaksanaan Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan menurut Shull merupakan proses kesadaran
manusia terhadap fenomena individual maupun sosial berdasarkan kejadian
faktual dan nilai pemikiran, yang mencakup suatu aktivitas perilaku
pemilihan satu atau beberapa alternatif sebagai jalan keluar untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.”® Dalam aplikasi pengambilan
keputusan di lingkungan madrasah dalam mencapai tujuannya ia
merumuskan beberapa alternatif tindakan terlebih dahulu ketika
mengerjakan situasi masalah yang dihadapi madrasah serta menetapkan
pilihan jalan yang tepat antara beberapa alternatif yang tersedia setelah
diadakan evaluasi mengenai efektivitas alternatif.

Menurut pendapat Sondang menjelaskan pengambilan keputusan
sebagai berikut:

Di lain pihak informasi yang dapat disajikan oleh SIM pendidikan

nantinya akan memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam

proses pengambilan keputusan bidang pendidikan, seperti informasi
kebutuhan tenaga kependidikan, informasi jumlah lembaga
pendidikan dari mulai tingkat dasar, menengah, maupun pendidikan
tinggi. SIM pendidikan diharapkan sangat bermanfaat tidak hanya

bagi para pengambil keputusan di bidang pendidikan saja, tetapi
sangat berguna bagi masyarakat sebagai salah satu subsistem dan

% Eti Rochaety, Op.,Cit, him, 151.
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control society, terutama dalam proses operasional lembaga

pendidikan dan penyajian kualitas jasa pendidikan yang bisa

dipertanggungjawabkan. **

Dalam aplikainya di madrasah pengambilan keputusan kepala
madrasah tidak hanya bergantung kepada otoritas dari kepala madrasah itu
saja, ia juga membutuhkan dukungan tim serta informasi yang tersedia.
Karena pembuatan keputusan adalah penentuan suatu rangkaian kegiatan
untuk mencapai hasil yang diimpikan. Jadi dibutuhkan adanya persetujuan
atau musyawarah semua anggota. Permasalahan yang terjadi d madrasah
tidak semuanya harus diselesaikan oleh kepala madrasah. Pada tahap
permasalahan yang menunjukkan teknis maka kepala bidang atau wakil
kepala madrasah yang menyelesaikannya, namun apabila masalah tersebut
belum memenuhi solusi maka peran kepala madrasah sebagai leader masuk
di dalamnya. Hal ini sebagaimana pndapat Tata Sutabri:

Pembuatan keputusan tidak hanya dilakukan oleh para manajer
puncak, tetapi juga para manajer tengah atau lini pertama. Setiap
jabatan seseorang dalam dunia organisasi menyangkut berbagai
derajat pembuatan keputusan, bahkan untuk pekerjaan rutin sekalipun
dan dalam macam organisasi apapun. Manajer akan membuat
berbagai jenis keputusan yang berbeda sesuai perbedaan kondisi dan
situasi yang ada.

Dalam penerapannya di madrasah tim lembaga madrasa memberikan
peran adanya masukan maupun kritikan terkait permasalahan yang dihadapi
oleh lembaga, sedangkan informasi menyediakan data yang valid, reliable,

time line dan dapat selalu diakses oleh kepala madrasah yang membutuhkan

baik dalam setiap pengambilan keputusan, penelitian, maupun kebutuhan

** 1bid, him.13.
% Tata Sutabri, Op.Cit.,hlm.59
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lain yang membutuhkan data madrasah dan guru penddidikan agama islam
di sekolahnya. Tim dan informasi ini dikelola oleh sistem informasi
manajemen. Sistem pakar EMIS saat ini merupakan sistem informasi
manajemen yang menyediakan hal tersebut. Sebagaimana yang disampaikan
oleh kepala madrasah MAN Kota Batu bahwa mengikuti zaman itu tidak
terelakkan lagi, karena sistem informasi membantu dalam hal menyiapkan
informasi lembaga dari tahun ke tahun berikutnya.

Menurut pendapat terry, bahwasannya keputusan berdasarkan rasional
menghasilkan keputusan obyektif, logis, lebih transparan, dan konsisten.
Keputusan berdasarkan wewenang menghasilkan keputusan yang dapat
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Sementara keputusan berdasarkan
fakta menghasilkan keputusan yang sehat, solid dan baik. Keputusan
berdasarkan pengalaman juga dapat menghasilkan keputusan yang tidak
mengulangi kesalahan dimasa lampau.®®

Temuan peneliti pada pelaksanaan pengambilan keputusan di MAN
Kota Batu ini, kepala madrasah mengambil keputusan berdasarkan rasional,
wewenang, fakta, dan pengalaman. Kepala madrasah tidak bertindak secara
tergesa-gesa dalam mengambil keputusan. kepala madrasah mendalami
permasalahan dengan cermat lantas mempertimbangkannya berdasarkan
empat unsur tersebut. Ketika suatu keputusan yang dihasilkan tanpa
mempertimbangkan rasional maka dapat dikatakan akan menjerumuskan

pada harapan yang begitu besar yang sulit dilaksanakan karena secara

% Anantasia Lipursari, Op.Cit.,hlm.33-34.
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idealis bisa diciptakan tetapi tidak bisa dijalankan oleh beberapa faktor
seperti kemampuan anggota atau ketersediaan sumber daya manusia atau
sarana dan prasarananya. Disini wewenang memberikan kekuatan untuk
kepala madrasah dalam hal pelaksanaan hasil keputusan. tanpa adanya
kekuatan tersebut maka anggota lembaga madrasah akan memiliki
perspektif yang berbeda-beda dalam menjalankan hasil keputusan.
wewenang merupakan tolak ukur untuk menegakkan disiplin kerja anggota.
Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dukungan fakta tidak kalah
pentingnya. Fakta akan menjelaskan permasalahan dari sudut pandang
kebenarannya di lapangan. Adanya fakta-fakta di lapangan meliputi fakta
masa lalu dan masa kini. Fakta masa lalu memberikan pengalaman
tersendiri  untuk lembaga madrasah dalam menyelesaikan suatu
permasalahannya. Adapun penemuan peneliti pada proses pengambilan
keputusan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya meliputi empat hal,
yaitu: a) identifikasi masalah b) merumuskan alternatif tindakan c)
merumuskan pilihan d) merumuskan keputusan.

Perlu diketahui bahwa permasalahan terdiri dari macam-macam tipe
mulai dari permasalahan yang terstruktur rutin bisa diprediksi oleh lembaga
bagaimana penanganannya. Pengalaman kepala madrasah tentang masalah
yang rutin memberikan pertimbangan dampak baik dan buruk nya dari suatu
permasalahan. Pengalaman kepala madrasah tentang permasalahan yang
tidak rutin akan menyiapkan kesiapan kepala madrasah supaya tetap sigap

dalam berbagai kondisi di lapangan.
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Setiap lembaga madrasah memiliki permasalahan dan pemecahan
masalah yang berbeda-beda, bahkan keputusan yang dihasilkan bisa
beraneka ragam tergantung pelaksanaan proses pengambilan kepala
madrasahnya meskipun sama-sama dalam payung pendidikan dibawah
naungan Kemenag. Hal ini dikarenakan praktek proses pengambilan
keputusan yang berbeda antar satu lembaga dengan lembaga yang lain.

Menurut Johannes Supranto, ada empat kategori dalam pengambilan
keputusan, diantaranya pengambilan keputusan dalam kondisi konflik,
pengambilan keputusan dalam kondisi pasti, pengambilan keputusan dalam
keadaan beresiko dan keputusan dalam keadaan ada kepastian.®’

Dalam aplikasinya di madrasah peneliti menemukan bahwa,
pengambilan keputusan berdasarkan konflik bersifat insidental seperti
perbedaan pendapat pengadaan program baru atau dapat juga berupa
permasalahan ketidakdisiplinan siswa. Semua keputusan yang dihasilkan
dalam kondisi konflik terselesaikan melalui forum panel wakil kepala
madrasah dan juga diskusi staf bersama guru. Untuk pengambilan keputusan
dalam kondisi tidak pasti di MAN Kota Batu juga bersifat insidental,
kondisi ini terjadi tanpa adanya prediksi awal. Misalnya keputusan yang
dihasilkan karena kesalahan input data EMIS, keputusan yang dihasilkan
karena progres lulusan yang tiba-tiba turun, keputusan yang dihasilkan
karena ada kekurangan jam mengajar tenaga pendidik, dll. Sementara

pengambilan keputusan dalam keadaan beresiko di MAN Kota Batu terjadi

%7 Johannes Supranto, Op.Cit.,him.11-16
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akibat adanya asumsi bahwa pengambilan keputusan tidak dapat diketahui
dengan pasti walaupun nilai kealitasnya sudah diketahui, dalam situasi ini
kepala madrasah sebagai manager akan memberikan keputusan yang efektif
dan efisien agar segala permasalahan dapat terselesaikan dan menjadi
peluang lembaga madrasah. Contohnya: adanya penambahan siswa di
tengah tahun pelajaran yang update datanya menunggu semester berikutnya,
bisa juga permasalahan kekurangan jam mengajar yang berdampak tidak
cairnya sertifikasi.

Proses pengambilan keputusan kepala madrasah dapat peneliti
definisikan sebagai langkah yang diambil oleh kepala madrasah untuk
memilih sebuah alternatif yang tersedia. Adapun langkah sistematis yang
dilakukan oleh kepala madrasah MAN Kota Batu meliputi: pertama, proses
pemecahan masalah yang menghalangi tercapainya suatu tujuan madrasah.
Agar masalah dapat dipecahkan, terlebih dahulu harus dikenali apa
masalahnya. Kedua, setelah masalah dikenali maka dapat dilakukan
pencarian terhadap jalan alternatif yang dapat memecahkan masalah yang
dihadapi tersebut. Yang terpnting disini adalah mengumpulkan sebanyak-
banyaknya jalan alternatif untuk pemecahan masalah. Setelah alternatif
terkumpul, barulah disusun berurutan dari yang paling diinginkan hingga
yang tidak diinginkan. Ketiga, setelah alternatif itu tersusun, barulah dapat
dilakukan pilihan alternatif yang dapat memberikan jawaban dalam
memecahkan masalah dengan cara yang paling efektif dan efisien. Keempat,

setelah alternatif dipilih, tibalah saatnya melaksanakannya ke dalam bentuk
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sebuah tindakan. Pelaksanaan ini harus sesuai dengan rencana, agar tujuan
memecahkan masalah dapat tercapai. Kelima, setelah alternatif
dilaksanakan, bukan berarti proses pengambilan keputusan telah selesai.
Namun pelaksanaan alternatif harus tetap di pantau untuk mengetahui sesuai
tidaknya dengan harapan yang diinginkan sebelumnya.

Di dalam islam pengambilan keputusan bagi pemimpin yang beriman
selalu dapat menemukan dasarnya di dalam firman-firman Allah SWT dan
hadits Rasulullah. Sebagaimana proses pengambilan keputusan dalam islam
menurut Hadari Nawawi adalah sebagai berikut:®

a. Menghimpun dan melakukan pencatatan serta pengembangan data,
yang jika perlu dilakukan melalui kegiatan penelitian, sesuai
dengan bidang yang akan di tetapkan keputusannya.

b. Menghimpun firman-firman Allah SWT dan hadits Rasulullah
SAW sebagai acuan utama, sesuai dengan bidang yang akan
ditetapkan keputusannya.

c. Melakukan analisis data dengan merujuk pada firman-firman Allah
SWT dan hadits Rasulullah, untuk memisahkan dan memilih yang
releven dan tidak releven untuk diragkai menjadi kebulatan

d. Memantapkan keputusan yang ditetapkan, setelah meyakini tidak
bertentangan dengan kehendak Allah SWT berdasarkan firman-

firmanNya dan hadits rasulullah

% Hadari Nawawi,Op.Cit.,hIm.24.
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e. Melaksanakan keputusan secara operasional dalam bentuk

kegiatan-kegiatan konkrit oleh para pelaksana

f.  Menghimpun data operasional sebagai data baru, baik yang

mendukung ataupun yang menolak keputusan yang telah
ditetapkan. Data tersebut dapat digunakan sebagai data baru untuk
mendukung jika terjadi kekeliruan.

Berdasarkan pendapat Hadari tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepala madrasah dalam mengidentifikasi masalah sampai mengeluarkan
sebuah keputusan hendaknya berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits
Rasulullah SAW agar suatu permasalahan tersebut dapat terselesaikan
dengan baik tanpa menimbulkan permasalahan yang baru lagi.

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya pengambilan keputusan menurut
perspektif islam adalah suatu proses pilihan yang diambil oleh seorang
pemimpin dari berbagai jalan alternatif untuk memecahkan sebuah masalah
yang berdasarkan nilai-nilai Islami yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
Berdasarkan pemahaman tersebut dapat pengambilan dipahami bahwa
menurut Islam yang menjadi barometer dalam pengambilan keputusan
adalah nilai-nilai Islam yakni Al-Qur’an dan As-sunnah Rasulullah SAW.

Berdasarkan penerapan pelaksanaan pengambilan keputusan yang
telah dipaparkan diatas, madrasah sudah melaksanakannya sesuai dengan
teori dan juga pedoman yang telah ditentukan, dengan selalu berusaha
memperbaiki hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaannya.

3. Pelaksanaa EMIS Dalam Pengambilan Keputusan
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Teknologi informasi merupakan salah satu senjata persaingan yang
bisa menyajikan aktivitas secara lebih cepat serta memiliki nilai tambah
sehingga dunia pendidikan akan menghasilkan keluaran yang memiliki daya
jual tinggi.*® Untuk itu temuan peneliti di lapangan menggambarkan bahwa
MAN Kota Batu berusaha menjadi lembaga madrasah yang unggul dan
berprestasi, sehingga madrasah ini memiliki kekuatan yang menjadi fokus
pengambilan keputusan berbasis teknologi. Saat ini persaingan antar
lembaga madrasah telah berlangsung tidak hanya didunia nyata namun
menjalar ke dunia sistem informasi yang memudahkan hubungan dengan
masyarakat maupun dapat mengetahui data dengan lebih cepat dan akurat.
SIM pendidikan di MAN Kota Batu diantaranya web, SIMPATIKA dan
juga EMIS.

Pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan telah dipaparkan
dan dijelaskan dalam keadaan nyata di lapangan pada bab sebelumnya.
Adapun hasil temuan tersebut menggambarkan EMIS memberikan jaminan
pesan yang disampaikan berdasarkan pada kebutuhan kepala madrasah,
menyediakan dokumen resmi lembaga dan mempelajari perubahan yang
secara historis tanpa adanya batas waktu, dan kekuatan lembaga madrasah
menuju era madrasah yang modern di bidang teknologi informasi.

Menurut Ety, tiga pilar utama yang harus diperhatikan dalam

menyusun strategi adalah information system strategy, information

% Eti Rochaety,Op.Cit.,him.17
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technology strategi, dan information management strategy.’® Dalam
penerapannya di lapangan EMIS menyiapkan kebutuhan data yang dapat
diakses kepala madrasah dimanapun dan kapanpun menggunakan sistem
dengan privasy yang baik agar tidak mudah diakses oleh setiap orang yang
tidak memiliki kebutuhan EMIS. Setelah tersedianya sistem informasi
manajemen pendidikan tersebut selanjutnya adalah untuk meningkatkan
strategi sistem informasi manajemen agar dapat mendorong kelangsungan
hidup madrasah dan menyiapkan aplikasi EMIS sebagai pendukung
keputusan.

Kepala madrasah sebagai manager memerankan peranan penting
untuk menjalankan information management strategy mulai dari memetakan
sumber daya manusia yang mampu mengoperasikan sistem informasi
(information system strategy) dan memperbaiki teknologi sistem informasi
dengan membina sumber daya manusia yang ada di dalam madrasah melalui
evaluasi, pelatihan koordinasi dengan berbagai pihak terkait EMIS.

Sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa seorang kepala madrasah
tugas pokoknya adalah mengolah berjalannya program lembaga secara
berkelanjutan dan sistematis dalam setiap periodenya. Segala teknis
penerapannya dilapangan sebagai tanggungjawab dari operator EMIS
sendiri. Sebagaimana EMIS ini, secara teknis pengelola utamanya adalah
operator madrasah dan dibina oleh pusat dengan sebuah pengawasan kepala

madrasah dan juga kemenag.

1% Eti Rochaety, Op.Cit.,him.21-22
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Adapun jenis indikator (statistik) pendidikan yang sering digunakan
dalam analisis data EMIS sebagai berikut: Rasio Jumlah Murid Kasar
(Gross Enrolment Ratio), Angka Partisipasi (Participation Ratei), Atau
Rasio Jumlah Murid Bersih (Net Enrolment Ratio), Angka Penyerapan
Kasar (Gross Intake Rate), Angka Penyerapan Bersih (Net Intake Rate),
Angka Daya Tahun Cobort (Cobort Survival Rate), Angka Penyelesaian
(Completion Rate), Angka Kelulusan (Graduation Rate), Angka Transisi
(Transition Rate), Angka Pengulang (Repetition Rate), Angka Putus
Sekolah (Drpout Rate), Dan Rasio Murid-Guru (Teacher-Pupil Ratio) itu
semua bisa didapatkan dari EMIS.'®* Penerapannya di lapangan yaitu ketika
suatu saat kepala madrasah membutuhkan data atau informasi terkait EMIS
maka informasi yang ada di paparan adalah setiap indikatornya di dalam
aplikasi EMIS sehingga kepala madrasah bisa reques indikator mana yang
ingin diketahui informasinya.

Karena aplikasi EMIS merupakan basis data yang tidak mengenal
batasan waktu penggunaan informasinya maka bukan suatu kesulitan bagi
operator EMIS untuk memberikan informasi tersebut kepada kepala
madrasah. Hal ini seperti temuan peneliti ketika mewawancarai bu indra
selaku operator EMIS bahwasannya tidak ada kata hangus untuk EMIS
karena ia berlaku untuk selamanya, meskipun setiap 6 bulan informasi di
update bukan berarti data yang lama hilang. Jadi sewaktu-waktu kepala

madrasah membutuhkan operator bisa menyiapkan.

1% Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Op.cit, him.13.
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Dari hasil temuan peneliti yang ditemukan dilapangan terkait
pengambilan keputusan berbasis EMIS telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, vakni: a) kegiatan intelejen EMIS, b) kegiatan merancang
berbasis EMIS, c) kegiatan memilih berbasis EMIS d) kegiatan menelaah
berbasis EMIS.

Setiap EMIS yang berada di dalam madrasah memiliki informasi
terkait lembaganya sendiri. EMIS pusat merupakan bagian dari sistem
informasi pendidikan kementerian yang datanya dapat dijadikan acuan
dalam pengambilan sebuah keputusan madrasah. Sistem pendukung
keputusan membantu para kepala madrasah dalam membuat keputusan
untuk memecahkan masalah yang spesifik (seperti: rencana anggaran
pendidikan, perencanaan sarpras, dll).

Temuan peneliti terkait peran kepala madrasah saat ada suatu
permasalahan adalah: 1) sebagai pembuat perubahan yang permanen.
Contoh: perubahan struktur jika dimungkinkan operator EMIS yang
memegang tanggungjawab di madrasah sudah purna, 2) menghadapi kondisi
yang tidak terduga. Contoh: dipertengahan semester ada siswa baru yang
belum terdaftar di aplikasi EMIS maka madrasah dapat mengatasi dengan
tenang dan dapat melakukan pengajuan siswa tersebut di periode
berikutnya, 3) pengalokasian sumberdaya. Contohnya kepala madrasah bisa
mengalokasikan sumber daya manusia dan teknologi informasi yang ada di

madrasah dengan cepat dan tepat, 4) pemecahan masalah. Contoh: kepala
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madrasah dapat menyelesaikan masalah dengan mengkoordinasikan dengan
beberapa stalkholder di madrasahnya.
Dalam hal pengambilan keputusan dapat di lihat dalam firman Allah

SWT dalam Q.S Al-Anfaal ayat 27:

“Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui”

Ayat diatas menjelaskan tentang amanah bertanggung jawab. Melalui
amanah maka dalam pengambilan keputusan akan memiliki dampak
psikologis bahwa keputusan tersebut merupakan keputusan yang harus
dilakukan dan dipertanggungjawabkan dikemudian hari. Sifat amanah
sangat diperlukan karena menyangkut hajat hidup manusia sehari-hari, baik
dalam urusan bersama maupun urusan pribadi. Dan setiap pemimpin yang
mendapatkan amanah dari manusia untuk menjalankan kepemimpinan ini
dibebani amanh untuk mengatur, mengurus, memelihara dan melakukan
kewajiban itu secara baik dan benar.

Berdasarkan pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan yang
telah dipaparkan di atas bahwa proses pengambilan keputusan berbasis
EMIS di MAN Kota Batu sudah sesuai dengan prosedur ia dimulai dengan
adanya rapat panel kepala madrasah brsama dengan wakilnya untuk

mempertimbangkan informasi yang ada di EMIS dan menyusun jalan
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alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Setelah kepala madrasah
menyetujui, lalu dibawah, didiskusikan, dan disosialisasikan ke rapat guru.
Pada saat rapat guru kepala madrasah akan memimpin jalannya diskusi
didampingi dengan wakilnya. Kemudian semua guru dan staf mempunyai
hak yang sama untuk mengeluarkan pendapatnya masing-masing.
C. Evaluasi Penggunaan Education Management Information System (EMIS)
Dalam Pengambilan Keputusan

Evaluasi dari EMIS dalam pengambilan keputusan telah dipaparkan dan
dijelaskan pada bab sebelumnya. Adapun hasil temuan tersebut dapat
dikategorikan dalam perbaikan dari EMIS dalam pengambilan keputusan.
Melalui perencanaan yang telah dibuat sampai dengan penerapannya, hingga
evaluasi yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat memberikan beberapa
evaluasi berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam,
observasi, hingga dokumen atau dokumentasi yang telah di paparkan.

Temuan pada evaluasi EMIS dalam pengambilan keputusan dilapangan
ia menggunakan model perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan
madrasah. Yang mana operator EMIS akan beriteraksi dengan aplikasi EMIS
kemudian ia akan membantu memperoleh data-data yang ada pada EMIS
sehingga sistem informasi EMIS bisa mengolah data menjadi sebuah informasi
yang diperlukan oleh lembaga madrasah. Selanjutnya sistem operasi ini
memiliki penalaran untuk mendukung pengambilan keputusan oleh Kepala

madrasah.
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Menurut London, faktor-faktor yang dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan penerapan suatu sistem yaitu: 1) tingkat penggunaan relatif tinggi,
2) kepuasan pengguna terhadap sistem, 3) sikap yang menguntungkan para
pengguna terhadap sistem informasi dan staf dari sistem informasi, 4), tujuan
yang dicapai dan timbal balik keuangan untuk organisasi.**

Dalam penerapan evaluasi di madrasah sistem informasi manajemen
pendidikan ini biasanya dilakukan evaluasi setiap semester untuk meninjau
ulang keefektifan sistem informasi manajmen. Selain itu juga dilakukan
pengevaluasian tenaga admin, sehingga dapat mengetahui kendala-kendala di
lapangan saat pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan sedang
berlangsung.

Faktor pendukung pelaksaaan SIM pendidikan atau EMIS di MAN Kota
Batu adalah handalnya kemampuan SDM dalam pengelolaan aplikasi EMIS
serta mudahnya memperoleh data/informasi. Pada intinya sumber daya
manusia baik operator EMIS, guru dan pegawai lainnya dapat digunakan
sebagai sumber informasi di dalam madrasah. Ketika admin tidak mempunyai
keahlian khusus dalam bidang teknologi informasi maupun pengolahan data
maka pelaksanaannya di madrasah akan terganggu, begitu juga sebaliknya.
Namun perlu di ketahui penerapannya operator EMIS di MAN Kota Batu ini
sudah melakukan beberapa kali pelatihan mengenai proses pengetahuan EMIS
mulai dari perencanaannya, pelaksanaannya, bahkan sampai kendala yang

dihadapi kedepannya. Selanjutnya untuk guru dan pegawai sebagai sumber

1% Gordon B. Daffis, Kerangka dasar sistem informasi manajemen, bagian 1 pengantar,

Seri Manajemen No. 90-A, Cet.12 (jakarta: PT. Pustaka inawan Preesindo, 2012), him.12
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informasi juga akan mempengaruhi pelaksanaan EMIS, karena cepat dan
lambatnya data/informasi yang terkumpul kemudian perlu di input ke dalam
EMIS. Untuk itu evaluasi diperlukan untuk menanggulangi masalah-masalah
yang ada di EMIS juga keterlambatan pengumpulan berkas/data guru, staf,
maupun siswa.

Selanjutnya di dalam kendala EMIS ini ada juga faktor dari jaringan
internet yang dalam hal penerapannya juga begitu penting dari pengelolaan
EMIS, karena jikalau jaringan internet lancar maka proses penginputan dan
perubahan data juga akan lancar namun jika sebaliknya ketika jaringan internet
terganggu atau sering disebut server eror maka dapat terganggu juga
pelaksanaan penginputan data di aplikasi EMIS yang mengakibatkan

terhambatnya proses pelaksanaan pengambilan keputusan berbasis EMIS.
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EMIS

- Charles (kumpulan informasi dan dokumentasi

terorganisir, dalam

yang

pengumpulan, penyimpanan, pengolahan data, dan
yang digunakan untuk
manajemen dalam perencanaan pendidikan)

penyebaran informasi

melaksanakan

A\ 4

l

menghasilkan

Pengambilan Keputusan

- Terry (keputusan berdasarkan rasional
keputusan
logis, lebih transparan, dan konsisten)

obyektif,

\4

A 4

Perencanaan EMIS Pelaksanaan Perencanaan Pelaksanaan

1. Menentukan Penggunaan EMIS Pengambilan Pengambilan
pihak pengguna 1. Mengolah data yang Keputusan Keputusan

2. Identifikasi masuk . Menentukan apa 1. PK berdasarkan
kebutuhan 2. Menginput data ke permasalahanny intuisi
data/informasi komputer a (perasaan)

3. Merancang dan 3. Validasi data . Mengumpulkan 2. PKyang
membuat 4. Data disajikan dalam data dan fakta rasional
formulir bentuk tabel . Menganalisis 3. PK berdasarkan

4. Menentukan alur 5. Penerjemahan data dan fakta fakta
komunikasi keputusan . Menentukan 4. PK berdasarkan

5. Persiapan  data alternatif pengalaman
untuk  aplikasi . Menetapkan 5. PK berdasarkan
EMIS keputusan wewenang

6. Menyiapkan
User ID dan
Password

A 4
Evaluasi Pengambilan Keputusan
\ 4 Menggunakan model perbaikan dan
Evaluasi EMIS perkembangan sesuai dengan
Evaluasi EMIS dilakukan setiap kebutuhan madrasah.
semester sekali untuk meninjau ulang
keefektifan sistem informasi
manajemen. Dan diperuntukkan ada
integrasi SIM lainnya
Adanya aplikasi EMIS dalam
pengambilan keputusan di madrasah
dapat meningkatkan kualitas, kecepatan
dan kesesuaian informasi madrasah, serta

dapat meningkatkan integrasi di bidang
informasi dan operasi diantara berbagai
pengambilan keputusan yang ada di
madrasah.

Bagan. 5.1 Model Temuan Penelitian
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti
paparkan, terkait EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN Kota Batu
yang telah diuraikan pada masing-masing bab, maka peneliti akan memberikan
kesimpulan pada bab ini. Adapun kesimpulannya, sebagai berikut:

1. Perencanaan aplikasi Education Management Information System (EMIS)
dengan beberapa tahapan sebagai berikut : a) Menentukan pihak pengguna
yang memerlukan data dan informasi seputar dunia pendidikan. contoh
lembaga madrasah seperti RA,MI,MTS,MA, b) Mengidentifikasi macam-
macam kebutuhan data informasi sesuai dengan keadaan. Misal data yang
terkait di EMIS seperti sarpras, data siswa, kurikulum, jumlah guru, jumlah
siswa dll, ¢) Merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan
kebutuhannya dan disertai dengan pedoman pengisiannya, d) Menentukan
alur komunikasi dalam pengumpulan di data EMIS, e) Persiapan data-data
untuk aplikasi EMIS, f) Menyiapkan User Id dan juga Password untuk
masuk ke dalam aplikasi EMIS.

2. Pelaksanaan Education Management Information System (EMIS) dalam
pengambilan keputusan sudah terlaksana dengan baik, adapun tahapan yang

telah terlaksana sebagai berikut:
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Pelaksanaan penggunaan EMIS ada beberapa tahapan vyaitu: 1)
mengolah data yang masuk, 2) menginput data ke dalam komputer, 3)
validasi data, 4) data yang disajikan dalam bentuk tabel 5) penerjemahan

keputusan

. Pelaksanaan Pengambilan Keputusan juga ada beberapa tahapan yaitu: 1)

identifikasi masalah, 2) merumuskan alternatif tindakan, 3) merumuskan
pilihan, 4) merumuskan keputusan

Pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan tahapan diantaranya
yaitu: 1) kegiatan intelejen berbasis EMIS, 2) kegiatan merancang
berbasis EMIS, 3) kegiatan memilih berbasis EMIS, 4) kegiatan

menelaah berbasis EMIS.

. Adapun evaluasi dari EMIS dalam pengambilan keputusan yaitu dengan

model perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan madrasah.
Yang mana operator EMIS akan beriteraksi dengan aplikasi EMIS
kemudian ia akan membantu memperoleh data-data yang ada pada EMIS
sehingga sistem informasi EMIS bisa mengolah data menjadi sebuah
informasi yang diperlukan oleh lembaga madrasah. Selanjutnya sistem
operasi ini memiliki penalaran untuk mendukung pengambilan keputusan

oleh Kepala madrasah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, selanjutnya diajukan
sara-saran dari peneliti, sebagai berikut:

1. Kepada kepala madrasah, diharapkan selalu menggunakan aplikasi EMIS
dalam pengambilan keputusan karena di rasa lebih efektif dan efisien.
Karena dengan kehadiran EMIS dimadrasah data yang masuk lebih akurat
dan selalu update sehingga dapat digunakan sebagai acuan pengambilan
keputusan.

2. Kepada operator EMIS, diharapkan untuk tetap mengikuti diklat, sosialisasi
atau bimbingan khusus mengenai sistem informasi manajemen pendidikan
meskipun penggunaan EMIS dalam penerapannya di madrasah sudah baik
dan sesuai prosedural. Karena aplikasi EMIS pasti akan terus menerus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

3. Kepada peneliti, diharapkan peneliti dapat memperhatikan proses yang telah
berjalan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasinya dari
implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan, sehingga peneliti dapat
menerapkannya nanti ketika sudah berada di lingkungan madrasah yang

peneliti tempati.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 1998, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta.

Azis, Fuadi. 2014, Pengambilan Kebijakan Berbasis EMIS di Mapenda Kemenag
Gunung Kidul, Dalam Jurnal Pendidikan Islam.

Daffis, B. Gordon, 2012, Kerangka dasar sistem informasi manajemen, bagian 1
pengantar, Seri Manajemen No. 90-A, Cet.12, jakarta: PT. Pustaka inawan
Preesindo.

Departemen Agama RI. 2003, Pengambilan Tata Hubungan Kerja Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Jakarta: Depatemen Agama.

Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam. 2003, Pedoman Mekanisme
Pendataan Lembaga Pendidikan Islam, Jakarta: Departemen Agama.

Evy Ramadina, 2017, Pengelolaan Education anagement Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan Studi ultisitus di MTsN
Tulungagung dan MTsN Aryojeding, Jurnal Informasi Indonesia (JSII)
Vol.2 No.1.

G Murdick, Robert Joel E. Ross dkk. 1997, Sistem Informasi Manajemen Modern,
ter J.Djamil Jakarta, Erlangga.

Irawan, Dodi Syarif dan Rosidin. 2003, Sistem Manajemen Data dan Informasi
Pendidikan Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Jakarta: Departemen Agama
RI.

Kementerian Agama Republik Indonesia. 2014, Al-Qur’an Al-Karim Dan
Terjemahannya, Surabaya, Halim Publishing & Distributing.

Lipursari, Anastasia. 2013, “Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam
Pengambilan Keputusan”, dalam jurnal STIE Semarang, Vol 5 No.1, Edisi
Februari, (ISSN:2252-7826)

Moekijat. 2005, Pengantar Sistem Informasi Manajemen Bandung: Mandar Maju.

Moleong, Lexy J. 2015, Metodologi Penelititan Kualitatif, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, cet 34.

Nawawi, Hadari. 1993, Kepemimpinan Menurut Islam, Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

139



140

P. Siagian, Sondang. 2006, Sistem Informasi Manajemen, Bandung: Bumi Aksara.

Ramadina, Evy. 2017. Pengelolaan Education Management Information System
(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan (Studi Multisitus di MTsN
Tulungagunag dan MTsN Aryojeding), Tesis IAIN Tulungagung.

Rochaety, Eti. 2008. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara.

Rofig, Khusnur. 2015. Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen
Dalam Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMP Baitussalam
Surabaya. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Setiadi, Nugrihi J. 2008, Aplikasi Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan
Manajerial dalam Dunia Bisnis Jakarta: Media Grafika

Setiawan, Guntur. 2004, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, Jakarta:
Balai Pustaka.

Siswanto, Bedjo. 1997, Manajemen Modern Konsep dan Aplikasi, Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Solihuddin. 2016. Pemanfaatan Education Management Information System
(EMIS) Sebagai Sarana Pengambilan Keputusan Di Seksi PAlI Kemenag
Agama Kabupaten Gunungkidul. Skripsi Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Subarsono. 2011, Analisis Kebijakan Publik : Konsep, Teori da Aplikasi,
Makassar: Pustaka Pelajar.

Sugiyono. 2017, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND, Bandung,
Alfabeta cv.

Supranto, Johannes. 1998, Teknik Pengambilan Keputusan, Jakarta, Rineka Cipta.
Sutanta, Edhy. 2003, Sistem Informasi Manajemen Yogyakarta: Graha limu.
Sutabri, Tata. 2005. Sistem Informasi Manajemen, Yogyakarta, Andi.

Sutrisno Hadi, Sutrisno. 1987, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset.

Syamsi, Ibnu. 1995, Sistem Informasi dan Pengambilan Keputusan Jakarta: Bumi
Aksara.

Usman, Nurdin. 2002, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta:
Grasindo.



141

Wibawa, Samodra, dkk. 1994, Evaluasi Kebijakan Publik, Jakarta : PT.Raja
Grafindo Prsada.

Winarno, Budi. 2008, Kebijakan Publik : Teori dan Proses Edisi Revisi,
Yogyakarta: Media Presind.



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

LAMPIRAN

142



KEMENTERIAN AGAMA IEPUBLIK INDONESIA
UNIVERSTIAYS INEAM NLGHREMAL ANA MALIE IBRATIM MALANG
FAKULTAS ITLMU TARBIYAI DAN KEGURUAN
Intanijayana S0, Telepuon (0101 2398 Fusimile (0341) 552198 Malang
Dty 7 ik i makang o 1 emal) itk st matang o ld

BUKTI KONSULTASI SKRIPS)
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN (SLAM

Nama Wﬂ u S“" HQ!\JG’CN
NIM 4]
Judul lm «menia«o CJuc-t(pn Mana onent A phna'fldﬂ

?.Aen CEMIS). Dalam. Peagawintan... F‘gwm\

MAH  Keota ot

................................................................

Dosen Pembimbing :. - M. MM'&OM «MA..
™ ";gif .;{.., o | [rm— 1 el
5 W ==
- / Revie om0 1.5,W
Ry 'B/ D'é A\FS*WM'\ Wawancara /V
: /D 0“.? 1 mae 5
| a - "
|' U 4wl N TP W
5 ; V.Y g
L L el BAg v,V , V|
0. var
4 Jrer

7] .;/ Februon

 Rens me v, 7,V

| Bas I,T,T,W,0 VI

f
//
/(4,.—,

E3L777" 1 I /o2
il 1 j

- y_ vl  Acc Q\ynrh

&

il

@z

Certifcate No. ID08/1219

Malang, S\wamzo.w

Menget:, hui

KetK\';-iusan MP.

Or.

NIP. 19660636 200501 1 003

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

ARY

RAL LIBR

CEN



KKEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BATY
MADRASAH ALIYAH NEGER!

Jalan Patimura Nomor 25 Kota Batu 08315

Telopon (0341) 592185 - (0341) 5103302
Emadi : "”M@komn:..go. 2] “g;a www.mankotabatu.seh,id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 039/Ma. 13.36.01/PP.00.6/02/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Sudirman, S.Pd. M.M.

NIP 196004041985031005

Pangkat/Golongan : Pembina Tk.1/IVb

Jabatan : Kepala MAN Kota Batu

Menerangkan bahwa

Nama Wahyu Suci Handayani

NIM 16170010

Prodi : $-1 Manajemen Pendidikan Islam

Universitas Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di MAN Kota Batu untuk
penyusunan skripsi yang berjudul:

“Implementasi Education Management Information System (EMIS) Dalam
Pengambilan Keputusan Di Madrasaha Aliyah Negeri Kota Batu®

Pada November 2019 s.d Januari 2020.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

AS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan G:aAwal:lgz Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

+// fitk.uin-malang.ac.id. email :

Noows 3744Un 03.1/TL 00.1/11/2019 o
Sifat Penting
Lampiran 3
Hal Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MAN Kota Batu
di
Batu
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:
Nama Wahyu Suci Handayani
NIiM 16170010
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MP1)
Semester - Tahun Akademik . Ganjil - 2019/2020
Judul Skripsi Implementasi Education Management
Information System (EMIS) dalam
Pengambilan Keputusan di Madrasah Aliyah
Negeri Kota Batu
Lama Penelitian November 2019 sampai dengan Januari 2020
(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapak/lbu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima
kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Dekan,
Dr. H.
NIP. 19650817 199803 1
Tembusan :

1. Yth Ketua Jurusan MP)
Arsip

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI BATU
Jalan Patmurs Mo 20 Tepaont as 031 50218 Baty 68318
NEM 131 1TRACO00Y SPSN 20580038
Emal a0 Rambahegiynhor. com

SUNAT REFUITE SAN

KEPALA MADRASAH ALIYAHNIGERIKOTA BATU

Nourwyr (4@ Taros 2017

TENTANG

TIMPENGUAT PENDIURAN ISLAM TIMPFENGULOLA

MADRASAH ALINAHNEGERIKOTA BATY
TAHVIN J0)7

KUPALA MADRASAH ALIYAH NEGERI KOTTA BATY

a hahwa dalam gpaya peninghatan bualitas Madvasah Alivah Negen
hote Hatu dipandang  periu umtuh menoghathar tata Aeloly
madrasah

b bahwa Jalam upeya mencapar fyuan sebagaimana tersebul pada
hutuf & dr ates Gipmmdang pet'u untuk melakukan pevssskbnran dats
Madrasah Alivah Negeti hota Ba

¢ Bahwa berdasarkan pettimbangan sebagaimuns domahsud pads
ol @ dan higut b Jistasperiu ditctaphan heputusan Kepala
Madrasall Alnvah Negen Kota batu temang pembentuban Tim
Penguat Data Pendidik T Pengelola Laus Madrasab Alivah
Negen Nuta Batg Tahun 2017

t Undang!ndang M0 whun 1989  Tentang Setem Pendidiban
Numonal vang telah disempurnakian dengan ndang-undang no
J0 tahun 2001

Y Pemturan Pemerintah No 32 Tahun 2013 wetang perubshan
Poncrnah Noo 19 imhun 200€ tonang  Standar  Nasional
Pendidikan

I Permuran Permenntahan RI Nomor €S Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Nragamaan

4 Peraturan Pemenintah K1 No 17 Tahun 2010 Tentang pengelolsan
dan penselenggaraan pendidikan

< Keputusan Mentn Agama Rl Nomor 177 tghun 2002 emany
Organisxst dan Lata koo hantor Wilsyab Depanemen Agama
Propiny dan hantwe Diepantemen Agamia habgpaten Kota
schagatmana telah  doempumasan dengan  Persturan Memin
Agama. schagmmanu tclah divhah dengan Peraturzn Menten
Agama Nomaoe 17 tabu 2012 tentang Ovgansas Jan Tata Letja
Instans: Nementnan Agama

& Perangran Memn agama RI Noo %0 whua 2013 tentang
penselerggarsan Pendidiban madrasah,

Y Keputusan Direbtur Jendral Pendidiban Talam Nomor 177 Tahun
2013 entang petunch wkms penggunsan Dana  Operasional
Perdataan Pendidikan lilam

8 SKk Mhnger No SEDHPPOGOATI0NY tentang hebijahan
Pendatasn  Pendidikan  Istam  satu punts melals  Pducation
Managemen Information Svstem EMIS)

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\ U_—?\

\L LIBRA

TRA

N



PERTAMA
KEDUA

KEEMPAT

‘e

Dofter liar Pelaksanmn Anggaran IMPA Madrawah Alnak Negen
Rots Hamy Nomor SPOIPAI2E 04 742200072017 Tamggl 7
Desember 26
ﬂnmuwmwwwwww
Rencans Aggaran Poodapetan dan Bolana Madrasah | RAPBM!
Tabun anggaran 2017

PENGLAT DATA PENDIDIK ISLAM PENGELOLA EMIS
MADRASAH ALIVAH NEGERI KOTA BATU TAHLN 2017

Membertuk saunar Pengust dx23 Pendihia lslam Fengoiola Fao
Madrasah ALsad Neger Nota Baty Tahun Anggann 20107
Daiam fanghs mclaisanaban mgas ponguat Dats Pendsddan
fslam  Poapchols fmms Vacasd Alnat Nogn hets Rate
melakidan pengzan dam vang tennisgras dengan pangialar Seta
Kementran \gama RI pads wtan koa hanacmeney Aot Baty
denzan barpedoman fads hotemusn vang bherlaba
Tugas penpaat Mal Pend:dih Isam  pempeioin EMIS madrasad
Alrvah Nogen hote Hat
Memperuapiar,  mengloorSmavhkan  dan melaharakan
pengurrpolan dits posdiudikan dan data soopenddiian
Melahsanahan pengoiolaan dau opendidian dan melakanaken
pemcass fenddikan wra memuse pwofil pendhian AN
Kota Hato
Menginmian Gz han! pelakamaer pendatass poxhdian dem
por penbidhan i Pusat Dam EMIS Madraaab Alnad Negen Kot
Haty whaga.mama waadsr den hetentuas ang Sielcarise Puat
Data Pusas | M'S Aementnas \gama R1
Melah sk an elay anan 2aia Jen oformas pondadian Gopads paad
vang membatublan derngan copat dan rarmah
Melaluizn upeva rempombangsn Jan pomyodiasd eirastreila
"7 serma mongopamalian peagciolaan KT & Madrsad Alnak
Negen \ou Batu
Hal-hal vang Belum duator dalem surat Noputman ow akzn St
Jebeh Lyt dengan Letormuan tonendhn dan agutt i Sdomedan
han lormiats fedan Aachoirusn Salem st Aopuhess o aka
Sadatsn perbaian dan porubehan wheyiimang MmOt
Kepotusan m mela herlshe ok tanggal decuplan

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

=



ONVIVIA 40 ALISHIAINN DINVISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIN 40 AdVaall TVELNZO

Aliyah Negen Kot Hate

Kepuala Madrasah
~ (49 Tahun 2017
12 Agustus 2017

Swrnt Keputirean




CATATAN LAPANGAN 1

Tempat : Ruang Operator MAN Kota Batu
Hari/tanggal : Rabu, 11 Desember 2019
Jam/waktu  :09.00-11.00 WIB

Materi : Operator EMIS

Metode : Wawancara

Catatan Deskriptif

Pada hari rabu 11 desember 2019, peneliti melakukan wawancara pertama
setelah mendapatkan izin dari pihak madrasah. Observasi yang pertama ini
menggunakan metode wawancara dengan operator EMIS, yang mana peran
operator EMIS dalam menjalankan EMIS sangat berpengaruh besar terhadap
pelaksanaannya. Mulai dari perencanaan pelaksanaan hingga evaluasi yang
digunakan operator EMIS dalam mengatur data di Madrasah Aliyah Negeri Kota
Batu.

Pada pukul 08.50 WIB peneliti sampai di madrasah bersama dengan
rekannya yang bernama Aida. la mendampingi peneliti untuk melakukan
penelitian. Setelah tiba di madrasah dan menemui staff keamanan ia memberi
arahan untuk mengisi buku tamu yang sudah disediakan di meja, dengan ramah
staff keamanan madrasah menanyai peneliti untuk bertemu dengan siapa, lalu
peneliti menjawab akan menemui bu indra selaku operator EMIS Madrasah
Aliyah Negeri Kota Batu. Setelah mengetahui tujuan peneliti staff keamanan
madrasah memberitahu ruang operator. Kemudian peneliti menuju ruang operator
dan langsung bertemu dengan ibu Indra.

Saat peneliti telah sampai di ruang operator. Peneliti langsung berbicara
meminta izin kepada ibu indra untuk melakukan wawancara. Kemudian beliau
beliau mengiyakan dan bertanya kepada peneliti, ““ kalau boleh tau judul mbak apa
ya?”, kemudian penelititi menjawab, “judul yang saya ambil terkait EMIS bu
yaitu implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan” lalu beliau menanyai
balik “coba mbak lihat instrumennya apa mbak membawanya?” lalu peneliti
menjawab, “ia ibu, ini instrumennya.” Beberapa kemudian beliau membaca
instrumen yang sudah peneliti berikan dan mempelajarinya untuk mempersiapkan
sebuah jawaban.

Pada wawancara yang pertama ini kepada operator EMIS peneliti bertanya
terkait lingkup implementasi EMIS secara umum, yang didalamnya mendukung
perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi yang dilakukan. Pertama mengenai
perencanaan EMIS yang melingkupi SK operator, pedoman EMIS dll. Dan



operator EMIS memberikan informasi tentang perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi tersebut.

Saya

Ibu indra

Saya

Ibu Indra

Saya

Ibu Indra

Saya
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra

: Sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data madrasah

persiapan apa saja vang diperlukan oleh madrasah untuk aplikasi
EMIS ini?

. Ya kita ada formatnya sendiri. Jadi nanti data itu di masukkan ke

dalam format itu dulu baru kemudian sudah online tinggal diinput.
Dan biasanya kalau kita menginput itu ada tamplete. Lalu kita
download dulu tampletenya baru data yang di excel itu baru bisa
dicopy ke dalam templatenya. Setelah di isi baru itu bisa di upload

: Bagaimana perencanaan EMIS yang ibu operator lakukan sebelum

melakukan pengolahan data?

. akan ada persiapan data untuk semester yang baru. Biasanya hal

yang utama yang harus disiapkan yaitu formulir pendataan EMIS
oleh kementerian pusat lewat kantor wilayah, kemudian ke
kabupaten/kota dan langsung disosialisasikan ke madrasah-
madrasah dan yang harus disiapkan adalah data siswa baru.
Biasanya siswa/i diinformasikan untuk mengumpulkan KK, ljasah,
& SKHU. Dan persiapannya mulai dari PPDB dan sebelumnya
disesuaikan dengan adanya formulir yang lama. Jikalau ada
tambahan atau perubahan biasanya dirubah sesuai dengan situasi
dan kondisi keadaan yang dibutuhkan. Kemudian jika semua sudah
siap maka akan ada pengumuman penentuan kapan waktu up date
dilakukan yaitu terkait hari, tanggal, bulan dan tahun.

: Bagaimana perancangan pendataan EMIS sebelum di pelaksanaan

upload data EMIS?

: EMIS itu isinya banyak mbak. Kita kan juga tidak hafal satu

persatu unsur yang ada didalamnya. Tapi coba biar saya tunjukkan
gambar dan isinya. Dan biasanya memang kami mengikuti
Kemenag kapan harus mengisi dan mengumpulkan. Jadi harus
disesuaikan dengan kebutuhan Kemenang juga.

: Bagaimana bentuk aplikasi EMIS ?
. Setelah semua disetujui dan berhasil terdaftarkan di pusat bentuk

aplikasi EMIS nya nanti saya tunjukkan gambarnya mbak. Namun
pada intinya di dalam aplikasi EMIS halaman paling awal yang
muncul yaitu user id dan password untuk masuk ke bagian dalam
EMISnya.

: Data apa saja yang digunakan untuk mengumpulkan data EMIS?
: Di EMIS kami harus mengisi profil lembaga, data siswa, data guru

dan staf, lalu data lulusan mbak. Profil sekolah itu seperti alamat,
NPSN, akreditasi dll. Dari semua data EMIS ini semua kalau sudah
selesai di tahap pengumpulan data di EMIS ini kita akan
menginputnya ke dalam aplikasi onlinenya EMIS yang sudah
disediakan dari pusat.



Saya
Ibu Indra
Saya
Ibu Indra

Saya
EMIS?
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra
Saya

Ibu Indra

Saya
Ibu Indra
Saya
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra
Saya
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra
Saya
Ibu Indra

evaluator.

Saya

Ibu Indra

: Apa saja sarana yang digunakan untuk mengumpulkan data EMIS?
: Komputer atau laptop, modem, wifi

: Bagaimana alur pengumpulan data EMIS?

. itu biasanya, kalau datanya itu biasanya dari PPDB, KK nya juga

waktu PPDB mungkin untuk ijazah dan SKHU menunggu anak-
anak ketika sudah dapat baru di kumpulkan.

. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pengumpulan data

. Kalau untuk waktu semester genap di usahakan waktu sebulan

sudah terkumpul semua soalnya kan harus segera di upload.
EMISnya itukan dari agustus sampai desember nanti di buka lagi
itu januari sampai juni.

: Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan data EMIS?
: Biasanya permintaan ijazah dan SKHU itu yang paling molor.
: Apa tindakan operator ketika ada yang terlambat menyerahkan data

EMIS?

: Kalau terkait tindakan yang ada di dalam kendala data siswa kelas

10 & 11 masih agak di maklumi tapi kalau 12 saya kasih waktu
satu minggu wajib dikumpulkan. Soalnya data itu ada hubungannya
dengan UN dan akan segera digunakan untuk daftar UN.

. Bagaimana proses input data ke dalam aplikasi EMIS?

: Biasanya pakai template

: Apa sarana yang digunakan untuk menyimpan data EMIS?

. aplikasi EMIS otomatis online terus kita ngisi, lalu disetujui ke

kota, kemudian di setujui oleh provinsi atau pihak pusat

: Dalam jangka waktu berapa lama data EMIS disimpan?

: 5 bulan setiap semester

: Bagaimana cara menyajikan data menjadi informasi EMIS?

: Contoh paling gampang ngge, seumpama ketika rapat ada guru

yang ingin megetahui terkait akreditasi sekolah. Maka dalam
penjelasan penyajian datanya kepala sekolah bisa meminta saya
data terkait akreditas itu. Karena di EMIS ini data terkait akreditasi
harus Ingkap, kalau tidak lengkap, kemudian ia di tarik
akreditasinya ia nggak mau dan lembaga itu bisa jadi tidak di akui.
Jadi dataya harus lengkap, kelas-kelas harus diisi, ruang kepala
juga di lengkapi semua pokoknya berhubungan dengan data.

: Bagaimana bentuk output informasi EMIS?

: untuk masalah BOS, PIP, ARD, UN atau akreditasi

: Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?

: Operator EMIS, kurikulum, ARD, kepala sekolah sebagai

: Bagaimana operator EMIS mengetahui cara mengupgrade data

dalam aplikasi EMIS?

: Biasanya kalau ada form baru ada pertemuan mbak, kadang didiklat

terlebih dahulu, jadi ada bimbingan dari atas mbak. Mereka tidak



Saya

Ibu Indra

Saya

Ibu Indra

Saya
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra

Saya
Ibu Indra

hanya sekedar sebar form kemudian di kasih deadline untuk
penyelesaiannya. Namun jikalau ada operator dari madrasah lain
yang tidak mengerjakan akan terlihat keterangannya di Kemenag
sana. Karena Kemenag mempunyai data EMIS seluruh madrasah

. Sebenarnya pelaksanaan di gunakannya aplikasi EMIS sendiri

untuk madrasah ini apa sih bu?

: Gini mbak, sebenarnya EMIS ini salah satu pelaksanaannya untuk

legalitas lembaga juga, apabila kita tidak update informasi lembaga
kami melalui EMIS, maka madrasah kami juga tidak mendapatkan
pengakuan. Jadi kami selalu mendapat pantauan dari atas mulai
dari input data sampai pemanfaatannya, karena nantinya data EMIS
itu selain digunakan untuk mengetahui profil lembaga sekolah dan
akreditas madrasah, juga dijadikan sebagai acuan perencanaan
anggaran pendidikan, terus kalau madrasah mau mengajukan
renovasi terkait sarana dan prasarana datanya juga ada disitu semua

. apa saja tahapan pelaksanaan input data dalam EMIS di madrasah

ini bu?

: Untuk EMIS sendirikan tahapannya kan banyak ya mbak, awalnya

kita mengisi form excel, lalu diinput ke dalam form desktop offline
setelah itu di onlinekan, untuk masuk ke form desktop offline, dan
EMIS online hanya saya sebagai operator saja yang bisa
membukanya, karena ada user id dan juga passwordnya seperti
yang dijelaskan diperencanaan tdi, kalaupun pihak terkait seperti
kepala madrasah akan mengevaluasi maka melalui saya
operatornya.

: apa aja bu, data yang wajib diisi dalam aplikasi EMIS?
: Di EMIS kami harus mengisi profil lembaga, data siswa, data guru

dan staf, lalu data lulusan mbak. Profil sekolah itu seperti alamat,
NPSN, akreditasi, dll. nanti gambarnya di screnshoot aja ya mbak.

: Apa ada perawatan khusus untuk aplikasi EMIS ini bu?
. Tidak ada perawatan khusus mbk untuk aplikasi EMIS ini, hanya

saja biasanya itu ada perubahan form dari Kemenag untuk
kelengkapan dan pemenuhan data yang kurang. Soalnya data EMIS
kan banyak mulai dari data siswa, profil lembaga, data guru sampai
data alumni. Kalaupun misal sewaktu-waktu ada perubahan form
dari pusat akan menginformasikannya ke lembaga melalui staf
EMIS.

: Apa contoh tahapan pelaksanaan aplikasi EMIS ini bu?
. Sebenarnya aplikasi EMIS itu banyak formnya mbak mulai dari

isian profil lembaga sampai dengan lulusan. Dan tidak mungkin
saya isi sendiri semuanya. Contoh tahap pengisian form siswa itu
pasti melibatkan panitia PPDB, kan tidak mungkin saya sendiri
yang melakukan semua itu. Kemudian, data yang sudah saya
dapatkan dari panitia saya ambil yang sesuai dengan kebutuhan
dalam aplikasi EMIS. Lalu dimasukkan kedalam Excel. EMIS



Saya

Ibu Indra

sendiri yang secara otomatis mendeteksi data yang sudah saya
input itu valid atau tidaknya. Setelah semua selesai informasi dapat
dilihat dalam bentuk tabel dimana nanti kemenag juga bisa melihat
secara umum semua madrasah. Terakhir kalau pimpinan ingin
melihat bisa dibuat bentuk dengan yang lebih mudah lagi. Contoh,
data lulusan bisa dibuat dengan grafik.

. Apa kelebihan dan kekurangan aplikasi EMIS ini untuk evaluasi

pengambilan keputusan di madrasah?

: EMIS ini sistem informasi manajemen yang mempunyai komponen

terkait hardware, software, jaringan komputer sehingga dalam
prosesnya dapat dikerjakan dimana saja, kemudian ia juga tidak
terikat waktu ataupun tempat karena pengerjaannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu secara online. Selain itu EMIS juga
menyediakan data yang lengkap dan up date sehingga proses
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Namun kelemahannya disini karena EMIS merupakan aplikasi
perkembangan teknologi yang bisa digunakan hanya jika ada
koneksi internet saja maka untuk lembaga yang belum memiliki
wifi atau komputer ia pasti memiliki hambatan untuk input data
dalam EMIS dengan tepat waktu



CATATAN LAPANGAN 2

Tempat : Ruang Kantor Kepala Madrasah MAN Kota Batu
Hari/tanggal : Rabu, 18 Desember 2019

Jam/waktu  :09.30-11.00 WIB

Materi : Kepala Madrasah

Metode : Wawancara

Catatan Deskriptif

Pada hari rabu 18 Desember 2019, peneliti melakukan wawancara kedua
dengan kepala madrasah. Wawancara ini dilaksanakan di ruang kepala madrasah.
Dalam wawancara kedua ini, peneliti menggunakan instrumen yang berbeda
dengan yang diajukan dengan operator dan adapun beberapa pertanyaan yang
tidak terduga dari peneliti guna untuk menggali informasi yang lebih detail
mengenai EMIS dalam pengambilan keputusan.

Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan pak kepala, peneliti di
tanya apa judul skripsi yang peneliti akan teliti. Kemudian peneliti menjawab
bahwa judul skripsi peneliti yaitu “implementas EMIS dalam pengambilan
keputusan” kemudian pak kepala meminta peneliti untuk menjelaskan apa yang
diketahui peneliti terkait aplikasi EMIS itu. Kemudian peneliti menggambarkan
bahwa EMIS itu sistem informasi manajemen pendidikan yang sekang digunakan
di setiap madrasah, karena EMIS ini SIM yang komplit yang mana di dalamnya
terdapat profil madrasah, data semua siswa, guru, sarpras, kurikulum, dll.
Sehingga aplikasi EMIS ini datanya dapat dijadikan sebagai penguat atau acuan
pengambilan keputusan agar lebih efektif dan efisien. Kemudian bapak kepala
sekolah mengangguk-angguk dan feedback bapak kepala pun sangat baik dan
menerima apa yang sudah peneliti paparkan.

Saya : Apa hal utama yang dilakukan untuk aplikasi EMIS di madrasah
ini pak?

Bapak Kepala : EMIS ini isinya banyak mbak, kita mengikuti aturan dari
Kemenag seperti apa indikatornya. Jika kami menemukan
kesulitan maka kami segera menghubungi penanggungjawab
dan berkonsultasi sebagai wujud evaluasi dari kami yang
berbeda di lapangan untuk menjadikan EMIS ini lebih tepat
sasaran dan sesuai dengan kebutuhan yang ada.

Saya : Sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data
madrasah persiapan apa saja yang diperlukan oleh madrasah
untuk aplikasi EMIS ini?



Bapak Kepala : Sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data madrasah,

Saya

Bpk Kepala

Saya

persiapan yang perlu dilakukan yaitu :
Pertama, Menentukan pihak pengguna yang memerlukan data
dan informasi  seputar dunia  pendidikan.  Kedua,
Mengidentifikasi macam-macam kebutuhan data dan informasi.
Ketiga, Merancang dan membuat formulir yang sesuai dengan
kebutuhannya disertai dengan petunjuk pengisiannya. Keempat,
Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan data EMIS
kemudian setelah siap semua pihak kemenag siap
merealisasikan persiapan tadi sebagaimana biasanya yang
dilakukan. Dan setiap dilakukan kegiatan up date data biasanya
disesuaikan dengan kebutuhan semester yang akan datang
sehingga mungkin ada perubahan dalam formulir pengisian data
: Kalau bapak menentukan permasalahan itu bagaimana pak
prosesnya? Di dalam organisasi ini, identifikasi permaalahan
yang ada itu bagaimana
Tergantung permasalahannya dulu mbak ini yang berhubungan
dengan siswa atau guru. Kalau berhubungan dengan siswa ini
bisa dibagi. Karena permasalahan siswa ini terkait dengan
ketertiban/tatib. Kita sudah ada orang-orang yang menangani
tatib. Kemudian kalau dirasa masalah data yang ada
hubungannya dengan EMIS dan perlu penanganan lebih. saya
kroscek, kemudian kita diskusikan dengan teman-teman lalu kita
lihat dasar hukumnya, setelah itu kita klasifikasi dan baru kita
eksekusi dengan aturan yang baru itu.
: Dengan adanya sistem informasi manajemen di madrasah ini apa
yang bapak kepala sekolah lakukan, untuk pengolahan informasi
berbasis data?

Bapak Kepala : Informasi pasti dibutuhkan dalam madrasah kita ini mbak, maka

Saya

dari itu madrasah ini harus selalu di update sehingga biar gak
ketinggalan sama yang lain. Namun ini semua ada aturannya.
Secara teknis ada sendiri operatornya mulai dari ARD, EMIS,
SIMPATIKA, atau sistem informasi manajemen yang lainnya.
Selanjutnya, saya selaku kepala madrasah hanya sebagai evaluator
serta pengguna outputnya saja. Selebihnya hanya operator yang
bertanggungjawab atas semuanya

. untuk pengambilan keputusan itu bapak melakukan dasar seperti
apa pak?

Bapak Kepala: Saya sebagai kepala madrasah tidak akan bisa berjalan sendiri

tanpa melibatkan orang lain mbak. Kadang saya selalu melibatkan
wakil, guru dan staf dalam setiap manajemen saya di madrasah.
Meskipun terkadang ada beberapa permasalahan yang terjadi yang
bersifat individual saya selalu berusaha melibatkan semua walau
terkadang melalui perwakilan beberapa bidang guru ataupun staf.
Karena permasalahan yang diselesaikan dengan adanya



Saya

musyawarah akan berdampak positif untuk lembaga. Kemudian
untuk mengambil suatu kebijakan itu kita sesuaikan juga dengan
peraturan pemerintah mbak. Seperti sistem informasi manajemen
kan kita tidak bisa mengelak dengan kemajuannya yang sangat
cepat belakangan ini dan kita lembaga pendidikan dituntun untuk
mengikuti tetapi ditentukan sesuai dengan budaya lembaga.
Sementara EMIS sendiri sudah dari Kemenag.

. kemudian untuk pengambilan keputusan berbasis EMIS sendiri
disini menggunakan dasar apa pak? Apakah sama dengan yang
bapak barusan atau beda dan kondisional?

Bapak Kepala : Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan itu adalah EMIS bisa

Saya

Bapak Kepaa

Saya

dikatakan sebagai acuan atau tolak ukur dalam manajemen baik
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun dalam
pengambilan keputusannya. Karena semua data dan informasi yang
diperlukan di madrasah berpusat pada EMIS. Jadi bisa dikatakan
EMIS itu merupakan pangkalan dari data madrasah.

: Apa keunggulan aplikasi EMIS ini untuk lembaga, sehingga dapat
di jadikan acuan pengambilan keputusan?

: teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat maju mbak
bahkan siswa saya bisa masuk ke sekolah tingkat selanjutnya yang
berada di luar kota diantaranya di UNESA, ITB, UGM, dll. Karena
kemajuan teknologi dan sistem PMB sudah menggunakan sistem
online. Disinipun sistem PPDB kami juga telah menggunakan
sistem online, jadi calon peserta didik baru yang domisilinya di luar
malang jangan khawatir mereka bisa mengikuti tanpa
mempersoalkan jarak tempuh. Adanya sistem informasi
manajemen ini memudahkan kami mendapat informasi terkait
Universitas terbaik, hal ini juga dapat meningkatkan prestasi
madrasah kami.

. kalau berkenaan dengan EMIS sendiri, misalkan keputusan yang
didasarkan dengan data EMIS itu contohnya apa ngge pak?

Bapak Kepala : Mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah. Eksistensi

keberadaan madrasah diakui karena adanya siswa. Nantinya jumlah
siswa yang masuk ke madrasah ini akan menjadi tolak ukur
keberhasilan madrasah dalam bidang manajemen hubungan
masyarakat. Salah satu ciri keberhasilannya adalah jumlah siswa
yang masuk pada lembaga madrasah sesuai dengan jumlah
penduduk usia sekolah di wilayah madrasah ini. Dalam data EMIS
informasi ini dapat didapatkan dari analisis jumlah murid kasar.
Adanya data ini akan membantu madrasah maupun pimpinan
menjadi lebih mudah untuk mendapat informasi jika terdapat suatu
permasalahan di madrasah. Misalnya: MAN Kota Batu ini sebagai
lembaga madrasah yang berada di pusat kota tentunya memiliki
pesaing lembaga pendidikan yang sederajat yang juga mempunyai
beberapa keunggulan. Proses pengambilan keputusan untuk



Saya

mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah ini dimulai
dengan adanya input data yang telah tereduksi oleh operator
madrasah, kemudian aplikasi EMIS yang memvalidasi data.
Selanjutnya data yang disajikan dalam bentuk diagram yang
memudahkan kepala madrasah atau kemenag merencanakan
kapasitas siswa di MAN Kota Batu. Sehingga dapat diketahui
kapasitas jumlah guru yang memungkinkan untuk MAN Kota Batu
agar tidak terjadi kelebihan guru.

: kalau terkait masalah yang ada di madrasah sendiri selain siswa di
dalam aplikasi EMIS itu apa lagi pak?

Bapak Kepala : bisa juga permasalahan terkait anggaran pendidikan untuk PNS

Saya

dan non PNS. Dengan adanya EMIS semua informasi terkait tenaga
pendidik dan kependidikan akan terlihat jelas dan tidak akan
menimbulkan kesenjangan. Karena informasi terkait pendidikan
terakhir, golongan dan jenis TPP dapat dilihat di EMIS. Sedangkan
informasi yang berhubungan dengan non PNS dapat dijadikan oleh
pemerintah dalam mengalokasikan kebutuhan guru dan pemerataan
rombel. Sehingga di madrasah ini tidak akan muncul masalah
kesenjangan jumlah siswa dan ketersediaan guru. Karena informasi
jumlah siswa dan guru yang di sekolah selalu di perbaharui oleh
operator EMIS di setiap semesternya.

: Apakah dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan?
Apakah berdasarkan intuisi, fakta, pengalaman, atau wewenang)
(semua) ?

Bapak Kepala : kalau saya pribadi sebelum membuat keputusan saya akan

Saya

mempertimbangkan pengalaman dari tahun sebelumnya sebagai
bahan evaluasi. Kemudian menimbang fakta yang ada dilapangan
itu sehingga saya dapat mengambil keputusan secara rasional.
Selain itu saya juga menggunakan intuisi saya dalam
mengidentifikasi permasalan. Intinya kondisional.

. disamping data EMIS faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan tersebut bisa diambil pak?

Bapak Kepala : ya semua itu biasanya dari kedisiplinan, dari kedisiplinan dan juga

Saya

dari laporan yang di temukan oleh pengawas. Contoh ya, kok ada
guru yang (mohon maaf) tidak memenuhi standarisasi kompetensi,
itu saya mengetahui dari pengawas saat mensupervisi guru itu.
karena golongannya lah ato apalah, akhirnya kan saya menggali
dari informasi, kemudian informasi itu saya olah sehingga saya
dapat mengambil keputusan setelah mengetahui semua.

. Bagaimana evaluasi atau perbaikan pengambilan keputusan
berbasis EMIS setelah mengetahui permasalahan yang ada pak?

Bapak Kepala: Hingga saat ini EMIS telah berjalan dengan baik, namun perlu

diingat bahwa kebutuhan terhadap data dan informasi selalu
berkembang seiring berjalannya waktu mbak. Oleh karena itu
EMIS perlu adanya penyempurnaan-penyempurnaan yang sesuai



Saya

Bapak Kepala :

dengan tuntutan perkembangan zaman. Sehingga untuk kegiatan
evaluasi EMIS dapat diketahui kekurangan EMIS itu apa saja.
Salah satunya server yang sering eror. Kemudian mungkin ada
madrasah lain yang SDM nya masih kurang faham terkait EMIS.
Mungkin dari sini akan ada pelatihan-pelatihan lagi. Kemudian
pihak pusat juga semoga memperbaiki server EMIS yang sering
eror pada waktunya itu

: bagaimana kelebihan dan kekurangan EMIS dalam pengambilan
keputusan?

Kelebihan EMIS dalam evaluasi pengambilan keputusan itu,
EMIS bisa mendapatkan data lebih cepat, karena data sudah
tercover oleh pusat sehingga jika pihak pusat meminta data diwaktu
yang tiba-tiba, kita semua yang ada di madrasah sudah tidak panik
karena pihak operator bisa langsung mengirim kepusat tanpa
ditransfer dulu ke yang lain. Kemudian contoh evaluasi yang
lainnya di madrasah ketika ada suatu masalah terkait sarana
prasarana yang kurang baik, operator EMIS bisa menunjukkan
bahwa data yang diinputnya valid sehingga ketika di cek sarpras
memang benar dalam keadaan tidak baik dan perlu diperbaiki.
Untuk kelemahnnya EMIS terkadang saya kepala madrasah
khawatir dalam mengisi data itu ada kekeliruan penginputan dan
takut kalau tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi.
Jadi bisa dikatakan ada manipulasi. Maka dampaknya nanti akan
melibatkan hukum jika data yang ada dalam EMIS dengan realitita
tidak sesuai.



CATATAN LAPANGAN 3

Tempat : Ruang Waka MAN Kota Malang
Hari/tanggal : Jumat, 20 Desember 2019
Jam/waktu  :08.00-10.00 WIB

Materi : Waka Kurikulum

Metode : Wawancara

Catatan Deskriptif

Pada hari jum’at 20 Desember 2019, peneliti melakukan wawancara ketiga
dengan Waka kurikulum. Wawancara di laksanakan di ruang Waka Madrasah
Aliyah Negeri Kota Batu. dalam wawancara ketiga ini, peneliti menggunakan
pertanyaan yang tidak terduga karena untuk sebuah penguatan. Namun setelah
peneliti melontarkan sebuah pertanyaan yaitu terkait aplikasi EMIS bapak waka
mengatakan bahwa waka kurikulum berhubungan dengan data EMIS hanya
karena waka kurikulum ini membutuhkan data siswa di aplikasi EMIS itu. Dan di
dalam unsur aplikasi EMIS yang terdapat menu bagian kurikulum hanya terdapat

pilihan k.13 atau KTSP hanya itu saja.
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CATATAN LAPANGAN 4
“OBSERVASI”

Pada hari Jumat 29 desember 2019, pada pukul 08.50 WIB peneliti
melakukan observasi di MAN Kota Batu. sampai di madrasah peneliti bertemu
dengan rekan saya Akke yang dia juga sedang penelitian disana. Kemudian yang
dituju peneliti pertama yaitu parkiran madrasah, selanjutnya ke kantor PTSP dan
yang terakhir peneliti menuju ke gedung sebelah yang mana segala aktivitas
pembelajaran berada disana.

Ketika di PTSP bapak staf memberikan file-file yang terdiri dari profil
madrasah, struktur organisasi, data siswa, data guru, daftar ruangan, dll. Dari file-
file tersebut, peneliti mengolah dan menyederhanakan secara umum sehingga
diperoleh gambaran lokasi penelitian.

Peneliti akhirnya melanjutkan observasi lokasi melihat-lihat gedung
madrasah. Gedung madrasah tersebut terdapat di bagian utara dan selatan. Adapun
bagian utara terdapat kantor staf bagian PTSP.

Sementara gedung bagian selatan terdiri dari pos satpam, ruang kantor guru,
ruang waka, ruang kelas, ruang BK, ruang TU, ruang rapat pimpinan, ruang kelas,

masjid, lapangan, dll.
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CATATAN LAPANGAN 5
“OBSERVASI”

Pada tanggal 10 Januari di jam 09.00 peneliti sedang melalukan observasi
kedua. Namun hal ini berbeda dengan observasi sebelumnya. Karena di observasi
kedua ini peneliti bertempat di kantor pimpinan dan juga di laptopnya. Karena
untuk mengetahui pengambilan keputusan dan juga isi dari aplikasi EMIS sendiri.

Aplikasi EMIS di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu berisikan data siswa,
data guru, sarana dan prasarana, profil madrasah, letak madrasah, dan lain-lain.
Untuk saat ini ada database baru lagi dari kemenag yaitu SIMPATIKA. Aplikasi
ini juga berbasis online.

Fungsi EMIS sendiri dirasa saat ini adalah memudahkan dalam menemukan
data yang valid tentang madrasah ini sendiri. Sebelum membuka tampilan EMIS
perlu di ingat bahwasannya aplikasi EMIS ini sendiri membutuhkan software
penjelajah internet seperti chroom, mozilla firefox, internet explore, dll. Namun
disini pihak pusat menyarankan yang cocok dengan aplikasi EMIS ini adalah
Mozilla Firefox.

Dalam kegiatan observasi ini, operator EMIS juga menunjukkan aplikasi
EMIS yang terdapat di laptopnya. Operator EMIS menjelaskan alur pengumpulan
data EMIS hingga penyajian informasi melalui EMIS.

Data EMIS pertama kali dimasukkan ke dalam aplikasi Excel yang telah
dibuatkan template oleh Kemenag pusat, kemudian di download masuk ke dalam
aplikasi dekstop untuk diverifikasi serta di backup, hasil dari backup tersebut
berupa file data EMIS berformat EMIS. Kemudian setelah dibackup, data tersebut
diupload ke aplikasi online menggunakan password operator.

Perlu diketahui juga bahwasannya cara mengakses data EMIS melalui
online juga menggunakan password, sehingga tidak sembarangan orang bisa
mengakses. Setelah menjelaskan pengoperasian EMIS, beliau memberi file
kepada peneliti tentang petunjuk pengisian EMIS untuk dipelajari.
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